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Fitriyani Ekowati, X8406006 Relevansi Visi Misi FKIP UNS dengan 
Kepribadian Mahasiswa. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Relevansi Visi Misi FKIP UNS 
dengan Kepribadian Mahasiswa.” 
 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan studi kasus 
tunggal terpancang. Sumber data didapat dari informan, peristiwa dan aktivitas, 
dokumen dan arsip, serta studi pustaka. Teknik cuplikan  menggunakan purposive 
sampling. Pengumpulan data menggunakan observasi langsung, wawancara, 
dokumentasi. Untuk mencari validitas data menggunakan trianggulasi data dan 
metode. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan: Sesuai dengan penjabaran 
visi misi FKIP UNS Berkarakter Kuat dan Cerdas, maka mahasiswa FKIP UNS 
belum secara keseluruhan dalam menjalankan visi misi tersebut dan sebagian kecil 
dari keseluruhan indikator visi misi belum diterapkan pada mahasiswa, hal itu 
dibuktikan dari:  (1) Masih ditemukannya mahasiswa yang belum mentaati aturan 
seragam yang telah ditetapkan pada hari senin dan selasa padahal seragam yang telah 
ditetapkan adalah salah satu simbol yang dapat menunjukkan aspek kesederhanaan 
yang ingin diterapkan dalam jabaran karakter kuat yang berusaha ditanamkan pada 
diri mahasiswa, meski sanksi yang diberikan hanya berupa teguran tetapi apabila 
mahasiswa belum dapat menerapkan aturan tersebut berarti mahasiswa belum 
mempunyai jiwa keguruan yang seharusnya menjadi dasar bagi calon pendidik. (2) 
Juga masih ditemukannya mahasiswa yang tidak jujur dalam melaksanakan ujian 
untuk mengukur aspek kognitif, dengan adanya fenomena tersebut poin amanah pada 
penjabaran karakter belum bisa dijalankan oleh sebagian mahasiswa selain itu 
mahasiswa belum bisa menerapkan aspek kerja keras sebagai kunci keberhasilan 
Tetapi apabila penanaman budi pekerti lebih ditingkatkan maka, hal tersebut dapat 
diminimalisir. (3) Mahasiswa kurang tertarik pada kegiatan sosial dan organisasi 
kampus dari hal itu dapat ditarik benang merah bahwa mahasiswa belum dapat 
menggali potensi yang ada pada diri mahasiswa yang bersangkutan untuk dapat 
menjadi calon guru yang memiliki karakter kuat dan cerdas meski dari FKIP telah 
memberikan fasilitas seperti adanya perlombaan Mawapres dan MTQ tingkat 
Universitas yang dimenangkan oleh mahasiswa FKIP, sehingga dapat dijadikan 










Fitriyani Ekowati, X8406006 Relevancy Between Vision And Mission Of FKIP 
UNS With Student’s Personality. Thesis, Surakarta: School Education Faculty of 
Sebelas Maret University Surakarta, 2010. 
The aim of this research is to know “the relevancy between vision and 
mission of FKIP UNS with students’ personality.” 
This research uses quantitative approach method case study of embedded 
singular. The data are collected from informants, events and activities, document and 
archives, and also literary study. Sample using purposive sampling technique. Data 
collection using direct observation, interviews, and documentation. To get the 
validity of the data uses data triangulation and method. The technique of analyzing 
data uses interactive analysis model. 
Based on the research, it can be concluded that according the description of 
vision and mission of FKIP of UNS has strong and intelligent character, the student 
has not FKIP UNS as a whole in carrying out the vision and mission as,: (1) found the 
students that were not obey the uniform role yet which is prescribed in the Monday 
and Tuesday adhere it is as symbol which shows students simplicity that want be 
implement to the students strong character. Even though the punishment given just a 
admonition but when the students do not apply yet, it means the students do not have 
the characters of teacher ship yet which should be a basic for teacher candidate. (2) 
As found the students who are not honest in carraying out examinations to measure 
cognitive aspect, with its phenomena the, the instruction in the description of 
character does not apply yet as the students besides the students could not apply the 
hard work aspect as a key to be success. But when the growth of attitude further 
enhanced so, its problem can be minimized.  (3) The students are not interest to the 
social activity and organization in campus. From its phenomena can be concluded 
that the students were explore the potential that can not be present what has been 
being in the students character to be a candidate of teacher who has strong and 
intelegent character in spite of FKIP has provided facilities such as the existence of 
rece and MTQ, Mawapres University level, which was won by students FKIP so that 
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A. Latar Belakang 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) adalah salah satu fakultas 
yang didirikan untuk mencetak tenaga kependidikan dan lulusannya dipersiapkan 
untuk menjadi seorang guru. Untuk menghasilkan tenaga pendidik yang baik 
tentunya dihasilkan oleh lembaga pendidikan yang baik pula. Lembaga penghasil 
pendidik adalah Lembaga Pengadaan Tenaga Kependidikan (LPTK). Berbicara 
mengenai LPTK berarti kita berbicara masalah kualitas bangsa, karena LPTK 
merupakan lembaga pendidikan penghasil tenaga kependidikan. Kualitas pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh mutu lulusan LPTK tersebut, terutama guru. Oleh karena itu, 
kualitas LPTK harus senantiasa dibangun dan dikembangkan agar dapat 
menghasilkan lulusan yang berkualitas pula. LPTK bukan hanya merupakan lembaga 
pendidikan sebagaimana lembaga pendidikan yang lain tetapi juga merupakan 
lembaga yang menyelenggarakan proses pendidikan pada umumnya, LPTK juga 
menyelenggarakan proses pendidikan yang menghasilkan tenaga pendidik dan 
kependidikan. 
Berdasarkan UU NO. 20 Tahun tentang Sisdiknas 2003 pasal 1 (5) dan (6):  
Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan 
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Adapun pendidik adalah 
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam dalam menyelenggarakan 
pendidikan.  
 
Dari pengertian tersebut maka pendidik termasuk tenaga kependidikan. Visi misi 
yang melekat pada pada FKIP UNS sangat jelas sekali yaitu ”Berkarakter Kuat dan 
Cerdas” artinya bahwa keluaran pendidikan seharusnya dapat menghasilkan orang 
pintar dan juga baik, pendidikan tidak hanya menghasilkan orang pintar saja tetapi 
juga orang tidak baik, sebaliknya juga pendidikan tidak hanya menghasilkan orang 
baik tetapi tidak pintar. Orang yang pintar saja tetapi tidak baik akan menghasilkan 
orang yang berbahaya karena dengan kepandaiannya ia bisa menjadikan sesuatu 
menyebabkan kerusakan dan kehancuran. Setidak-tidaknya pendidikan masih lebih 
bagus menghasilkan orang baik walaupun tidak pintar. Tipe ini paling tidak akan 
memberikan suasana kondusif karena ia memiliki akhlak yang baik. 
Kaitannya dengan pendidikan dewasa ini untuk menghasilkan SDM yang 
berkualitas dan tangguh semakin berat. Pendidikan tidak cukup hanya berhenti pada 
memberikan pengetahuan yang paling mutakhir, namun juga harus mampu 
membentuk dan membangun sistem keyakinan dan karakter kuat setiap peserta didik 
sehingga mampu mengembangkan potensi diri dan menemukan tujuan hidupnya. 
Pendidikan sekolah tidak lagi cukup hanya dengan mengajar peserta didik membaca, 
menulis, dan berhitung, kemudian lulus ujian, dan nantinya mendapatkan pekerjaan 
yang baik. Sekolah harus mampu mendidik peserta didik untuk memutuskan apa yang 
benar dan salah. Sekolah juga perlu membantu orang tua untuk menemukan tujuan 
hidup setiap peserta didik. Di tengah-tengah perkembangan dunia yang begitu cepat, 
kompleks dan canggih, prinsip-prinsip pendidikan untuk membangun etika, nilai dan 
karakter perserta didik tetap harus dipegang.  
Guru harus memiliki komitmen yang kuat dalam melaksanakan pendidikan 
secara holistik yang berpusat pada potensi dan kebutuhan peserta didik. Pendidik juga 
harus mampu meyiapkan peserta didik untuk bisa menangkap peluang dan kemajuan 
dunia dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Akan tetapi, di sisi lain pendidikan 
juga harus mampu membukakan mata hati peserta didik untuk mampu melihat 
masalah-masalah bangsa dan dunia, seperti kemiskinan, kelaparan, kesenjangan, 
ketidakadilan, dan persoalan lingkungan hidup. Peserta didik harus diarahkan untuk 
mampu mengembangkan dirinya, tetapi juga harus diajarkan untuk memiliki beban 
atau panggilan hidup untuk menjadi bagian dari pemecahan persoalan-persoalan yang 
dihadapi bangsa dan dunia. Agar mampu menyelenggarakan pendidikan dan 
pembelajaran tersebut, maka diperlukan sosok guru yang berkarakter kuat dan cerdas. 
M. Furqon Hidayatullah (2009: 3) menyatakan guru berkarakter adalah: 
Ia bukan hanya mampu mengajar tetapi ia juga mampu mendidik. Ia bukan 
hanya mampu mentransfer pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi ia juga 
mampu menanamkan nilai-nilai yang diperlukan untuk mengarungi hidupnya. 
Guru cerdas, ia bukan hanya memiliki kemampuan yang bersifat intelektual 
tetapi yang memiliki kemampuan secara emosi dan spiritual sehingga guru 
mampu membuka mata hati peserta didik untuk belajar, yang selanjutnya ia 
mampu hidup dengan baik di tengah-tengah masyarakat. Sosok guru yang 
berkarakter kuat dan cerdas diharapkan mampu mengemban amanah dalam 
mendidik peserta didiknya. Untuk menjadi guru atau tenaga pendidik yang 
handal harus memiliki seperangkat kompetensi utama yang harus melekat 
pada tenaga pendidik adalah nilai-nilai keamanahan, keteladanan dan mampu 
berfikir dan bertindak cerdas. 
 
Dari uraian di atas, dapat terlihat bahwa seorang guru harus mampu mendidik 
anak didiknya tidak hanya yang bersifat kognitif, namun juga harus dapat mendidik 
secara emosi dan spiritual, dan mahasiswa FKIP yaitu sebagai calon guru haruslah 
dapat mencerminkan pribadi yang sesuai denganVisi Misi ”Berkarakter Kuat dan 
Cerdas” sehingga sosok guru yang berkepribadian unggul akan dapat tercermin dari 
diri mahasiswa. 
Sesuai dengan PP. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 
26 (4):  
Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan tinggi bertujuan untuk 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang berakhlak 
mulia, memiliki pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan sikap untuk 
menemukan, mengembangkan, serta menerapkan ilmu, teknologi, dan seni, 
yang bermanfaat bagi kemanusiaan. 
 
Dari serangkaian kompetensi di atas dapat dijadikan pedoman bagi mahasiswa 
untuk dapat merefleksikan diri kedepan yaitu sebagai tenaga pengajar yang bukan 
hanya profesional namun juga dapat mantap dalam pedagogik sosial dan 
berkepribadian yang menunjukkan karakter kuat dan cerdas. Hal ini terkait dengan 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Selain kompetensi akademik dan 
pengelolaan proses belajar mengajar, guru juga perlu memiliki kepribadian yang 
stabil, berakhlak mulia, dan dapat menjadi teladan bagi peserta didik, karena seorang 
guru adalah figur bagi anak didiknya dalam mencapai kemandirian dan kedewasaan. 
  Kelly dalam Sjarkawi, (2006:17) menyatakan “kepribadian sebagai cara yang 
unik dari individu dalam mengartikan pengalaman-pengalaman hidupnya”. Cara yang 
unik ini dapat dilihat salah satunya dari penampilan mahasiswa. Penampilan adalah 
hal yang utama bagi seseorang, karena dengan penampilan maka akan terlihat 
karakter diri yang dilekatkan pada apa yang di pakai ataupun di kenakan entah itu 
pada pakaian, aksesoris ataupun hal lain yang ada pada dirinya untuk menunjukkan 
bagaimana karakter seseorang tersebut. Dewasa ini banyak mahasiswa khususnya 
FKIP yang notabene adalah calon guru telah banyak mengikuti arus modernisasi yang 
kian marak. Perubahan banyak terjadi dari mulai pakaian, aksesoris yang digunakan, 
model rambut, sampai gaya hidup ikut berubah. Celana jeans yang ketat, dandanan 
yang berlebihan yang mungkin sepantasnya dipakai ketika menghadiri resepsi atau 
pentas, baju yang ketat dan cenderung tidak muat, cat rambut merah atau pirang, 
seakan menjadi pemandangan yang biasa di lingkungan FKIP yang mepunyai visi 
misi “Berkarakter Kuat dan Cerdas”, bahkan tidak sedikit pula mahasiswa baik  
putra ataupun putri yang mengenakan kaos pada waktu mengikuti mata kuliah, 
seolah-olah kampus dijadikan sebagai panggung pentas model pakaian dan dandanan 
bagi mahasiswa.  
Gordon Allport dalam Sjarkawi, (2006: 17) menyatakan “kepribadian merupakan 
suatu organisasi yang dinamis dari sistem psikofisik individu yang menentukan 
tingkah laku dan pemikiran individu secara khas”. Pribadi seseorang dapat dilihat dari 
perilaku individu sehari-hari. Perilaku yang mencerminkan aspek kepribadian pada 
mahasiswa FKIP UNS dapat dilihat salah satunya yaitu ketaqwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Hal ini terlihat jelas ketika banyak mahasiswa putra dan putri yang 
menyegerakan untuk beribadah (pergi ke mushola bagi yang beragama Islam) apabila 
waktu ibadah telah tiba. Selain itu aspek pembentukan kepribadian juga dapat dilihat 
pada organisasi kemahasiswaan yang berbasis sosial, contohnya saja kegiatan donor 
darah yang intens dilakukan oleh PMI yang melibatkan mahasiswa FKIP, aksi donor 
darah yang tanpa pamrih tersebut adalah salah satu bentuk kepedulian mahasiswa 
yang dapat mencerminkan pribadi sebagai calon guru yang berkepribadian unggul.  
Hal lain juga dapat dilihat dari etos kerja tinggi yang terlihat dari semangat, rasa 
percaya diri dan inisiatif mahasiswa FKIP yang tergabung dalam Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) merupakan organisasi mahasiswa intra kampus yang merupakan 
lembaga eksekutif di tingkat universitas ataupun fakultas. Lembaga eksekutif ini 
adalah wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan potensi dan kreatifitas diri 
sebagai manusia yang paripurna. Karena mahasiswa tersebut akan menyalurkan ide 
kreatifnya untuk merespon realita-realita yang didapatkan dari informasi-informasi 
yang ada di BEM terhadap lingkungan sekitarnya, baik di taraf lokal, regional, 
nasional maupun internasional. Selain itu juga dapat mengembangkan potensi yang 
ada pada diri mahasiswa dan mendapatkan keahlian ataupun kemampuan yang baru 
dari kegiatan-kegiatan yang diikuti. Sikap untuk selalu mengembangkan diri pada 
mahasiswa juga terlihat dari beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga 
Penyalur Bakat Mahasiswa, salah satunya adalah lomba Mawapres (Mahasiswa 
Berprestasi) tingkat fakultas yang dapat diikuti oleh mahasiswa FKIP dari setiap 
Program Studi dengan kriteria dan persyaratan yang telah ditentukan, dan salah 
satunya yang diadakan pada tanggal 23 Februari 2008 bertempat di ruang Sidang II 
gedung A FKIP UNS. Juara pertama lomba Mawapres dengan judul karya tulis 
Implikasi Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Bagi Guru Ilmu 
Pengetahuan Sosial (Geografi) Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri di kota 
Surakarta.. Selanjutnya pada 02 Maret 2010 di tempat yang sama juga diadakan 
seleksi Mawapres, dari seleksi 6 peserta terpilih juara pertama dengan judul 
"Implikasi Penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) Terhadap Kemampuan 
Soft Skill Mahasiswa di Perguruan Tinggi". (Dikutip dari http://blog FKIP UNS. Co. 
id tanggal_ Februari. Pengirim: Subag. Kemhsan FKIP. tanggal 04 Maret 2010).  
Gregory dalam Sjarkawi, (2006:14) menyatakan “salah satu tipe dalam gaya 
kepribadian adalah kepribadian yang berprestasi”. Berkaitan dengan prestasi maka 
dapat dilihat dari Indeks Prestasi Komulatif yang diperoleh mahasiswa. Data 
pelepasan wisuda S-1 FKIP periode 117 yang diselenggarakan hari kamis tanggal 03 
Desember 2009 bertempat di Auditorium UNS Jl. Ir. Sutami No. 36A Surakarta, 
terdiri lulusan sarjana dari 6 Jurusan sebanyak 274 orang. Dari sejumlah 11 lulusan 
sarjana terbaik, lulusan berpredikat Cumlaude sebanyak 6 orang Sedangkan 
berpredikat Sangat Memuaskan sebanyak 5 orang (Dikutip dari http://blog FKIP 
UNS.co.id tanggal 03/12/2009 pengirim: Humas-FKIPdiakses 04 maret 2010). 
Sedangkan data pelepasan wisuda S-1 FKIP periode 118 yang diselenggarakan di 
tempat yang sama pada tanggal 04 Maret 2010 yang terdiri lulusan sarjana dari 6 
Jurusan sebanyak 248 orang. Dari sejumlah 11 lulusan sarjana terbaik, lulusan 
berpredikat Cumlaude sebanyak 7 orang Sedangkan berpredikat Sangat  Memuaskan 
sebanyak 4 orang.  (Dikutip dari http://blog FKIP UNS.co.id tanggal 04 Maret 2010 
pengirim: Humas-FKIP). Dari data di atas tampak bahwa mahasiswa yang dapat 
mencapai indeks prestasi yang membanggakan, hanya sekitar 4,01% dari 274 orang 
lulusan mahasiswa periode Desember 2009, dan pada periode Maret 2010  menjadi 
4,44% dari sebanyak 248 lulusan. Ini berarti bahwa belum begitu menunjukkan 
perubahan yang signifikan dari segi kognitif mahasiswa. 
Lingkungan adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian 
seseorang, hal ini terlihat  ketika banyak mahasiswa yang sengaja tidak mengikuti 
perkuliahan ketika awal semester atau bahkan menginjak semester akhir. Data 
masiswa Sosiologi Antropologi angkatan 2006 yang mengikuti mata kuliah 
Antropologi Pendidikan yang berbobot 2 SKS adalah sekitar 50 orang, tetapi fakta 
kehadiran mahasiswa hanya berkisar 30-40 orang sedang yang lainnya absen atau 
ijin. (Sumber: Observasi langsung peneliti dan buku persensi mahasiswa Sosiologi 
Antropologi pada mata kuliah Antropologi Pendidikan). Hal ini menunjukkan bahwa 
masih terdapat mahasiswa yang malas yang tentunya berlawanan dari Visi Misi FKIP 
UNS, dan apabila dikaitkan dengan kompetensi kepribadian seorang calon tenaga 
kependidikan hal tersebut tentunya belum dapat menunjukkan kompetensi 
kepribadian guru yang ingin dicapai. 
Menurut Sjarkawi, (2006: 17) pengertian sehari-hari, kepribadian 
(personality) adalah “suatu istilah yang mengacu pada gambaran-gambaran sosial 
tertentu yang diterima oleh individu dari kelompoknya atau masyarakatnya, 
kemudian individu tersebut diharapkan bertingkah laku berdasarkan atau sesuai 
dengan gambaran sosial (peran) yang diterimanya itu”. Di samping itu, kepribadian 
juga diartikan atau dihubungkan dengan ciri tertentu yang menonjol pada diri 
individu. Oleh karena itu, kepribadian menurut pengertian sehari-hari menunjuk pada 
tampilan individu atau sesuatu yang dapat menimbulkan kesan bagi individu-individu 
lain. 
Guru memiliki makna “digugu dan ditiru” (dipercaya dan dicontoh) secara 
tidak langsung memberikan pendidikan karakter kepada peserta didik. Oleh karena 
itu, profil dan penampilan guru seharusnya memiliki sifat-sifat yang dapat membawa 
peserta didik kearah pembentukan karakter yang kuat. Dalam konteks ini guru 
berperan sebagai teladan peserta didiknya. Mahasiswa FKIP UNS  sebagai calon guru 
harus mampu menampilkan sosok yang dapat mencerminkan sebagai “guru” dalam 
kehidupan sehari-hari (terutama pada lingkungan FKIP) sehingga Visi Misi tersebut 
bukan hanya bersifat utopis (angan-angan) tetapi nyata adanya. Sehingga penulis 
merasa tertarik untuk meneliti keterkaitan antara Visi Misi FKIP UNS dengan 
kepribadian mahasiswa. Sesuai dengan latar belakang di atas maka penulis 
mengambil judul, “Relevansi Visi Misi FKIP UNS dengan Kepribadian 
Mahasiswa”. 
B. Perumusan Masalah 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Relevansi Visi Misi FKIP UNS 
dengan Kepribadian Mahasiswa, maka permasalahan penelitian ini adalah:  
“Bagaimana Relevansi Visi Misi FKIP UNS dengan Kepribadian Mahasiswa?” 
 
C. TujuanPenelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini 
bertujuan: 
“Untuk mengetahui Relevansi Visi Misi FKIP UNS dengan Kepribadian 
Mahasiswa”. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa FKIP UNS ini diharapkan 
mempunyai manfaat: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis dapat menambah wawasan pengetahuan dalam 
bidang Ilmu Sosial, yaitu sosiologi karena berkaitan dengan pola perilaku 
mahasiswa dan psikologi kepribadian dan selanjutnya dapat memberikan informasi 
dari hasil penelitian tentang Relevansi Visi Misi FKIP UNS dengan Kepribadian 
Mahasiswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pandangan mahasiswa sebagai 
calon guru untuk dapat mengembangkan kepribadian yang Berkarakter Kuat 
dan Cerdas. 
b. Bagi Institusi 
Dapat menjadi bahan evaluasi yang memperlihatkan Relevansi Visi Misi FKIP 
UNS dengan Kepribadian Mahasiswa. 
c. Untuk Masyarakat Umum (Akademisi) 
Dapat memberikan kontribusi terhadap peserta didik dengan guru-guru yang 
berkepribadian serta Berkarakter Kuat dan Cerdas dari alumni FKIP UNS 
sehingga akan menghasilkan out-put yang baik pula sesuai dengan pendidikan 
nasional. 
3. Manfaat Metodologis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai titik tolak melakukan penelitian sejenis 





A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Visi Misi FKIP UNS  
 
a. Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 
Bentuk kelembagaan dari LPTK memang cukup bervariasi sesuai dengan 
diversifikasi (jenis kategori bidang keahlian/pekerjaan) dan stratifikasi (tingkat 
dan/atau jenjang kualifikasi keahlian/kemampuan) tenaga guru yang harus disiapkan 
dan dikembangkan baik di persekolahan maupun lembaga lain. Selain bentuk 
kelembagaan LPTK yang bersifat persekolahan (IKIP yang sekarang berubah menjadi 
Universitas dengan wider mandate-nya,  STKIP, dan FKIP), masih terdapat format 
lain yang titik berat garapan juga pada segi pengembangan kompetensi guru, di 
antaranya BPG-Balai Pendidikan Guru (sekarang berganti fungsi menjadi LPMP), 
dan kemudian diasosiasikan dengan gagasan PPPG- Pusat Pengembangan Pendidikan 
Guru (sekarang berganti fungsi menjadi P4TK) dengan bidang garapannya secara 
spesifik difokuskan pada pengembangan kemampuan guru bidang studi, sebagai 
program sertifikasi. 
Penggunaan LPTK secara resmi di lingkungan Depdiknas, khususnya Dirjen 
Dikti, dimulai dengan terbitnya dokumen PPSPTK (Udin Syaefudin Sa’ud, 2009: 
121). Kemudian diperkuat dengan dokumen formal PP No.38 tahun 1992 untuk 
maksud yang serupa menggunakan ungkapan Lembaga Pendidikan Tenaga 
Keguruan. Merupakan lembaga yang menghasilkan guru dalam versi UNESCO/ILO 
mencakup semua personel yang terlibat dalam tugas pekerjaan pendidikan. Hal ini 
juga sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 (10,) (11), (12), dan (13): 
(10) Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal pada 
setiap jenjang pendidikan. (11) Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang 
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi. (12) Pendidikan nonformal adalah jalur 
pendidikan di luar berjenjang. (13) Pendidikan informal adalah jalur pendidikan 
keluarga dan lingkungan. 
 
Berdasarkan uraian di atas bahwa pendidikan formal dan nonformal dilakukan 
secara terstruktur yaitu memiliki sistem  pengelolaan yang sistematis dan menerapkan 
kurikulum tertentu. 
Guru yang berkompetensi akan dihasilkan melalui pengalaman belajar yang 
sekaligus mengintegrasikan program pendidikan umum sesuai tuntutan bidang studi 
dengan latihan keguruan sejak awal. Menurut Samana (1994: 46) langkah-langkah 
pengembangan kurikulum LPTK yang berdasarkan PGBK (Pendidikan Guru 
Berdasar Kompetensi) yang dikembangkan oleh Depdikbud adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi kompetensi keguruan 
2. Merumuskan tujuan pendidikan keguruan yang selaras dengan kompetensi 
keguruan 
3. Menetapkan pengalaman belajar keguruan yang relevan dengan tujuan serta 
kompetensi keguruan 
4. Menetapkan pokok bahasan, topik (sub pokok bahasan), dan sub topik bahan 
ajar yang akan diolah atau dikuasai calon guru selama belajar di LPTK, 
sebagai sarana untuk mencapai tujuan serta kompetensi keguruan 
5. Mengalokasikan waktu belajar calon guru 
6. Kodifikasi pengalaman belajar calon guru (penamaan bidang studi atau mata 
kuliah dan penentuan aturan teknis administratif lainnya). 
 
Dari uraian di atas terdapat unsur utama yang sangat berpengaruh terhadap 
proses serta pertanggungjawaban  LPTK dalam  pendidikan guru yaitu mutu calon 
guru yang berkaitan dengan potensi dan motivasi yang harus dimiliki. Dengan adanya 
seperangkat kurikulum yang berbobot ,relevan serta penggolongan yang efektif dan 
efisien maka hal itu dapat dijadikan jaminan dalam kelancaran proses pengajaran 
serta pembelajaran calon guru. 
Menurut Goble dalam Udin Syaefudin Sa’ud (2009: 122) “Berdasarkan 
asumsi bahwa proses penyiapan (pre-service) dan pengembangan (in-service) tenaga 
guru dengan segala kategorinya seyogianya digariskan sebagai suatu kesatuan yang 
integral”. Juga telah direkomendasikan pada konfrensi pendidikan Internasional yang 
diselenggarakan di Jenewa mulai 27 Agustus s.d 04 September 1974 oleh UNESCO 
adalah sebagai berikut: 
Pendidikan lanjutan hendaknya merupakan bagian integral dari proses 
pendidikan guru sehingga perlu ditata secara teratur bagi semua kategori 
tenaga kependidikan. Prosedur hendaknya seluwes mungkin dan dapat 
disesuaikan terhadap kebutuhan guru individual maupun terhadap ciri-ciri 
khas setiap daerah, dengan memperhitungkan perkembangan kekhususan 
yang berbeda dan perluasan perkembangan ilmu pengetahuan. 
Secara konseptual, kedua tahapan proses pendidikan guru tersebut pada 
dasarnya tidak terlepas dari tugas dan tanggung jawab LPTK. Dengan 
demikian, LPTK itu seyogianya mampu menjalankan peranannya baik dalam 
palaksanaan fungsi pendidikan pra jabatan maupun fungsi pendidikan dalam 
jabatan. Sebagaimana halnya direkomendasikan pula oleh UNESCO 
Fungsi lembaga pendidikan guru hendaknya tidak saja diperluas untuk 
memberikan pendidikan prajabatan kepada para guru, melainkan juga 
memberikan banyak sumbangan bagi pendidikan lanjutan mereka; dengan 
demikian, lembaga-lembaga tersebut hendaknya memberikan pendidikan 
prajabatan dan pendidikan lanjutan. 
 
Dalam telaah PP NO. 38 Tahun 1992 tentang Tenaga Kependidikan pasal 11-
16 serta pasal 32, LPTK berkedudukan sebagai lembaga pendidikan tinggi juga harus 
mengemban Tri Dharma yaitu: (a) mengemban tugas dharma pendidikan 
(menyiapkan dan mengembangkan tenaga kependidikan profesional); (b) mengemban 
dharma penelitian, dan (c) pengabdian kepada masyarakat, sebagaimana yang berlaku 
bagi lembaga pendidikan tinggi (Universitas/institut) lainnya, sama halnya juga 
sebagai pusat pembaharuan dan pembangunan masyarakat.  
Dari uraian di atas  dapat disimpulkan bahwa LPTK memegang peranan yang 
strategis dalam menghasilkan Tenaga Pendidik dan Kependidikan dalam upaya 
membentuk watak bangsa melalui pengembanan kepribadian dan nilai-nilai yang 
diinginkan. 
1) Misi Pendidikan Persekolahan 
Secara umum Misi pendidikan persekolahan menurut Hamzah 
(2008:32) ada tiga, yaitu: 
1. Pendidikan Kepribadian 
Dalam pendidikan kepribadian ini, sekolah membantu dan bekerja 
sama dengan keluarga dan lembaga agama. 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 
Dalam hal pendidikan kewarganegaraan, sekolah bekerja sama 
dengan lembaga-lembaga pemerintahan dan masyarakat. 
3. Pendidikan Intelektual 
Dalam hal intelektual, sekolah melakukan pendidikan sendiri 
walaupun memperoleh bantuan dari lembaga lain sebab misi 
pendidikan intelektual adalah kekhususan sekolah, misi pendidikan 
intelektual tersebut dilakukan secara berangkai sejak pembelajar 
memasuk Taman Kanak-Kanak sampai Pendidikan Tinggi. 
 
2) Visi Misi FKIP UNS 
Visi merupakan suatu proses yang menggambarkan serangkaian 
kegiatan perencanaan dan penetapan sasaran suatu organisasi secara 
formal (Syaiful Sagala, 2008: 141) 
Untuk menjadi tenaga kependidikan yang handal harus memiliki 
seperangkat kompetensi. Kompetensi utama yang harus melekat pada 
tenaga kependidikan adalah nilai-nilai kejujuran, keamanahan, 
keteladanan dan mampu melakukan pendekatan yang pedagogis serta 
mampu berfikir dan bertindak cerdas. Dengan karakteristik semacam ini, 
maka FKIP UNS sebagai LPTK memiliki visi: Menjadi LPTK Penghasil 
dan Pengembang Tenaga Kependidikan “Berkarakter Kuat dan Cerdas”. 
Jadi Visi ini merupakan agenda tujuan-tujuan yang akan 
diwujudkan oleh FKIP UNS melalui program dan kegiatan yang disusun 
dalam rencana pengembangan dengan program-program yang dapat 
diukur dengan prestasi dan kualitas yang dicapai. 
Misi: 
1. Menyelenggarakan pendidikan, pembelajaran, dan bimbingan 
secara efektif untuk menghasilkan tenaga kependidikan yang 
unggul, berdaya saing tinggi, mandiri, dan berkepribadian;  
2. Melaksanakan penelitian dan pengembangan yang mendukung 
pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran serta mampu 
menghasilkan berbagai inovasi dalam bidang kependidikan;  
3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 
bidang kependidikan yang bermanfaat bagi masyarakat;  
4. Mengembangkan ilmu, teknologi, dan seni yang menunjang 
pengembangan bidang kependidikan. 
Dengan demikian rumusan Visi dan Misi FKIP UNS yang 
menyatakan Berkarakter Kuat dan Cerdas mengandung cita-cita, nilai, 
semangat dan motivasi yang merupakan suatu proses, yang digambarkan 
dengan serangkaian kegiatan dan sasaran dari institusi tersebut, sehingga 
institusi akan mampu menghasilkan mahasiswa dan lulusan yang bukan 
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga cerdas secara emosional, 
praktikal, sosial dan spiritual-moral. 
Visi misi tersebut di atas juga di dukung dengan visi misi pada 
Program Studi Sosiologi Antropologi FKIP UNS yaitu: 
Visi: Menjadi program studi penghasil dan pengembang tenaga-
tenaga kependidikan Sosiologi Antropologi berkarakter kuat, cerdas, dan 
berakhlak mulia. 
Misi:  
1. Mendidik calon tenaga kependidikan Sosiologi Antropologi yang 
profesional, berakhlak mulia dan bertaqwa kepada Tuhan TME. 
2. Mengembangkan landasan keilmuwan pendidikan dan 
pembelajaran Sosiologi Antropologi yang berkarakter dan 
berkompetensi. 
3. Mendidik calon tenaga guru atau instruktur pendidikan Sosiologi 
Antropologi yang mampu merencanakan, melaksanakan, 
mengevaluasi, membimbing, melatih dan melakukan proses 
pembelajaran. 
4. Melaksanakan penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang 
berorientasi pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan serta mampu 
berkompetisi dan berkolaborasi di lapangan kerja tingkat Regional, 
Nasional, dan Internasional. 
Tujuan adalah adanya kesepakatan umum mengenai misi 
organisasi dan merupakan sumber legitimasi yang membenarkan setiap 
kegiatan organisasi, serta eksistensi organisasi itu sendiri (Syaiful Sagala 
,2008: 150). Sehingga tujuan merupakan suatu patokan yang dapat 
digunakan anggota organisasi maupun kalangan luar untuk menilai 
keberhasilan organisasi yaitu mengenai efektifitas dan efisiensi. 
FKIP UNS memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Menghasilkan lulusan dengan indeks prestasi kumulatif tinggi dan 
berkepribadian pendidik serta masa studi dan masa tunggu makin 
pendek;  
2. Menghasilkan penelitian dan pengembangan yang semakin 
meningkat dalam kualitas maupun kuantitas;  
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang semakin 
meningkat dalam kualitas dan kuantitas; 
4.   Menghasilkan produk-produk inovatif dalam bidang kependidikan. 
Jadi rumusan tujuan di atas diarahkan untuk membenarkan setiap 
kegiatan yang menekankan peningkatan kualitas akademik, personel, dan 
penyempurnaan sistem pendidikan.  
Komitmen Bersama Pimpinan FKIP UNS 
1. Memiliki kesamaan kepentingan dan kesadaran spiritual untuk 
mewujudkan Visi FKIP UNS dalam membentuk Tenaga 
Kependidikan yang Berkarakter Kuat dan Cerdas 
2. Memiliki kesamaan kepentingan dan kesadaran spiritual dalam 
mewujudkan Misi FKIP UNS melalui peningkatan daya saing 
institusi melalui 
3. Komunikasi yang produktif, efektif, santun. Prestasi sebagai 
keberhasilan bersama berdasarkan Standart Performance yang 
disepakati. Apresiasi atas kekuatan (strenght) dan Keunggulan 
(Advantage) dari masing-masing institusi. 
4. Menjadikan “Kebodohan dan ketidaklayakan dalam melayani 
konsumen FKIP UNS” menjadi musuh bersama untuk dikikis dan 
diperbaiki secara terus menerus. 
3) Kepribadian yang Berkarakter Kuat dan Cerdas 
Dorland’s Pocket dalam Furqon Hidayatullah, (2009: 9) 
menyatakan “karakter adalah sifat nyata dan berbeda yang ditunjukkan 
oleh individu; sejumlah atribut yang dapat diamati pada individu”. Juga 
dalam psikologi dinyatakan bahwa karakter adalah kepribadian ditinjau 
dari titik tolak etis, moral, misalnya kejujuran seseorang, biasanya 
mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap.  
Dari pengertian tersebut dapat dinyatakan bahwa karakter adalah 
kualitas mental ,moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan 
kepribadian khusus yang membedakan dengan individu lain. Dengan 
demikian, pendidik yang berkarakter dapat dikemukakan juga bahwa 
karakter pendidik adalah kualitas mental , moral, akhlak atau budi pekerti 
pendidik yang merupakan kepribadian khusus yang harus melekat pada 
pendidik. Seseorang dapat dikatakan berkarakter jika telah berhasil 
menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta 
digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya. Demikian juga, 
seseorang pendidik dikatakan berkarakter jika ia memiliki nilai dan 
keyakinan yang dilandasi hakikat dan tujuan pendidikan serta digunakan 
sebagi kekuatan moral dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. 
Budi pekerti sering kali diterjemahkan dari kata “akhlak” yang 
artinya tabiat, perangai, kebiasaan, lebih lanjut Alport dalam Calvin dan 
Gardner (1993: 26) menyatakan “kata watak (karakter) mengisyaratkan 
norma tingkah laku tertentu atas dasar mana individu-individu atau 
perbuatan-perbuatannya dinilai”. 
Dari pengertian di atas dapat digambarkan untuk menilai watak atau 
karakter seseorang maka bisa juga digunakan kata “baik” dan “buruk”, 
dan hal itu dapat kita tangkap dari tingkah laku individu sehari-hari. 
Azumardi Azra (2002: 173) menyatakan “Pendidikan karakter 
merupakan upaya yang harus melibatkan semua pihak rumah tangga dan 
keluarga sekolah dan lingkungan sekolah lebih luas (masyarakat)”.  
Jadi menurut pendapat tersebut, semua lembaga pendidikan baik 
formal, non-formal maupun in-formal harus melandaskan pendidikannya 
pada pendidikan moral dan karakter sehingga seorang individu akan 
mempunyai jiwa yang kuat karena terdapat keseimbangan dari semua 
jenjang lembaga pendidikan. 
Terbentuknya budi pekerti/akhlak yang baik melalui empat tahap 
yang dikemukakan oleh M. Furqon Hidayatullah (2007: 94), yaitu: 
1. Iman (system keyakinan) 
Iman pada dasarnya merupakan belife system, yaitu suatu sistem 
kepercayaan/keyakinan yang mengarahkan pemikiran dan 
membentuk kemauan. Agar arah pemikiran dan kemauan menuju 
ucapan, sikap, dan perilaku yang baik, maka perlu dilandasi 
taqwa. 
2. Taqwa 
Pada dasarnya taqwa dapat diartikan menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan. Secara lebih rinci dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
a) Mengenal mana yang boleh dilakukan dan dilarang; yang 
benar dan yang salah; yang baik dan yang buruk 
b) Kemampuan membedakan yang boleh dilakukan dan yang 
dilarang; yang benar dan yang salah; yang baik dan yang 
buruk 
c) Memiliki integritas moral (satunya kata dan perbuatan); 
Oleh karena itu, taqwa merupakan sesuatu yang 
mengarahkan ucapan, sikap dan perilaku yang baik dan 
benar. 
3. Amal Sholeh (perilaku luhur) 
Amal sholeh akan tercipta jika didasari dengan iman dan 
taqwa. Amal sholeh dapat dikatakan sebagai sesuatu amalan 
(ucapan, pikiran, dan perilaku) yang didasari niat dan 
pemahaman yang benar, serta pengalaman yang tepat. 
4. Akhlak Mulia (budi pekerti luhur) 
Amal sholeh yang dilakukan hanya sekali atau dua kali belum 
dapat dikatakan akhlak yang baik. Oleh karena itu, agar 
menjadi akhlak yang baik, maka amal sholeh tersebut 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi suatu 
kebiasaan. Kondisi seperti inilah yang disebut akhlak mulia. 







Diperjelas dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 3  tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (dikutip dari http//wikipedia.UU No.14 Th 
2005.co.id.04maret2010) menyatakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
b. Peran LPTK (FKIP ) dalam Membentuk Kepribadian 
LPTK dalam upaya membentuk kepribadian seorang calon tenaga 




Iman + Taqwa + Amal Sholeh 
pembentukan karakter calon guru yang menekankan pada aspek kompetensi 
kepribadian.  
M. Furqon Hidayatullah (2007: 129) menggolongkan mata kuliah yang 
berkaitan dengan kompetensi pedagogik, sosial, dan kompetensi kepribadian sebagai 
berikut: 
1. Pendidikan Agama 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 
3. Bahasa Indonesia 
4. Bahasa Inggris 
5. Perkembangan dan Bimbingan Peserta Didik          
6. Pendidikan dan Pembelajaran 
7. Kurikulum Bidang Studi… . 
8. Perencanaan Pembelajaran Bidang Studi… .  
9. Strategi Pembelajaran Bidang Studi… .  
10. Evaluasi Pembelajaran Bidang Studi… . 
11. Penelitian Pembelajaran Bidang Studi… . 
12. Profesi dan Kepribadian GuruTeknologi Komunikasi Informasi 
13. Teknologi Informasi Komunikasi 
14. Komunikasi dalam Pendidikan 
15. Mata Kuliah Bidang Studi… . 
16. Mata Kuliah Bidang Studi… . 
17. Mata Kuliah Bidang Studi…dan seterusnya. 
18. Mata Kuliah Muatan Lokal 
19. Mata Kuliah Universitas (Kewirausahaan, dan lain-lain) 
20. Mata Kuliah Fakultas (Pendidikan jasmani, dan lain-lain) 
 
Dari penggolongan mata kuliah tersebut di atas maka akan dapat merujuk 
pada kompetensi lulusan yang diharapkan dapat mencerminkan “Kepribadian Kuat 
dan Cerdas”, melalui mata kuliah yang diberikan. Dengan adanya syarat atau standar  
kelulusan mata kuliah tersebut diharapkan kemampuan mahasiswa sebagai calon guu 
akan meningkat dan mampu mengembangkan diri yang nantinya akan dapat menjadi 





2. Tinjauan Kompetensi Kepribadian 
a. Kompetensi 
Seseorang yang dinyatakan kompeten di bidang tertentu adalah seseorang 
yang menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja 
yang bersangkutan sehingga dapat mempunyai wewenang dalam pelayanan sosial di 
masyarakat. Menurut Samana (1994: 44) “kecakapan kerja diejawentahkan dalam 
perbuatan yang bermakna, bernilai sosial, dan memenuhi standar (kriteria) tertentu 
yang diakui atau disahkan oleh kelompok profesinya atau warga masyarakat yang 
dilayaninya.” Sedangkan Syaiful Sagala (2009: 23) mengemukakan kompetensi 
adalah: 
Merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu), dan 
keterampilan (daya pisik) yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan 
kata lain kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. Dapat juga dikatakan 
bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan,  pengetahuan, 
kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari 
karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau 
pekerjaan guna mencapai standar kualifikasi dalam pekerjaan nyata. 
 
Dari pengertian di atas kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau 
tenaga pendidik lainnya untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesioanalnya. 
Usman dalam Fachruddin (2009: 30) juga menyatakan: Kompetensi adalah 
 Suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik 
yang kualitatif ataupun kuantitatif. Kemampuan kualitatif seseorang adalah 
kemampuan sikap dan perbuatan seseorang yang hanya dapat dinilai dengan 
ukuran baik dan buruk. Sedangkan kuantitatif adalah kemampuan seseorang 
yang dapat dinilai dengan ukuran (terukur).  
 
Dari pengertian tersebut, maka kompetensi merupakan indikator kemampuan 
yang menunjukkan kepada perbuatan yang diamati, yaitu seperangkat teori ilmu 
pengetahuan dalam bidangnya dan juga sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
b. Kepribadian 
Setiap guru memiliki pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang 
mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang guru dari guru lainnya. 
Kepribadian menurut Syaiful Bahri Djamarah (1994: 58) yaitu “suatu masalah yang 
abstrak, yang hanya dapat dilihat lewat penampilan, tindakan, ucapan, cara 
berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan”. Selanjutnya Zakiah Daradjat 
dalam Djamarah (1994: 58) mengatakan: 
Kepribadian sesungguhnya adalah abstrak (ma’nawi), sukar dilihat atau diketahui 
secara nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segala 
segi dan aspek kehidupan. Misalnya dalam tindakannya, ucapan, caranya bergaul, 
berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan atau mmasalah, baik yang 
ringan atau yang berat. 
 
Paul Gunadi dalan Sjarkawi (2006:11) menyatakan “kepribadian adalah ciri 
atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari 
bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya, keluarga pada masa 
kecil, dan juga bawaan seseorang sejak lahir”.  
Selanjutnya kepribadian menurut Erich Fromm 1975 dalam Buchari&Ratih 
(2008: 26) menyatakah ”Personality is the totality of inherited and acquired psychic 
qualities which are characteristic of one individual and which make the individual 
uniqe”. Artinya bahwa kepribadian adalah keseluruhan kualitas psikis yang diwarisi 
atau yang diperoleh yang khas pada seseorang yang membuatnya unik. 
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepribadian disini 
merupakan suatu watak yang terbentuk dan secara sadar ataupun tidak sadar bahwa 
kepribadian merupakan suatu proses belajar seseorang dari apa yang ia lihat dan 
dihadapi, yang akan membuat orang yang mengalaminya memiliki pribadi yang unik. 
Kepribadian menurut Murray dalam Calvin S. Hall & Gardner Lindzey 
(1993:25) dapat diringkas sebagai berikut: 
1. Kepribadian individu adalah abstraksi yang dirumuskan oleh teoritikus 
dan bukan merupakan gambaran tentang tingkah laku individu belaka. 
2. Kepribadian individu adalah rangkaian peristiwa yang secara ideal 
mencakup seluruh rentang hidup sang pribadi. “sejarah kepribadian adalah 
kepribadian itu sendiri.” 
3. Definisi kepribadian harus mencerminkan baik unsur-unsur tingkah laku 
yang bersifat menetap dan berulang maupun unsur-unsur baru dan unik. 
4. Kepribadian adalah fungsi yang menata atau mengarahkan dalam diri 
individu. Tugas-tugasnya meliputi mengintegrasikan konflik-konflik dan 
rintangan-rintangan yang dihadapi individu, memuaskan kebutuhan-
kebutuhan individu dan menyusun rencana-rencana untuk mencapai 
tujuan-tujuan di masa yang akan datang. 
5. Kepribadian terletak di otak. “Tanpa otak, tidak ada kepribadian.” 
 
Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa seorang guru harus dapat 
menunjukkan kepribadian yang berorientasi pada pandangan yang memberi bobot 
memadahi pada sejarah organisme, dan tidak lepas dari fungsi kepribadian itu yang 
bersifat mengatur, memiliki ciri yang berulang dan baru pada tingkah laku individu 
yang mendasari proses psikologis bagi diri individu atau guru dan calon guru 
tersebut. 
Kepribadian menurut Theodore M. Newcomb dalam Jamal Ma’mur Asmani 
(2009: 103) diartikan sebagai “organisasi sikap-sikap (predispositions) yang dimilki 
orang sebagai latar belakang terhadap perilaku”. Dalam hal ini kepribadian menunjuk 
pada organisasi sikap-sikap seseorang untuk berbuat, mengetahui, berpikir dan 
merasakan secara khusus apabila ia berhubungan dengan orang lain atau menanggapi 
suatu keadaan. Kepribadian merupakan abstraksi individu dan kelakuannya 
sebagaimana halnya dengan masyarakat dan kebudayaan. Kepribadian merupakan 
organisasi faktor-faktor biologis, psikologis, dan sosiologis yang mendasari perilaku 
individu. Kepribdaian mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikap, dan sifat yang khas 
dimiliki seseorang yang berkembang apabila orang tadi berhubungan dengan orang 
lain. 
Menurut Fachruddin & Ali (2009: 39) “kepribadian adalah keseluruhan dari 
individu yang terdiri dari unsur psikis dan fisik”. Dalam makna demikian, seluruh 
sikap dan perbuatan seseorang merupakan satu gambaran dari kepribadian orang itu, 
asal dilakukan secara sadar. Oleh karena itu, masalah kepribadian adalah satu hal 
yang sangat menentukan tinggi rendahnya kewibawaan seorang guru dalam 
pandangan siswa atau masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat difahami, bahwa kepribadian merupakan 
suatu hal yang penting dalam pendidikan dan pengajaran, tidak saja selama mengajar 
dan bergaul dengan anak didik, bahkan diluar sekolah pun kepribadian guru 
merupakan suatu hal yang penting. Sebab guru tidak saja digugu dan ditiru oleh anak 
didik selama di sekolah, tetapi di masyarakat pun guru digugu dan ditiru. 
1) Penggolongan Kepribadian 
Kepribadian adalah khas bagi setiap pribadi, sedangkan gaya 
kepribadian bisa dimiliki oleh orang lain yang juga menunjukkan kombinasi 
yang berulang-ulang secara khas dan dinamis dari ciri pembawaan dan pola 
kelakuan yang sama. Gregory dalam Sjarkawi (2006: 13) membagi tipe gaya 
kepribadian ke dalam 12 tipe, yaitu: 
1. Kepribadian yang Mudah Menyesuaikan Diri 
2. Kepribadian yang Berambisi 
3. Kepribadian yang Memengaruhi 
4. Kepribadian yang Berprestasi 
5. Kepribadian yang Idealistis 
6. Kepribadian yang Sabar 
7. Kepribadian yang Mendahului 
8. Kepribadian yang Perseptif 
9. Kepribadian yang Peka 
10. Kepribadian yang Berketepatan 
11. Kepribadian yang Ulet 
12. Kepribadian yang Berhati-hati 
 
1. Kepribadian yang Mudah Menyesuaikan Diri 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang mudah menyesuaikan diri 
adalah orang yang memandang hidup ini sebagai perayaan dan setiap 
harinya sebagai pesta yang berpindah-pindah. Orang tersebut sadar akan 
penyesuaian diri dengan orang lain, komunikatif dan bertanggung jawab, 
ramah, santun dan memerhatikan perasaan orang lain, jarang sangat 
agresif dan juga jarang kompetitif secara destruktif. Kepribadian ini suka 
pada yang modern, peka terhadap apa yang terjadi hari ini dan senang 
menaruh perhatian pada banyak hal. Dia mudah berteman, bisa 
menyesuaikan diri di hampir setiap lingkungan, mempunyai ketajaman 
pandangan untuk yang bersifat dinamis dan luar biasa. Dia adalah orang 
yang secara terbuka memberikan reaksi pada kehadiran, suasana jiwa, dan 
kualitas yang diperagakan oleh orang lain. Oleh karena itu, pembentukan 
kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral ini secara sadar dan 
terncana diarahkan guna mewujudkan tipe gaya kepribadian seseorang 
yang mudah menyesuaikan diri ini.  
2. Kepribadian yang Berambisi 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang berambisi adalah orang yang 
memang benar-benar penuh ambisi terhadap semua hal. Dia menyambut 
baik tantangan dan berkompetisi dengan senang hati dan sengaja. Kadang-
kadang secara terbuka dia menunjukkan sikap agresif. Ia cenderung 
bersikap hati-hati apabila bergerak dan menyadari tujuannya kearah cita-
cita yang ditetapkannya bagi dirinya sendiri. Dalam hal ini, pembentukan 
kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral berusaha 
mengendalikan sikap agresifitas yang berlebihan agar mereka lebih 
mampu mengendalikan dirinya dengan mengembangkan dengan cara 
mengembangkan cara berpikir moralitasnya sehingga perilakunya tidak 
mengganggu kepentingan orang lain karena dengan meningkatnya 
perkembangan moral seseorang ia akan berusaha minimal tidak 
mengganggu kepentingan orang lain. Bahkan jika bisa, ia akan berusaha 
agar keberadaanya bermanfaat dan mendatangkan keuntungan bagi orang 
lain (siapa pun dan dimanapun adanya). Oleh karena itu, pembentukan 
kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral perlu diterapkan 
dalam pembentukan kepribadian anak. 
3. Kepribadian yang Memengaruhi 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang memengaruhi adalah orang ter-
organisasi dan berpengatuhuan cukup yang memancarkan kepercayaan, 
dedikasi, dan berdikari. Kepribadian ini mendekati setiap tugas dalam 
hidup ini dengan cara yang seksama, menyeluruh dan tuntas, sistematis, 
dan efisien. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan 
moral diupayakan mengarah pada tercapainya cara berpikir sistematis 
dalam hal moral sehingga terwujud nilai-nilai kepribadian yang searah 
dengan nilai kepribadian ini. 
4. Kepribadian yang Berprestasi 
Seseorang dengan gaya kepribadian berprestasi adalah orang yang 
menghendaki kesempatan untuk bermain dengan baik dan cemerlang, jika 
mungkin untuk memesonakan yang lain agar mendapatkan sambutan baik, 
kasih sayang, tepuk tangan orang lain, dalam hal ini berarti menerima 
kehormatan. Kepribadian yang berprestasi ini memandang hidup dengan 
selera kuat untuk melakukan segala hal yang menarik baginya. 
Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral 
diusahakan dapat membantu kelompok tipe gaya kepribadian ini dengan 
cara melengkapi cara berpikir moralnya agar kebutuhan untuk 
memperoleh atau menerima kehormatan yang diharapnya 
mempertimbangan kepentingan dan kebutuhan orang lain serta tidak 
merugikan orang lain. Atau bahkan dapat membantu orang lain secara 
universal. Dengan demikian, peningkatan pertimbangan moral yang 
dimilikinya dapat mengendalikan perilaku yang menarik baginya. 
5. Kepribadian yang Idealistis 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang diidealistis adalah orang yang 
melihat hidup ini dengan dua cara, yakni hidup sebagaimana nyata adanya 
dan hidup sebagaiman seharusnya menurut kepercayaannya. Kepribadian 
ini memandang dirinya sendiri seperti dia memandang hidup. Pada dirinya 
sendiri  yang terdiri dari darah dan daging, lengkap dengan kompleksitas 
kekhawatiran, kesalahan, dan perasaan, disamping itu terdapat gambaran 
dirinya sendiri seperti yang dicita-citakannya untuk memenuhi ide-idenya. 
Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral akan 
melengkapi cara berpikir kelompok tipe ini dalam usaha mereka 
memenuhi kebutuhan ideal yang dikehendakinya. 
6. Kepribadian yang Sabar 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang sabar adalah orang yang 
memang sabar (hampir tak pernah putus asa), ramah tamah, dan rendah 
hati. Dia jarang sekali tinggi hati atau kasar. Dia menghargai kepercayaan, 
kebenaran, dan selalu penuh harapan. Pembentukan kepribadian melalui 
peningkatan pertimbangan moral akan dapat membantu kelompok tipe ini 
agar keteguhan dan kesabarannya memiliki landasan berpikir moral 
sehingga menjadi lebih bermoral dalam menetapkan perilaku yang akan 
diambilnya. Dengan demikian, tipe gaya kepribadian ini menjadi lebih 
bernuansa moral yang memerhatikan nilai-nilai kemanusiaan universal. 
7. Kepribadian yang Mendahului 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang mendahului adalah orang yang 
men-junjung tinggi kualitas dan mengerti kualitas. Kepribadian yang 
mendahului ini yakni bahwa dia adalah seseorang manusia yang 
mempunyai syarat yang cukup dan akan berhasil dalam melaksanakan 
tugas apa pun yang mereka terima. Pembentukan kepribadian melalui 
peningkatan pertimbangan moral akan dapat membantu kelompok tipe 
gaya kepribadian ini dengan cara membekali kemampuan berpikir moral 
yang harus dimilikinya sehingga mereka tidak berkehendak merugikan 
orang lain dalam upaya mewujudkan idealisme untuk mendahului orang 
lain. 
8. Kepribadian yang Perseptif 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang perseptif adalah orang yang 
cepat tanggap terhadap rasa sakit dan kekurangan, bukan hanya yang 
dialaminya sendiri, tetapi juga yang dialami oleh orang lain, sekalipun 
orang itu asing baginya. Kepribadian yang perseptif biasanya adalah orang 
yang bersahaja, jujur, dan menyenangkan, ramah tamah dan tanggap, setia 
dan adil, seorang teman sejati yang persahabatannya tahan lama. 
Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral ini 
diharapkan dapat membantu terbentuknya tipe gaya kepribadian ini karena 
moralitas yang tinggi memiliki kepekaan yang tinggi terhadap rasa sakit 
dan penderitaan orang lain. 
9. Kepribadian yang Peka 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang peka adalah orang yang suka 
termenung, berintrospeksi, dan sangat peka terhadap suasana jiwa dan 
sifat-sifatnya sendiri, perasaan, dan pikirannya. Dia pun memiliki 
kepekaan terhadap suasana jiwa dan sifat-sifat serta perasaan dan pikiran 
orang lain, dan pada waktu yang sama dia bersifat ingin tahu dan sangat 
tajam mengamati segala yang terjadi di dunia sekitarnya. Pembentukan 
kepribadian melalui peningkatan kepribadian moral diharapkan dapat 
membantu meningkatkan kualitas dan kuantitas kelompok tipe gaya 
kepribadian ini, karena mereka yang tingkat perkembangannya tinggi 
terhadap rasa sakit dan penderitaan orang lain. 
10. Kepribadian yang Berketepatan 
Seseorang dengan gaya kepribadian ynag berketepatan adalah orang yang 
menekankan pada tiga hal sebagai landasan dari gaya kepribadiannya, 
yaitu kebenaran, tanggung jawab, dan kehormatan. Dalam segala hal dia 
berusaha untuk melakukan apa yang benar, bertanggung jawab, dengan 
demikian pantas mendapat kehormatan dari keluarga, teman, dan 
hubungan lainnya. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan 
pertimbangan moral pada hakikatnya adalah sejalan dengan tipe gaya 
kepribadian ini karena tingkat pertimbangan moral yang tinggi 
menghendaki lahirnya para lulusan yang memiliki nilai atau sikap yang 
berketepatan hati luhur, pembela kebenaran moral, bertanggung jawab 
atas kesejahteraan bersama, serta demi kehormatan kemanusiaan secara 
universal. 
11. Kepribadian yang Ulet 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang ulet adalah orang yang 
memandang hidup sebagai suatu perjalanan, atau suatu ziarah. Setiap hari 
dia melangkah maju di atas jalan hidup ini dengan harapan besar mampu 
mewujudkan harapan dan cita-citanya, sambil menguatkan 
keyakinananya. Tipe gaya kepribadian yang ulet ini dapat didukung 
dengan tingkat pertimbangan moral yang tinggi agar dalam perjalanan 
hidup menuju impian-impiannya menjadi lebih peduli pada kebutuhan dan 
kepentingan orang lain. Dengan cara melengkapi cara berpikir moralnya 
kearah penderitaan orang lain, dapat kiranya mengurangi beban hidupnya 
sendiri. 
12. Kepribadian yang Berhati-hati 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang berhati-hati adalah orang yang 
terorganisasi, teliti, berhati-hati, tuntas, dan senantiasa mencoba 
menunaikan kewajibannya secara sosial dalam pekerjaan sebagai warga 
Negara atau yang ada hubungannya dengan masalah-masalah keuangan. 
Dia menghendaki agar melakukan segalanya tepat waktu, tepat prosedur, 
tepat proses, tepat sasaran, tepat hasil dengan predikat baik. Pembentukan 
kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral pada hakikatnya 
sejalan dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh tipe-tipe gaya kepribadian ini 
karena tingkat pertimbangan moral yang tinggi menghendaki ketepatan 
moralitas dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain, 
dengan berlandas pada prinsip kemerdekaan, kesamaan, dan saling terima 
secara universal. 
Dari dua belas tipe gaya kepribadian tersebut maka seorang guru 
dituntut untuk tidak hanya mengerti dan memahami  tipe-tipe di atas tetapi 
juga harus mewujudkannya dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar 
sehingga seorang guru akan dapat mempunyai kepribadian yang mantap 
sebagai Tenaga Pendidik. 
Pendapat lain adalah Rogers dalam George Boeree (2006: 328) yang 
menggolongkan kualitas-kualitas kepribadian yang berfungsi baik 
mencakup bebrapa hal sebagai berikut: 
1. Terbuka terhadap pengalaman 
Yaitu orang yang memilki kualitas ini memiliki persepsi yang akurat 
tentang pengalamannya tentang dunia. 
2. Kehidupan eksistensial 
Yaitu kehidupan di sini dan sekarang. 
3. Keyakinan organismik 
Kita harus yakin pada dori kita sendiri, melakukan apa yang menurut 
kita benar, wajar dan alamiah. 
4. Kebebasan eksistensial 
Yaitu kita memiliki rasa kebebasan seolah-olah kita benar-benar 
memilikinya. 
5. Kreativitas 
Yaitu bila anda merasa bebas dan bertanggung jawab, anda baru bisa 
bertindak menurut kewajaran dan dapat berpartisipasi dalam 
kehidupan. 
 
 Dari beberapa kriteria di atas maka dapat ditarik benang merah yang 
signifikan dengan kepribadian guru yang dituntut harus mempunyai wawasan 
dan kreativitas yang tinggi sehingga akan mampu menampilkan pribadi yang 
memiliki motivasi tinggi untuk dapat memajukan anak didiknya serta mampu 
membawa dirinya menuju perubahan dan inovasi dalam setiap pembelajaran, 
dan di sinilah akan tercipta dan terbentuk karakter yang ditampilkan oleh 
seorang guru. Sebagai seorang calon guru, mahasiswa hendaknya juga 
memperhatikan kriteria di atas yang nantinya akan menjadi bekal dalam 
proses pembelajaran. 
 Selain itu Alport dalam Howard & Miriam (2006: 45) membagi 
kepribadian melalui lima dimensi, yaitu: 
1. Extroversion, orang yang tinggi pada dimensi ini cenderung penuh 
semangat, antusias, dominan, ramah, dan komunikatif.   
2. Agreeableness, Orang yang tinggi pada dimensi ini cenderung ramah, 
kooperatif, mudah percaya dan hangat. 
3. Conscientiousness, Orang yang tinggi dalam dimensi ini umumnya 
berhati-hati, dapat diandalkan, teratur, dan bertanggung jawab. 
4. Neuroticism, Orang yang tinggi dalam dimensi ini cenderung gugup, 
sensitif, tegang, dan mudah cemas. 
5. Openness, Orang yang tinggi dalam dimensi ini umumnya terlihat 
imajunatif, menyenangkan, kreatif, dan artistik. 
 
Dari uraian di atas maka seseorang dapat ditempatkan dan digolongkan 
pada ciri kepribadian tersebut, sehingga akan kelihatan pribadi yang 
sesungguhnya. 
 Seorang guru harus mempunyai kepribadian sehat yang akan 
mendorong mencapai puncak prestasi, menurut Jamal Ma’mur Asmani (2009: 
104) kepribadian yang sehat dapat diartikan “merupakan kepribadian yang 
secara fisik dan psikis terbebas dari penyakit tetapi bisa juga diartikan sebagai 
individu yang secara psikis selalu berusaha menjadi sehat”. Jadi, bukan saja 
sehat dalam arti yang telah ada atau dialami oleh individu, tetapi juga sehat 
yang diharapkan terjadi pada masa yang akan datang. Para ahli 
mengemukakan tanda-tanda kepribadian yang sehat, antara lain: Orang yang 
berkepribadian sehat adalah orang yang matang. Dengan kematangan ini, ia 
mampu bersikap lebih rasional dan bijak sehingga perilakunya membuahkan 
manfaat positif bagi kehidupannya.  Orang yang berkepribadian sehat adalah 
orang yang berfungsi sepenuhnya. Agar dapat berfungsi sepenuhnya, ia harus 
mampu melakukan aktualisasi diri untuk mengembangkan seluruh potensi. 
Untuk itu, ia membutuhkan penghargaan positif (positive regard) dengan 
persetujuan dari orang lain, kasih sayang dan cinta sehingga mendapatkan 
kepuasan diri. Orang yang berkepribadian sehat adalah orang yang produktif. 
Produktivitas dan kreativitas dapat memuaskan kebutuhan-kebutuhan 
psikologis karena individu maampu mengatasi perasaan tidak aman sebab 
perasaan teraliensi dan terisolasi dari alam, masyarakat, dan sesama manusia. 
Orang yang berkepribadian sehat adalah orang yang mengaktualisasikan diri. 
Aktualisasi diri merupakan anak tangga tertinggi dari tingkat kebutuhan 
manusia mulai dari kebutuhan fisiologis, rasa aman, memiliki dan cinta, 
kemudian kebutuhan akan penghargaan. Orang yang berkepribadian sehat 
adalah orang yang terindividuasi atau orang yang mengatasi diri. Kepribadian 
sehat tersebut sangat positif bagi setiap orang, khususnya bagi guru atau calon 
guru sebagai figur teladan yang mempunyai tugas agung membangkitkan 
potensi terbesar anak didik. Dengan kepribadian sehat di atas, guru akan 
mampu mendorong anak didik untuk mencapai prestasi spektakuler dalam 
hidupnya. 
2). Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian seseorang dapat 
dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu internal dan eksternal. 
1. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu 
sendiri. Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau 
bawaan. Faktor genetis adalah faktor yang merupakan bawaan sejak lahir 
dan merupakan pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki 
salah satu dari kedua orang tuanya atau bisa jadi gabungan atau 
kombinasi dari sifat kedua orang tuanya. Oleh karena itu, sering kita 
mendengar istilah “buah jatuh tidak jauh dari pohonnya”. Misalnya, sifat 
mudah marah yang dimiliki seorang ayah bukan tidak mungkin akan 
menurun pula pada anaknya. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang 
tersebut. Faktor eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal 
dari lingkungan seseorang mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni 
keluarga, teman, tetangga, sampai dengan pengaruh dari berbagai media 
audiovisual seperti TV dan VCD, atau media cetak seperti koran, 
majalah, dan lain sebagainya. Lingkungan keluarga, tempat seorang anak 
tumbuh dan berkembang akan sangat berpengaruh terhadap kepribadian 
seorang anak. Terutama dari cara para orang tua mendidik dan 
membesarkan anaknya. Sejak lama peran orang tua sering kali tanpa 
disertai pemahaman mendalam tentang kepribadian. Akibatnya, mayoritas 
orang tua hanya bisa mencari kambing- hitam bahwa si anaklah yang 
sebenarnya tidak beres ketika terjadi hal-hal negatif mengenai perilaku 
keseharian anaknya. Seorang anak memiliki perilaku yang demikian 
sesungguhnya karena meniru cara berpikir dan perbuatan yang sengaja 
atau tidak sengaja dilakukan oleh orang tua mereka.  
Situasi keluarga acapkali berubah, tidak ada yang bersifat mekanis 
dalam proses tersebut. Akan tetapi, dengan memahami bahwa kepribadian 
mengaktifkan energi, mengembangkan langkah, serta menyadari 
implikasi setiap langkah terhadap diri anak, para orang tua secara 
perlahan akan mampu memupuk rasa percaya diri pada diri anak. Ada 
Sembilan tipe kepribadian orang tua dalam membesarkan anak yang 
dapat berepengaruh pada kepribadian anak menurut Sjarkawi (2006: 20), 
yaitu sebagai berikut: 
1. Penasihat moral, terlalu menekankan pada perincian, analisis, dan 
moral. 
2. Penolong, terlalu mengutamakan kebutuhan anak dengan 
mengabaikan akibat dari tindakan si anak. 
3. Pengatur, selalu ingin bekerja sama dengan si anak dan 
menciptakan tugas-tugas yang akan membantu memperbaiki 
keadaan. 
4. Pemimpi, selalu berupaya untuk berhubungan secara emosional 
dengan anak-anak dalam setiap keadaan dan mencari solusi kreatif 
bersama-sama. 
5. Pengamat, selalu mencari sudut pandang yang menyeluruh, 
berupaya mengutamakan objektivitas dan perspektif. 
6. Pencemas, selalu melakukan tanya jawab mental dan terus 
bertanya-tanya, ragu-ragu, dan memiliki gambaran terburuk sampai 
mereka yakin bahwa anak mereka benar-benar memahami situasi. 
7. Penghibur, selalu menerapkan gaya yang lebih santai. 
8. Pelindung, cenderung untuk mengambil alih tanggung jawab dan 
bersikap melindungi, berteriak pada si anak tetapi kemudian 
melindunginya dari ancaman yang datang. 
9. Pendamai, dipengaruhi kepribadian mereka yang selalu menghindar 
dari konflik. 
 
Berdasarkan sembilan tipe kepribadian, orang tua dalam mendidik 
anaknya secara moralitas, maka tampaknya hanya tiga tipe yang sejalan 
dengan pembentukan kepribadian melalui peningkatan perkembangan 
moral, yaitu tipe pengatur, pengamat, dan pencemas. Pembentukan 
kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral menghendaki orang 
tua di lingkungan rumah tangga bertindak sebagai teman yang dapat 
bekerja sama dengan anak-anak mereka dalam meyelesaikan segala tugas 
guna memperbaiki keadaan sosial mapun fisik. Kepribadian orang tua 
sebagai pengamat yang menggunakan sudut pandang menyeluruh dan 
objektifitas akan membantu cara berpikir moral anak kearah yang luas, 
objektif, dan meyeluruh. Demikian juga, kepribadian orang tua tipe 
pencemas yang selalu membawa anak untuk berdiskusi, bertanya jawab, 
dan mengajak berpikir dalam menghadapi tantangan dan konflik adalah 
sejalan dengan teori perkembangan moral kognitif dalam meningkatan 
pertimbangan moral guna pembentukan kepribadian yang baik bagi anak-
anak. 
 
c. Kompetensi Kepribadian Guru 
UU No. 14 Tahun 2005 pasal 1 (10)  tentang Guru dan Dosen disebutkan 
“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan” 
Profil guru yang ideal adalah mereka yang mengabdikan diri berdasarkan 
panggilan hati nurani, bukan tuntutan material oriented, yang membatasi tugas dan 
tanggung jawab mereka sebagai guru dan sebatas dinding sekolah. Guru yang ideal 
selalu ingin bersama anak didik di dalam dan di luar sekolah. Bila anak didiknya 
menunjukkan sikap seperti sedih, murung, suka berkelahi, malas belajar, jarang turun 
ke sekolah, sakit, guru merasa prihatin dan tidak jarang pada waktu tertentu harus 
menghabiskan waktunya untuk memikirkan perkembangan anak didiknya. 
J. Sudarminta dalam Samana (1994: 20) memberikan rambu-rambu tentang 
citra guru di masa depan yaitu: 
1. Guru yang sadar dan tanggap akan perubahan zaman 
2. Guru yang berkualifikasi profesional 
3. Guru hendaknya berwawasan dan berkemampuan menggalang persatuan 
bangsa tanpa menjadi otoriter dan dogmatik dalam pendekatan keguruannya 
4. Guru hendaknya bermoral yang tinggi dan beriman yang mendalam seluruh 
tingkah lakunya digerakkan oleh nilai-nilai yang luhur dan takwanya terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
 
Dari uraian di atas maka sangat diharapkan kehadiran pribadi guru sebagai 
panutan yang tindak keguruannya mampu membendung dampak negatif dari kondisi 
serta situasi masyarakat modern yang cenderung mudah tergelincir ke sifat 
materialistik, konsumeristik yang bahkan ateistis yang tidak sesuai dengan falsafah 
pancasila. 
1) Profesi Guru 
Menurut Hornby dalam Udin (2009: 3), profesi mengandung  
pengertian: 
Pertama, profesi itu menunjukkan dan mengungkapkan suatu 
kepercayaan (to press means to trust), bahkan suatu keyakinan (to belief 
in) atas suatu kebenaran (ajaran agama) atau kredibilitas seseorang. 
Kedua, profesi itu dapat pula menunjukkan dan mengungkapkan suatu 
pekerjaan atau urusan tertentu (a particular business). 
 
Dari pengertian itu tersirat bahwa dalam profesi digunakan teknik dan 
prosedur intelektual yang harus dipelajari secara sengaja, sehingga dapat 
diterapkan untuk kemaslahatan orang lain. Dalam kaitannya sebagai seorang 
guru yang profesional maka ia harus memiliki teknik dan prosedur kerja 
tertentu dan memiliki ketanggapan yang berdasar pada kearifan sebagai 
seorang guru terhadap implikasi kemasyarakatan untuk melaksanakan 
pekerjaannya. 
Webstar dalam Fachruddin (2009: 1) mengartikan: “Profesi sebagai 
jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan 
keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif”. 
Lebih jelas lagi Profesi menurut Piet Sahertian (1994: 26) “adalah suatu 
pernyataan atau suatu janji terbuka (to press artinya menyatakan), yang 
menyatakan bahwa seseorang itu mengabdikan dirinya pada suatu jabatan atau 
pelayanan karena orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan 
itu”. 
Jadi dari penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa profesi itu 
pada hakikatnya merupakan suatu pekerjaan tertentu yang menuntut 
persyaratan khusus dan istimewa sehingga meyakinkan dan memperoleh 
kepercayaan pihak yang memerlukannya. Pekerjaan guru merupakan suatu 
profesi karena seorang guru dituntut untuk memiliki pendidikan tinggi yang 
mencakup beberapa kompetensi yang harus dipenuhi. 
Ciri profesi menurut Chandler dalam Syaiful Sagala (2009: 4) adalah: 
1. Lebih meningkatkan layanan kemanusiaan melebihi dari 
kepentingan pribadi 
2. Masyarakat mengakui bahwa profesi itu punya status yang tinggi 
3. Praktek profesi itu didasarkan suatu penguasaan pengetahuan yang 
khusus 
4. Profesi itu ditantang untuk memiliki keaktifan intelektual 
5. Hak untuk memiliki standar kualifikasi profesional ditetapkan dan 
dijamin oleh kelompok organisasi profesi 
 
Sedangkan Rochman Natawidjaja dalam Syafruddin Nurdin (2005: 19) 
mengemukakan beberapa kriteria sebagai ciri suatu profesi : 
1. Ada standar untuk kerja yang baku dan jelas, 
2. Ada lembaga pendidikan khusus yang menghasilkan pelakunya 
dengan program dan jenjang pendidikan yang baku serta memiliki 
standar akademik yang memadai dan yang bertanggung jawab 
tentang pengembangan ilmu pengetahuan yang melandasi profesi 
itu, 
3. Ada organisasi yang mewadahi para pelakunya untuk 
mempertahankan dan memperjuangkan eksistensi dan 
kesejahteraannya, 
4. Ada etika dan kode etik yang mengatur perilaku para pelakunya 
dalam memperlakukan kliennya, 
5. Ada sistem imbalan terhadap jasa layanannya yang adil dan baku, 
6. Ada pengakuan masyarakat (profesional, penguasa dan awam) 
terhadap pekerjaan itu sebagai suatu profesi. 
 
Dari uraian di atas maka seorang guru dan calon guru harus dapat 
menerapakan ciri-ciri profesi itu dalam bidang pendidikan sehingga mereka 
mempunyai ke khasan sebagai tenaga pendidik yang berkompeten dan 
profesional dalam kaitannya sebagai aset sumber daya manusia yang dimiliki 
oleh bangsa yang mempunyai kualitas tinggi sehingga wajib mensyaratkan 
tenaga-tenaga yang profesional. Seperti yang dikutip Samana dalam PP No. 
38/1992, bab I, Pasal 1 (1) “Tenaga kependidikan adalah warga masyarakat 
yang mengabdikan diri secara langsung dalam penyelenggarakan lembaga 
kependidikan tertentu”. 
2) Kompetensi Guru 
Kompetensi merujuk pada kemampuan yang harus dimiliki oleh 
seseorang untuk mencapai suatu tingkatan tertentu dalam pekerjaannya. 
Mulyasa (2008: 75-184) mengkategorikan empat kompetensi yang harus 
dimiliki guru antara lain: 
1. Kompetensi Pedagogik 
2. Kompetensi Kepribadian 
3. Kompetensi Profesional 
4. Kompetensi Sosial 
 
Juga dipertegas dalam PP. Nomor 19 Tahun 2005 Bab VI Pasal 28 (3) 
tentang Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan dijelaskan:  
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: 
a. Kompetensi pedagogik; 
b. Kompetensi kepribadian; 
c. Kompetensi profesional; dan 
d. Kompetensi sosial. 
Kompetensi Pedagogik: 
 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi Kepribadian:  Kompetensi kepribadian  adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi Profesional: 
Kompetensi profesional adalah adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 
dalam Standar Nasional Pendidikan. Kompetensi Sosial: Kompetensi sosial 
adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar. (dikutip dari http//www.wikipedia. PPNo.19
th
2005.co.id/16 Mei 
2005diakses 04 maret 2010) 
Jadi dari uraian kompetensi di atas maka seorang guru dituntut untuk 
dapat meningkatkan kemampuannya yang berkaitan dengan tugasnya sebagai 
seorang guru dan tentunya juga untuk meningkatkan status guru menjadi 
tenaga yang profesional yang semuanya telah tercakup dalam empat 
kompetensi tersebut. Kaitannya dengan mahasiswa, maka seorang mahasiswa 
harus dipersiapkan atau belajar untuk menguasai kompetensi tertentu sebagai 
bekal kelak bekerja secara profesional. 
  
3) Peran Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah hal yang bersifat universal, yang artinya 
harus dimiliki guru dalam menjalankan fungsinya sebagai makhluk individu 
(pribadi) yang menunjang terhadap keberhasilan tugas guru yang diembannya.  
Selain itu Djama’an, Satori, dkk dalam Fachruddin (2009: 46-47) juga 
menguraikan kompetensi kepribadian yang perlu dimiliki guru antara lain 
sebagai berikut: 
1. Guru sebagai manusia ciptaan Tuhan Yang Maha Esa berkewajiban 
untuk meningkatkan iman dan ketakwaannya kepada Tuhan, sejalan 
dengan agama dan kepercayaan yang dianutnya. 
2. Guru memiliki kelebihan dibandingkan yang lain. Oleh karena itu 
perlu dikembangkan rasa percaya pada diri sendiri dan tanggung jawab 
bahwa ia memiliki potensi yang besar dalam bidang keguruan dan 
mampu untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapinya. 
3. Guru perlu untuk mengembangkan sikap tenggang rasa dan toleransi 
dalam menyikapi perbedaan yang ditemuinya dalam berinteraksi 
dengan peserta didik maupun masyarakat. 
4. Guru diharapkan dapat menjadi fasilitator dalam menumbuh 
kembangkan budaya berpikir kritis di masyarakat, saling menerima 
dalam perbedaan pendapat dan meyepakatinya untuk mencapai tujuan 
bersama 
5. Guru diharapkan dapat sabar dalam arti tekun dan ulet melaksanakan 
proses pendidikan karena hasil pendidikan tidak langsung dapat 
dirasakan saat itu tetapi membutuhkan proses yang panjang. 
6. Guru mampu mengembangkan dirinya sesuai dengan pembaharuan, 
baik dalam bidang profesinya maupun dalam spesialisasinya. 
7. Guru mampu menghayati tujuan-tujuan pendidikan baik secara 
nasional, kelambagaan, kurikuler sampai tujuan mata pelajaran yang 
diberikannya. 
8. Hubungan manusiawi yaitu kemampuan guru untuk dapat 
berhubungan dengan orang lain atas dasar saling menghormati antara 
satu dengan yang lainnya. 
9. Pemahaman diri, yaitu kemampuan untuk memahami berbagai aspek 
dirinya baik yang positif maupun negatif.  
10. Guru mampu melakukan perubahan-perubahan dalam 
mengembangkan profesinya sebagai inovator dan kreator.  
 Dari sepuluh point di atas dapat dilihat bahwa seorang guru harus 
mempunyai nilai-nilai hidup yang dihayati serta mampu mengarahkan seluruh 
tindakan keguruannya dan hendaknya bersumber pada pengalaman iman yang 
hidup, pengalaman nilai pancasila, pengemban misi yang tersirat dalam UUD-
RI 1945, dan hasrat untuk melestarikan serta memperkembangkan budaya 
bangsa yang sehat. Seperti yang dikemukakan oleh Samana (1994: 54) 
“Kompetensi kepribadian dan sosial keguruan menunjuk perlunya struktur 
kepribadian dewasa yang mantap, susila, dinamika (reflektif serta berupaya 
untuk maju), dan bertanggung jawab”. 
Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian di dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, pasal 28 (3) ialah “kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia”.  
Kompetensi kepribadian guru Menurut Fachruddin dan Ali Idrus (2009: 
40-41): 
Komptensi kepribadian guru mencakup sikap (attitude), nilai-nilai 
(value), kepribadian (personality), sebagai elemen perilaku 
(behaviour) dalam kaitannya dengan performance yang ideal sesuai 
dengan bidang pekerjaan yang dilandasi oleh latar belakang 
pendidikan, peningkatan kemampuan, dan pelatihan serta legalitas 
kewenangan mengajar. 
 
Dari pengertian tersebut di atas maka yang dimaksud dengan 
kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan tingkah 
laku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur 
sehingga terpantul dari perilakunya sehari-hari. Hal ini dengan sendirinya 
berkaitan erat dengan falsafah hidup yang mengharapkan guru menjadi model 
manusia yang memiliki nilai-nilai luhur. Di Indonesia sikap pribadi yang 
dijiwai oleh filsafat pancasila yang mengagungkan budaya bangsanya yang 
rela berkorban bagi kelestarian bangsa dan negaranya termasuk dalam 
kompetensi kepribadian guru. Dengan demikian pemahaman terhadap 
kompetensi kepribadian guru harus dimaknai oleh guru dan calon guru 
sebagai suatu wujud sosok manusia yang utuh sehingga guru akan mampu 
menanamkan pandangan yang positif terhadap martabat manusia ke dalam 
pribadi peserta didik. 
Kompetensi kepribadian menjadikan guru sebagai pembimbing, 
panutan, contoh, teladan bagi siswa. Dengan kompetensi kepribadian yang 
dimilikinya maka guru bukan saja sebagai pendidik dan pengajar tapi juga 
sebagai tempat siswa dan masyarakat bercermin. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantoro dalam sistem Amongnya yaitu guru 
harus “Ing ngarso sung tulodo, Ing madya mangun karso, Tut wuri 
handayani”. 
Dengan kompetensi kepribadian maka guru akan menjadi contoh dan 
teladan, membangkitkan motivasi belajar siswa serta mendorong atau 
memberikan motivasi dari belakang. Oleh karena itu, seorang guru dituntut 
memiliki sikap dan perbuatan yang menjadi panutan dan ikutan orang-orang 
yang dipimpinnnya. Guru bukan hanya pengajar, pelatih, dan pembimbing, 
tetapi juga sebagai cermin bagi subjek didik. Dalam relasi interpersonal antara 
guru dan siswa tercipta situasi pendidikan yang memungkinkan subjek didik 
dapat belajar menerapkan nilai-nilai yang menjadi contoh. Guru mampu 
menjadi orang yang mengerti diri siswa dengan segala problematikanya, guru 
juga harus mempunyai wibawa sehingga siswa segan terhadapnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka fungsi kompetensi kepribadian guru adalah 
memberikan teladan dan contoh dalam membimbing, mengembangkan 
kreativitas dan membangkitkan motivasi belajar. 
 
B. Kerangka Berfikir 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir 
 Dari bagan di atas kerangka berfikir dalam penelitian dapat dibaca sebagai 
berikut, FKIP merupakan bagian dari LPTK yang nantinya menghasilkan calon guru 
dan diharapkan dapat sesuai dengan Visi Misi FKIP yaitu “Berkarakter Kuat dan 
Cerdas”. Seorang guru wajib memiliki empat kompetensi yang harus dipenuhi salah 
satunya adalah kompetensi kepribadian sesuai dengan PP Nomor 19 Tahun 2005 
yang dikeluarkan oleh pemerintah sebagai acuan bagi guru dan calon guru atau 
Visi Misi FKIP-UNS 
“Berkarakter Kuat dan Cerdas” 
Kepribadian Mahasiswa 
Kepribadian Guru Menurut PP No. 19 Tahun 
2005 
tenaga kependidikan lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan mutu dan kualitas 
pendidikan di Indonesia. 
 Mahasiswa FKIP-UNS diharapkan dapat memenuhi syarat sebagai calon 
tenaga kependidikan yang mempunyai nilai lebih yaitu mempunyai kepribadian yang 
Berkarakter Kuat dan Cerdas sehingga Visi Misi yang ada pada FKIP dapat relevan 
dengan keadaan lapangan mahasiswa. 
 Dalam penelitian ini akan menemukan seberapa besar Relevansi Kepribadian 
mahasiswa FKIP dengan Visi Misi yang ada. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berjudul Relevansi Visi Misi FKIP UNS ini relevan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Endang Triningsih (2003) dengan judul 
“Pengaruh Atribut Kepribadian Terhadap Organization Citizenship Behaviour (Studi 
kasus Pada Karyawan PT. Pondok Solo Permai, Solo Baru, Sukaharjo, Tahun 2003)”. 
Populasi dalam penelitian tersebut adalah karyawan PT. Pondok Solo Permai yang 
berjumlah 140 orang. Sampel yang digunakan sebesar 50% dari populasi dengan 
teknik convenience sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah Multiple 
Regretion Analysis dengan software SPSS 11.00. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
(1) Locus of Control tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior, hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar -
1.636 dengan tingkat signifikansi .107.(2) Machiavellianism mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior, hal ini dapat dilihat 
dari t hitung sebesar 4.093 dengan tingkat signifikansi .000.(3) Self Esteen mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior, hal ini dapat 
dilihat dari t hitung sebesar 5.885 dengan tingkat signifikansi .000.(4) Self Monitoring 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Organizational Citizenship 
Behavior, hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar .132 dengan tingkat 
signifikansi .896.(5) Risk Taking tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behaviour, hal ini dapat dilihat dari t hitung sebesar 1.386 
dengan tingkat signifikansi .171.(6) Type A/B Personality tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Organizatinal Citizenship Behaviour, hal ini dapat dilihat 
dari t hitung sebesar .688 dengan tingkat signifikansi .494.(7) Locus of Control, 
Machiavellianism, Self Esteem, Self Monitoring, Risk Taking, dan Type A/B 
Personality secara bersama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior, hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung sebesar 
8.586 dengan tingkat signifikansi .000. 
Dari bukti-bukti di atas dapat disimpulkan bahwa atribut kepribadian memang 
memberi pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior. Namun dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 
Organizational Citizenship Behavior, hal ini ditunjukkan oleh angka koefisien 
diterminasi (R
2
) sebesar 45% dengan demikian 55% Organizational Citizenship 
Behavior diterangkan oleh faktor lain. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh positif Machiavellianism terhadap OCB, untuk itu perusahaan harus 
berhati-hati dalam menilai tindakan karyawan sebagai OCB. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa Self Esteem mempunyai pengaruh positif terhadap OCB, untuk 
itu bila perusahaan ingin meningkatkan OCB, maka perusahaan harus meningkatkan 
Self Esteem karyawan. Locus of Control, Self Monitoring, Type A/B Personality, dan 
Risk Taking tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap OCB, untuk itu 
pengaruh atribut kepribadian tersebut tidak perlu dipertimbangkan dalam upaya untuk 
meningkatkan OCB karyawan. 
Penelitian Nur Efendi, S.SOS, MSi. 2008 tentang Analisis Tipe Kepribadian 
dan Komitmen Pengusaha dan Kaitannya dengan Kemajuan Usaha Tahu Tempe di 
Bandar Lampung. Penelitian tersebut  menunjukkan Sebagian besar pengusaha tahu 
tempe di Bandar Lampung memiliki tipe kepribadian B (73,3%) dan 26,7% lainnya 
memiliki tipe keribadian A. Tipe kepribadian ini berdampak positif tethadap 
kemajuan usaha tahu tempe di Bandar Lampung. Terdapat 26,7% pengusaha yang 
memiliki komitmen usaha yang rendah, 40%, sedang dan 33,7% memiliki komitmen 
usaha yang tinggi. Tipe kepribadian dan komitmen usaha secara simultan 
berpengaruh terhadap kemajuan usaha tahu tempe di Bandar Lampung. Besarnya 
pengaruh yang dihasillkan adalah sebesar 54,1%. Persamaan regresi yang dihasilkan 






 Metodologi adalah proses penelitian yang digunakan mulai dari perumusan 
masalah, kerangka teori yang dipakai, pengumpulan data, pengujian hipotesis dan 
penarikan kesimpulan. Sedangkan penelitian merupakan aktifitas yang seksama 
dalam mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data yang 
tersistematis dan tentunya bersifat obyektif yang dapat dipertanggungjawabkan dalam 
memecahkan suatu permasalahan atau menguji suatu kesimpulan sementara. 
Pengertian penelitian menurut Theodorson dalam Slamet, Y (2006: 1),“sebagai suatu 
usaha untuk mempelajari suatu problem (permasalahan) secara sistematik dan 
obyektif dengan maksud menarik prinsip-prinsip umum”. Menurut Kerlinger (1990: 
17), “penelitian ilmiah adalah penyelidikan yang sistematis, terkontrol, empiris dan 
kritis, tentang fenomen-fenomen alami, dengan dipandu oleh teori dan hipotesis-
hipotesis tentang hubungan yang dikira terdapat antara fenomen-fenomen itu”. 
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar (2003: 42) mengartikan metodologi 
penelitian adalah “suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang 
terdapat dalam penelitian”. Ary, Jacobs dan Razavieh (1982: 44) mengatakan 
penelitian dapat dirumuskan sebagai penerapan pendekatan ilmiah pada pengkajian 
suatu masalah untuk memperoleh informasi yang berguna dan dapat 
dipertanggungjawabkan, tujuannya untuk menemukan jawaban terhadap persoalan 
yang berarti, melalui penerapan  prosedur-prosedur ilmiah. Metode penelitian 
menurut Ary et.al (1982: 50),“ialah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan 
dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang dihadapi”. Dari 
uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, metodologi penelitian merupakan 
bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari bagaimana prosedur kerja mencari 
kebenaran. Kualitas kebenaran yang diperoleh dalam berilmu pengetahuan terkait 
langsung dengan kualitas prosedur kerjanya. 
 
A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian yang berusaha mengungkap relevansi visi misi FKIP UNS dengan 
kepribadian mahasiswa ini dilakukan di FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Lokasi ini dipilih karena pertimbangan: 
1) Pada lokasi tersebut memungkinkan peneliti mendapatkan data yang 
dibutuhkan. 
2) Dari segi biaya, waktu, dan tenaga akan lebih terjangkau dan memudahkan 
peneliti. 
3) Kemungkinan mendapatkan ijin tidak mengalami kesulitan. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan setelah konsultasi pengajuan judul disetujui oleh 
Dosen Pembimbing skripsi dan telah mendapatkan ijin dari berbagai pihak yang 
berwenang di lingkungan FKIP UNS. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 
2010 sampai bulan Juli 2010 terhitung sejak penyusunan proposal sampai 
penyusunan laporan. Namun tidak menutup kemungkinan adanya perubahan waktu 













Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
  Dalam penelitian ini lebih menitik beratkan pada penelitian di lapangan (field 
research). Penelitian di lapangan ini diharapkan dapat lebih mengetahui 
permasalahan dan mendapatkan semua informasi serta data yang ada di lokasi 
penelitian. Sehubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini sangat bervariasi 
seperti data kualitatif yaitu data yang berupa tulisan atau keterangan-keterangan yang 
berisi informasi dari hasil  wawancara dengan Dekan Fakultas , Pembantu Dekan III 
(bagian kemahasiswaan), Ketua Jurusan, Ketua Prodi, dosen dan mahasiswa yang ada 
di FKIP UNS. Maka peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 
sehingga dapat diketahui relevansi Visi Misi FKIP UNS dengan kepribadian 
mahasiswa melalui fakta-fakta yang ada. 
  Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
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Moleong 1996: 3), yang dimaksud ”metode kualitatif adalah merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lesan 
dari orang-orang atau pelaku yang diamati”. 
 Selain dengan definisi tersebut, Kirk Miller (1986: 9) dalam Lexy J. Moleong 
(2007: 4), mendifinisikan ”penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 
manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya”. Dalam buku yang 
ditulis oleh Lexy. J Moleong (2007: 6) mensintesiskan penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara 
holistik yang dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus  yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian kualitatif ini dapat menunjukkan keakuratan data penelitian tentang 
keseharian mahasiswa di lingkungan FKIP UNS, tingkah laku, juga tentang interaksi 
dan sosialisasi mahasiswa. Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk : 
1. Menemukan dan memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena (sistem, 
gejala) 
2. Mencapai dan memperoleh suatu cerita, pandangan atau dipakai untuk 
mencapai dan memperoleh suatu cerita, pandangan yang segar dan cerita 
mengenai segala sesuatu yang sebagian besar sudah dapat diketahui. 
3. Mampu memberikan suatu penjelasan secara terperinci tentang fenomena yang 
sulit disampaikan dengan metode kuantitatif. 
2.  Strategi Penelitian 
 Strategi merupakan bagian dari desain penelitian yang dapat menjelaskan 
bagaimana tujuan penelitian akan dicapai dan bagaimana masalah yang dihadapi di 
dalam penelitian akan dikaji dan dipecahkan untuk dipahami. Menurut Sutopo, H. B 
(2002: 123) “strategi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data” 
Strategi dalam penelitian yang digunakan adalah studi kasus agar dapat 
menangkap masalah-masalah yang ada di lapangan kemudian dikaji lebih mendalam 
lagi. Menurut Yin (1997: 1) studi kasus memiliki ciri-ciri pertanyaan berkenaan 
dengan ”how” atau ”why”, peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol 
peristiwa yang akan diselidiki, fokus penelitian terletak pada fenomena masa kini di 
dalam konteks kehidupan nyata. Studi kasus digunakan karena untuk memperoleh 
kebenaran dalam penelitian, masalah-masalah yang ada di lapangan kemudian 
dikonstruksi secara sosial dan tidak bebas nilai. Informasi dari lapangan tersebut 
kemudian disusun ke dalam teks yang menekankan pada masalah proses dan makna. 
Studi kasus merupakan alat yang digunakan untuk melacak peristiwa-peristiwa 
kontemporer. Karena itu studi kasus mendasarkan diri pada teknik pengumpulan data 
dengan cara wawancara sistematik, observasi, serta analisis dokumen dan peralatan. 
Menurut Yin  (1995: 18), definisi studi kasus secara teknik adalah sebagai berikut: 
1. Menyelidiki fenomena di dalam kehidupan nyata, bilamana: 
2. Batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak tegas, dan di mana: 
3. Multi sumber bukti dimanfaatkan. 
 Ada dua kategori studi kasus menurut Sutopo, H. B (2002: 112-113), yaitu 
studi kasus tunggal dan studi kasus ganda. Studi kasus tunggal adalah subyek atau 
lokasi penelitian memiliki persamaan karakteristik. Sedangkan studi kasus ganda 
merupakan kebalikan dari studi kasus tunggal, yaitu subyek atau lokasi penelitian 
memiliki perbedaan karakteristik. 
 Schramm dalam Yin (1997: 17) mengatakan ”esensi studi kasus, tendensi 
sentral dari semua jenis studi kasus, adalah mencoba menjelaskan keputusan-keputusan 
tentang mengapa studi tersebut dipilih, bagaimana mengimplementasikannya, dan apa 
hasilnya”. 
Permasalahan yang diteliti adalah sebuah fenomena yang ada di lingkungan 
FKIP yaitu bagaimana relevansi visi misi FKIP-UNS dengan kepribadian mahasiswa 
sebagai calon pendidik yang dipersiapkan mempunyai Karakter Kuat dan Cerdas. 
Kasus yang peneliti ambil ini bisa dikatakan sebagai kasus yang unik karena dalam 
suatu perilaku individu, dapat di lihat bagaimana karakter dan kepribadiannya, serta 
dapat dilihat bagaimana, siapa, dan darimana ia berasal sehingga perilaku mahasiswa 
FKIP-UNS dapat dijadikan ukuran apakah sudah sesuai dengan visi misi ataukah 
belum. 
Penelitian ini menggunakan studi kasus tunggal terpancang karena dilakukan 
hanya di lingkup FKIP saja dan informannya  juga diambil dari FKIP yang terdiri dari 
mahasiswa, dosen, Ketua Prodi, pimpinan jurusan, PD III dan dekan FKIP dengan 
fokus utama yaitu kepribadian mahasiswa yang akan di relevansikan dengan visi misi 
FKIP UNS. Menurut H.B Sutopo (2002: 112) Suatu penelitian disebut sebagai studi 
kasus tunggal, bilamana peneliti tersebut terarah pada satu karakteristik. Artinya, 
peneliti tersebut hanya dilakukan pada satu sasaran (satu lokasi atau satu subjek).  
 
C. Sumber Data 
 Penelitian ilmiah memerlukan data atau informasi yang relevan dengan 
persoalan yang dihadapi sehingga mengena dan tepat. Sumber data merupakan segala 
sesuatu yang digunakan sebagai data dalam suatu penelitian. Menurut Lofland dan 
Lofland yang dikutip Moleong (2000: 112) mengatakan “sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain”. Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Narasumber (informan) 
Narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan apa yang diminta 
peneliti, tetapi ia bisa lebih memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi 
yang ia miliki. Selain itu juga dilakukan observasi (pengamatan) tingkah laku 
informan. Setiap jawaban dan tingkah laku informan itu adalah sumber informasi 
data. Dari informasi tersebut nantinya dipilih lagi menjadi residu data. Tidak 
semua informasi dari informan adalah data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Informasi yang peneliti ambil untuk mengumpulkan data terdiri dari 10  
mahasiswa (yang terdiri dari 1 mahasiswa prodi Sosiologi Antropologi, 1 
mahasiswa prodi Ekonomi, 1 mahasiswa prodi Biologi, 1 mahasiswa dari PGSD, 1 
mahasiswa dari POK, 1 mahasiswa dari PLB, 1 mahasiswa dari Sejarah, 1 
mahasiswa dari Bahasa Inggris, 1 mahasiswa dari Fisika, 1 mahasiswa dari Bahasa 
Indonsia ), Dosen, Ketua Prodi, Ketua Jurusan P.IPS,  Pembantu Dekan III, Dekan 
FKIP. Dengan diambilnya para informan tersebut diharapkan dapat menjadi 
gambaran umum tentang bagaimana Relevansi Visi Misi FKIP-UNS Dengan 
Kepribadian Mahasiswa. 
2. Peristiwa atau Aktivitas  
Data atau informasi juga dapat dikumpulkan dari peristiwa, aktivitas, atau 
perilaku sebagai sumber data yang berkaitan dengan sasaran penelitian. Dari 
pengamatan pada peristiwa atau aktivitas, peneliti bisa mengetahui proses 
bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara 
langsung. Peristiwa sebagai sumber data memang sangat beragam, dari berbagai 
peristiwa, baik yang terjadi secara sengaja ataupun tidak, aktivitas rutin yang 
berulang atau yang hanya satu kali terjadi, aktivitas yang formal ataupun tidak 
formal, dan juga yang tertutup ataupun terbuka untuk bisa diamati. Disini peneliti 
akan berusaha mengamati narasumber (informan) seputar bagaimana Relevansi 
terhadap visi misi tersebut kaitannya dengan perilaku mahasiswa, apakah perilaku 
mahasiswa saat ini sudah mencerminkan visi misi ataukah belum, yang dapat 
dilihat dari keaktifan dan minat dalam mengikuti perkuliahan, capaian IPK, 
keaktifan dalam berorganisasi dan kegiatan sosial, kedisiplinan dalam mentaati 
aturan (memakai seragam putih-hitam setiap hari senin dan selasa), cara 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan dosen dan teman sejawat, dll. Tidak hanya 
sebatas mengamati aktivitas dan perilaku saja tetapi peneliti juga berusaha 
memahami aktivitas atau perilaku yang mereka lakukan lewat cerita narasumber 
secara mendalam. 
3. Dokumen dan Arsip 
Dokumen dan arsip merupakan sumber data yang tidak kalah pentingnya 
dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini dokumen yang dapat digunakan 
adalah penelitian-penelitian serupa yang telah dilakukan di tempat yang berbeda. 
Dokumen, arsip-arsip dan laporan tentang Visi Misi FKIP UNS serta yang 
berkaitan dengan kedisplinan mahasiswa (buku persensi. KRS dll). Artikel-artikel 
dan informasi dari berbagai media baik cetak maupun elektronik. Peraturan 
perundang-undangan yang berlaku tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan di perpustakaan FKIP UNS, perpustakaan pusat 
UNS dan perpustakaan pendukung lainnya yang terdiri dari buku-buku psikologi 
kepribadian, standar kompetensi guru, serta buku-buku yang mempunyai referensi 
berkaitan dengan Relevansi Visi Misi FKIP UNS dengan Kepribadian Mahasiswa. 
 
D. Teknik Penarikan Sampel (Cuplikan) 
 Di dalam penelitian kualitatif yang digunakan untuk menarik sampel sangat 
selektif. Sampel yang dimaksud mempunyai fungsi yang sangat bermakna sebagai 
sumber informasi permasalahan. Kualitatif tidak memandang dari segi kuantitasnya 
melainkan segi kualitas dari penelitian sehingga jumlah sampel tidak begitu 
diperhitungkan dan bukan mewakili populasi namun untuk menggali informasi 
sebanyak-banyaknya dan sedalam-dalamnya. 
 Teknik cuplikan menurut Sutopo, H.B (2002: 55), “teknik cuplikan 
merupakan suatu bentuk khusus atau proses bagi pemusatan atau pemilihan dalam 
penelitian yang mengarah pada seleksi”. Teknik cuplikan sering juga dinyatakan 
sebagai internal sampling yang bersifat internal, dimana cuplikan diambil untuk 
mewakili informasinya dengan kelengkapan dan kedalamannya yang tidak perlu 
ditentukan oleh jumlah sumber datanya. Sedangkan sampling dari sifatnya yang 
internal mengarah pada kemungkinan generalisasi teoritis. 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan purposive. 
Menurut Patton yang dikutip Sutopo, H.B (2002: 185), ”purposive adalah peneliti 
akan memilih informan yang dipandang paling tahu, sehingga kemungkinan pilihan 
informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam 
memperoleh data”. Dalam teknik purposive, peneliti tidak menjadikan semua orang 
sebagai informan, tetapi peneliti memilih informan yang dipandang tahu dan cukup 
memahami tentang Visi Misi FKIP dikaitkan dengan kepribadian mahasiswa dan bisa 
diajak kerjasama, misalnya bersikap terbuka dalam menjawab semua pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi. 
1. Wawancara (in-depth Interview) 
 Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonsruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Menurut Slamet, Y (2006: 101), “teknik wawancara adalah cara yang 
dipakai untuk memperoleh informasi melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti 
dengan yang diteliti”. Sedangkan menurut Moleong (2000: 135), “wawancara adalah 
percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu”. Dari pengertian wawancara di atas, maka penulis 
menyimpulkan bahwa wawancara merupakan teknik tanya jawab antara dua orang 
dimana kedudukannya sebagai peneliti dan yang diteliti guna memperoleh informasi 
atau data secara mendalam. 
 Sutopo, H.B (2002: 58-59), mengungkapkan ada dua jenis teknik wawancara, 
yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur yang disebut wawancara 
mendalam (in-depth interviewing). Wawancara terstruktur merupakan jenis 
wawancara yang sering disebut sebagai wawancara terfokus. Dalam wawancara 
terstruktur, masalah ditentukan oleh peneliti sebelum wawancara dilakukan. 
Sedangkan wawancara tidak terstruktur atau mendalam dilakukan dengan pertanyaan 
yang bersifat “open ended” dan mengarah pada kedalaman informasi, serta dilakukan 
dengan cara yang tidak secara formal terstruktur, guna menggali pandangan subyek 
yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar 
penggalian informasinya secara lebih jauh dan mendalam.  
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 
terstruktur atau wawancara mendalam. Di sini peneliti tidak tahu apa yang belum 
diketahuinya. Wawancara dilakukan dengan bebas dengan suasana informal dan 
pertanyaan tidak terstruktur namun tetap mengarah pada fokus masalah penelitian. 
Pada mahasiswa pertanyaan mencakup tentang keaktifan dan minat dalam mengikuti 
perkuliahan, capaian IPK, keaktifan dalam berorganisasi dan kegiatan sosial, 
kedisiplinan dalam mentaati aturan (memakai seragam putih-hitam setiap hari senin 
dan selasa), cara bersosialisasi dan berinteraksi dengan dosen dan teman sejawat, dll. 
Pada ketua jurusan, pembantu dekan dan dekan pertanyaan mencakup tentang cara 
pelaksanaan visi misi, kendala yang dihadapi, usaha yang dilakukan  untuk 
meminimalisir, pengawasan, dan peran FKIP dalam pembentukan kepribadian. 
Sedangkan pertanyaan untuk dosen mencakup cara penanaman kepribadian yang 
berkarakter pada mahasiswa lewat pemberian mata kuliah. Informan yang dipilih 
adalah informan yang dianggap tahu tentang topik permasalahan yang bersangkutan. 
Peneliti menerapkan teknik face to face artinya peneliti secara langsung melakukan 
wawancara sehingga peneliti dapat mengungkap secara mendalam keterangan dari 
informan tanpa melalui perantara. Peneliti mencatat dan merekam informasi yang 
diberikan oleh informan dan mendiskusikan yang belum jelas tanpa memberikan 
pengaruh terhadap informan mengenai jawaban yang diberikan. 
2. Observasi Langsung 
 Observasi adalah mengamati kegiatan/perilaku dan makna yang dilakukan 
orang lain. Menurut Black dan Dean (1992: 286) menyatakan “observasi adalah 
mengamati (waching) dan mendengar (listening) perilaku seseorang selama beberapa 
waktu tanpa melakukan manipulasi/pengendalian, serta mencatat penemuan yang 
memungkinkan/memenuhi syarat untuk digunakan ke dalam tingkat penafsiran 
analisis”. Kegiatan observasi dilakukan untuk memperoleh pemahaman mengenai 
proses dan tindakan suatu obyek yang diteliti yaitu manusia, tempat, dan situasi 
sosial. Sutopo, H.B (2002: 64) mengatakan “teknik observasi digunakan untuk 
menggali data dari sumber data berupa peritiwa, tempat/ lokasi, benda dan rekaman 
gambar.”  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi langsung dimana 
peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh obyek 
penelitian. Observasi langsung dimaksudkan untuk memperoleh hasil wawancara, 
data yang didapat dari observasi langsung meliputi penampilan fisik informan dan 
tingkah laku informan, dalam hal ini berkaitan dengan keaktifan dan minat dalam 
mengikuti perkuliahan, capaian IPK, keaktifan dalam berorganisasi dan kegiatan 
sosial, kedisiplinan dalam mentaati aturan (memakai seragam putih-hitam setiap hari 
senin dan selasa), cara bersosialisasi dan berinteraksi dengan dosen dan teman 
sejawat, dll. serta ekspresi subyek penelitian pada saat penelitian dilakukan. Dalam 
observasi langsung, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan 
apa yang diucapkan dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sutopo, H.B (2002: 54), “dokumen dan arsip merupakan bahan 
tertulis yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu”. Dokumen yang 
digunakan sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, 
menaksirkan, bahkan untuk meramalkan kejadian, peristiwa yang akan datang. 
Teknik dokumenter dapat berupa arsip-arsip yang relevan serta benda fisik lainnya. 
Dokumen dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data berdasarkan sumber-
sumber yang berasal dari buku-buku, literatur dan laporan serta dokumen-dokumen 
lain yang berkaitan dengan penulisan sehingga sangat penting dalam penelitian 
kualitatif sebagai sumber data. 
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah rekaman wawancara 
dan hasil foto dari aktivitas mahasiswa untuk mengukur seberapa jauh Relevansi Visi 
Misi FKIP UNS dengan Kepribadian Mahasiswa. 
 
 
 F. Validitas Data 
Setelah dilakukan penelitian, data dan informasi yang berhasil dikumpulkan 
perlu diuji kebenarannya. Oleh karena itu setelah data terkumpul dilakukan 
pemeriksaan keabsahannya atau validitas data. Validitas data merupakan pengujian 
data dalam penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya atau tidak. 
Untuk meningkatkan kesahihan data. Trianggulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada. Moleong (2000: 178) menyatakan,“trianggulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan/sebagai pembanding terhadap data itu”. 
Maksudnya adalah, data yang diperoleh akan diuji keabsahannya dengan cara 
mengecek kepada sumber lain sehingga dihasilkan suatu kebenaran. 
Menurut Sutopo, H.B (2002: 77-85) ada empat macam trianggulasi, yaitu: 
1. Trianggulasi data (trianggulasi sumber) 
Yaitu peneliti menggunakan beberapa sumber data untuk mengumpulkan 
data yang sama. 
2. Trianggulasi metode 
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik atau metode 
pengumpulan data yang berbeda. 
3. Trianggulasi peneliti 
Yaitu hasil penelitian baik data maupun simpulan mengenai bagian tertentu 
atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti. 
4. Trianggulasi teori 
Yaitu trianggulasi yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. 
 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi Data (sumber) dan 
Trianggulasi Metode. Trianggulasi data dilakukan dengan membandingkan data yang 
diperoleh peneliti dari informan yang terdiri dari mahasiswa (terdiri dari 2 mahasiswa 
prodi Sosiologi Antropologi, 1 mahasiswa prodi Ekonomi, 1 mahasiswa prodi 
Biologi, 1 mahasiswa dari PGSD, 1 mahasiswa dari POK, 1 mahasiswa dari PLB, 1 
mahasiswa dari Sejarah, 1 mahasiswa dari Bahasa Inggris, 1 mahasiswa dari Fisika, 1 
mahasiswa dari Bahasa Indonsia ), Dosen, Ketua Prodi, Ketua Jurusan P.IPS,  
Pembantu Dekan III, Dekan FKIP. Data aktivitas dan peristiwa yang dilakukan 
mahasiswa yaitu keaktifan dan minat dalam mengikuti perkuliahan, capaian IPK, 
keaktifan dalam berorganisasi dan kegiatan sosial, kedisiplinan dalam mentaati aturan 
(memakai seragam putih-hitam setiap hari senin dan selasa). Data dokumen dan arsip 
yang mencakup KRS, persensi kehadiran dll, dan data dari pustaka yaitu buku-buku 
yang berkaitan dengan kepribadian dan kompetensi guru serta buku yang relevan 
dengan judul penelitian yang dilakukan. 
Trianggulasi Metode dilakukan dengan mengkombinasikan metode yang 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu dengan metode wawancara 
mendalam, observasi langsung dan dokumentasi. 
 
G. Teknik Analisa Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan dalam periode tertentu. Pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 
Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang 
dianggap kredibel. Miles dan Huberman (1992: 20) mengemukakan “aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Penelitian ini menggunakan analisa model interaktif, dimulai dari 
pengumpulan data, reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. Keterkaitan 
empat komponen dilakukan secara interaktif dengan proses pengumpulan data yang 
dilakukan secara kontinyu sehingga proses analisis merupakan rangkaian interaktif 




1. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber 
antara lain buku-buku yang relevan, informasi, dan peristiwa di lapangan. 
Sedangkan pengumpulan data melalui teknik observasi dan wawancara. 
2. Reduksi Data 
Tahap ini merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan 
abstraksi data yang telah terkumpul. Dengan reduksi data, data kualitatif dapat 
disederhanakan dan ditransformasikan dalam berbagai cara, seperti melalui 
seleksi yang ketat, melalui ringkasan/uraian singkat, menggolongkan dalam 
klasifikasi yang telah ditentukan. Proses ini berlangsung terus sepanjang 
pelaksanaan penelitian baik sebelum atau sesudah pengumpulan data. 
Reduksi data berlangsung sejak peneliti mengambil keputusan tentang 
kerangka kerja konseptual, pemilihan kasus, menyusun pertanyaan penelitian 
sampai pada proses verifikasi data. Pada saat reduksi data, peneliti menentukan 
beberapa informan untuk mengidentifikasikan kepribadian mahasiswa yang akan 
di relevansikan terhadap visi misi FKIP UNS. Di dalamnya dibahas tentang 
bagaimana untuk dapat menjadi seorang guru yang ideal dan akan dibandingkan 
dengan keseharian mahasiswa selama mengikuti perkuliahan di FKIP UNS 
sehingga dapat dijadikan tolak ukur pencapaian visi misi ”berkarakter kuat dan 
cerdas”. Mendeskripsikan penggolongan kepribadian yang harus dimiliki oleh 
seorang guru agar dapat dijadikan pedoman bagi mahasiswa sebagai calon guru. 
3. Sajian Data 
Sajian data dilakukan merangkai data atau informasi yang telah direduksi 
dalam bentuk narasi kalimat, gambar/ skema, maupun tabel yang memungkinkan 
kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian data ini merupakan rangkaian 
kalimat yang disusun secara logis dan sistematis sehingga bila dibaca akan mudah 
dipahami mengenai berbagai hal yang terjadi dalam penelitian, yang 
memungkinkan peneliti untuk melakukan sesuatu pada analisis/ tindakan lain 
berdasarkan pemahaman tersebut. 
Pada awal pengumpulan data hingga penyajian data, peneliti melakukan 
pencatatan dan membuat pertanyaan untuk membuat kesimpulan. Penyajian data 
dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara 
mendalam. Adapun penyajian data untuk mendeskripsikan relevansi visi misi  
FKIP UNS dengan kepribadian mahasiswa, mengidentifikasikan karakter dan 
kepribadian mahasiswa FKIP UNS, kepribadian mahasiswa akan di relevansikan 
terhadap visi misi FKIP UNS. Dibahas tentang tentang bagaimana untuk dapat 
menjadi seorang guru yang ideal dan akan dibandingkan dengan keseharian 
mahasiswa selama mengikuti perkuliahan di FKIP UNS sehingga dapat dijadikan 
tolak ukur pencapaian visi misi ”berkarakter kuat dan cerdas”. Mendeskripsikan 
penggolongan kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat 
dijadikan pedoman bagi mahasiswa sebagai calon guru. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan rangkaian pengolahan data yang berupa 
gejala kasus yang terdapat di lapangan. Kesimpulan akhir tidak akan terjadi 
sampai waktu proses pengumpulan data berakhir. Kesimpulan harus diverifikasi 
agar cukup mantap dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. Untuk itu 
peneliti melakukan aktivitas pengulangan untuk tujuan pemantapan, penelusuran 
data kembali, melihat lagi field note sehingga kesimpulan penelitian menjadi 






















Gambar. 2 Skema Model Analisis Interaktif Menurut Sutopo H.B (2002: 96). 
 
H. Prosedur Penelitian 
 Menurut Sutopo, H.B (2002: 187-190) prosedur penelitian adalah rangkaian 
tahap demi tahap kegiatan dari awal sampai akhir penelitian. Dalam penelitian kasus 
ini, peneliti menggunakan prosedur atau langkah-langkah dari persiapan, 
pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian. Lebih jelasnya 
akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Persiapan 
a. Mengajukan judul penelitian kepada pembimbing. 
b. Mengumpulkan bahan/ sumber materi penelitian. 
c. Menyusun proposal penelitian. 
d. Mengurus perijinan penelitian. 









Penarikan Simpulan  
(Verifikasi) 
2. Pengumpulan data 
a. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
b. Membuat field note. 
c. Memilah dan mengatur data sesuai kebutuhan. 
3.  Analisis data 
a. Menentukan teknik analisis data yang tepat sesuai proposal penelitian. 
b. Mengembangkan sajian data dengan analisis lanjut kemudian  direcheckkan 
dengan temuan lapangan. 
c. Melakukan verifikasi dan pengayakan dengan pembimbing. 
d. Membuat simpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
4.  Penyusunan laporan penelitian 
a. Penyusunan laporan awal. 
b. Review laporan yaitu mendiskusikan laporan yang telah disusun dengan orang 
yang cukup memahami penelitian. 
c. Melakukan perbaikan laporan sesuai hasil diskusi. 










A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Gambaran Umum FKIP UNS 
a. Sejarah dan Perkembangan FKIP UNS 
Sejak tahun 1951, pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan, Pengajaran, 
dan Kebudayaan telah memikirkan perlunya diselenggarakan lembaga pendidikan 
yang menghasilkan guru untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Ini dibuktikan dengan didirikannya kursus-kursus B.I. di 
beberapa tempat di tanah air. Pada tahun 1951 di Surakarta juga mendirikan kursus 
B.I, membina satu jurusan dengan nama Jurusan Tata Negara. Disamping itu pada 
tahun 1951 atas prakarsa para guru Pendidikan Jasmani dan bekerja sama dengan 
Inspeksi Pendidikan Jasmani Surakarta membentuk kursus B.I. Pendidikan Jasmani. 
Dua lembaga tersebut semakin lama semakin berkembang dan melalui berbagai 
macam pengelolaan akhirnya berdirilah IKIP Negeri Surakarta berdasarkan SK 
Menteri PTIP No.5 tahun 1966 tertanggal 22 Januari 1966 dan Sekolah Tinggi 
Olahraga Surakarta dengan berdasarkan SK Menteri Olahraga No. 40 tahun 1967 
tanggal 1 April 1967. 
Berdasarkan SK Presiden RI No.10 tahun 1976 tanggal 8 Maret 1976 didirikan 
Universitas Negeri Surakarta Sebelas Maret yang disingkat UNS. UNS merupakan 
penyatuan dari 5 (lima) perguruan tinggi yang ada di Surakarta pada waktu itu yaitu: 
1. Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Negeri Surakarta, 
2. Sekolah Tinggi Olahraga (STO) Negeri Surakarta, 
3. Akademi Administrasi Niaga (AAN) Negeri Surakarta, 
4. Universitas Gabungan Surakarta (UGS), dan 
5. Fakultas Kedokteran Perguruan Tinggi Pembangunan Nasional Veteran 
(PTPN Veteran) cabang Surakarta. 
Pada awal kelahirannya Universitas Negeri Surakarta Sebelas Maret terdiri atas 9 
(sembilan) Fakultas: 
1. Fakultas Ilmu Pendidikan 
2. Fakultas Keguruan 
3. Fakultas Sastra Budaya 
4. Fakultas Sosial Politik 
5. Fakultas Hukum 
6. Fakultas Ekonomi 
7. Fakultas Kedokteran 
8. Fakultas Pertanian 
9. Fakultas Teknik 
Dengan lahirnya Universitas Negeri Surakarta Sebelas Maret tersebut IKIP 
Negeri Surakarta dan STO Negeri Surakarta ditutup dan selanjutnya menjadi fakultas 
di lingkungan Universitas Negeri Surakarta Sebelas Maret (UNS) yang tergabung 
dalam: 
1. Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) dan, 
2. Fakultas Keguruan 
Berdasarkan SK Presiden No. 55 Tahun 1982 Fakultas Ilmu Pendidikan dan 
Fakultas Keguruan digabung menjadi satu Fakultas dengan nama Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan (FKIP). Dalam perjalanan Program Studi yang terdapat di FKIP 
UNS mengalami beberapa perubahan. Pada tahun Akademik 1997/1998 Program 
Studi yang ada di FKIP UNS mengacu pada SK Dirjen Dikti No. 222/Dikti/Kep/1966 
tanggal 11 Juli 1996. Berdasar SK tersebut Program Studi di lingkungan FKIP UNS 
sebanyak 16 Program Studi. Pada bulan Desember 2000, berdasarkan SK DIKTI 
Depdiknas No. 442/DIKTI/KP/2000 tanggal 20 Desember tentang pembentukan 
Program Studi SI Pendidikan Sosiologi  Antropologi di UNS maka mulai Tahun 
Akademik 2001/2002 secara resmi Program Studi Sosiologi Antropologi di buka di 
bawah Jurusan P.IPS FKIP UNS. Sesuai dengan Surat Keputusan Dirjen Dikti nomor 
400a/Dikti/Kep/1992 dan Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) di Indonesia 
yang mendapat tugas menyelenggarakan Program D-2 PGSD baik guru kelas maupun 
guru pendidikan jasmani. Berdasarkan surat Dirjen Dikti nomor 4855/D/T/2004 FKIP 
UNS diizinkan menyelenggarakan Program Pendidikan Taman Kanak-Kanak baik 
jenjang D-2 maupun S-1. Dengan demikian di FKIP sekarang ada 20 (dua puluh) 
program studi yaitu: 
1. Pendidikan Luar Biasa 
2. Pendidikan Bimbingan dan Konseling 
3. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
4. Pendidikan Bahasa Inggris 
5. Pendidikan Seni Rupa 
6. Pendidikan Matematika 
7. Pendidikan Fisika 
8. Pendidikan Kimia 
9. Pendidikan Biologi 
10. Pendidikan Sejarah 
11. Pendidikan Geografi 
12. Pendidikan Kewarganegaraan 
13. Pendidikan Ekonomi 
14. Pendidikan Sosiologi Antropologi 
15. Pendidikan Teknik Bangunan 
16. Pendidikan Teknik Mesin 
17. Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi 
18. Pendidikan Kepelatihan Olahraga 
19. Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

















Gambar 3. Skema pimpinan FKIP Periode 2007- 2011 
 
c. Unsur Pelaksanaan Akademik 
1. Jurusan 
Jurusan adalah unsur pelaksanaan akademik pada fakultas di bidang 
studi tertentu yang berada di bawah dekan. Jurusan dipimpin oleh seorang 
ketua jurusan yang dipilih dari antara tenaga pengajar dan bertanggung jawab 
langsung kepada dekan. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, ketua jurusan 
dibantu oleh sekretaris jurusan. Jurusan mempunyai tugas melaksanakan 
pendidikan akademik, dan/atau profesional sebagian atau cabang ilmu 
pengetahuan, teknologi atau kesenian tertentu. Jurusan mempunyai fungsi: 
a) Melakukan pendidikan dan pengajaran dalam sebagian atau cabang 
ilmu, teknologi atau seni tertentu bagi program pendidikan yang ada; 
b) Melakukan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni tertentu; 
c) Melakukan pengabdian kepada masyarakat; 
d) Melakukan pembinaan civitas akademika tingkat jurusan 
Dekan 
Prof. Dr. HM. Furqon 
H, M.Pd 
Pembantu Dekan III 
Drs.H. Amir Fuady, 
M.Hum. 
Pembantu Dekan II 
Drs.H. Sugiyanto, 
M.Si., M.Si. 
Pembantu Dekan I 
Dr. H.rer.nat. Sajidan, 
M.Si. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
memiliki enam jurusan yaitu: 
a) Jurusan Ilmu Pendidikan (IP) 
b) Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) 
c) Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (PMIPA) 
d) Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni (PBS) 
e) Jurusan Pendidikan Teknik dan Kejuruan (PTK) 
f) Jurusan Pendidikan Olahraga dan Kesehatan (POK) 
2. Program Studi 
Program studi adalah unsur pelaksana akademik pada jurusan di 
bidang studi tertentu yang berada dibawah ketua jurusan. Program studi 
dipimpin oleh seorang ketua yang dipilih dari antara tenaga pengajar dan 
bertanggung jawab langsung kepada ketua jurusan. Dalam melaksanakan 
tugas sehari-hari ketua program studi dibantu oleh seorang sekretaris program. 
Program Studi mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dalam sebagian 
cabang atau ilmu pengetahuan, teknologi atau kesenian tertentu sesuai dengan 
program pendidikannya. Untuk melaksanakan tugas tersebut, program studi 
mempunyai fungsi: 
1) Melakukan pendidikan dan pengajaran dalam sebagian atau cabang ilmu, 
teknologi atau seni tertentu bagi programnya; 
2) Melakukakan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni bagi programnya; 
3) Melakukan pengabdian kepada masyarakat; 
4) Melakukan pembinaan civitas akademika tingkat program studi. 
Program studi yang ada pada masing-masing jurusan di FKIP adalah: 
a. Jurusan Ilmu Pendidikan, dengan program studi: 
1. Pendidikan Luar Biasa (PLB) 
2. Bimbingan dan Konseling 
3. Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 
4. Pendidikan Guru Taman Kanak-Kanak (PGTK) 
b. Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (P.IPS) 
1. Pendidikan Ekonomi yang terdiri atas: 
a) Bidang Keahlian Khusus Pendidikan Tata Niaga 
b) Bidang Keahlian Khusus Pendidikan Akuntansi 
c) Bidang Keahlian Khusus Pendidikan Perkantoran 
2. Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) 
3. Pendidikan Geografi 
4. Pendidikan Sejarah 
5. Pendidikan Sosiologi Antropologi. 
c. Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (P.MIPA), 
dengan program studi: 
1. Pendidikan Matematika 
2. Pendidikan Fisika 
3. Pendidikan Kimia 
4. Pendidikan Biologi 
d. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni (PBS), dengan program studi: 
1. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
2. Pendidikan Bahasa Inggris 
3. Pendidikan Seni Rupa 
e. Jurusan Pendidikan Teknik dan Kejuruan (PTK), dengan program studi: 
1. Pendidikan Teknik Mesin 
2. Pendidikan Teknik Bangunan 
f. Jurusan Pendidikan Olaharaga dan Kesehatan (POK), dengan program 
studi: 
1. Pendidikan Jasmani Kesehatan dan rekreasi  




Laboratorium/studio merupakan perangkat penunjang pelaksanaan 
pendidikan pada jurusan pendidikan akademik dan/atau profesional. 
Laboratorium/studio dipimpin oleh dosen yang keahliannya telah memenuhi 
persyaratan sesuai dengan bidang ilmu pengetahuan, teknologi atau kesenian 
tertentu sebagai penunjang pelaksanaan tugas pokok jurusan sesuai dengan 
ketentuan bidang yang bersangkutan. Laboratorium FKIP UNS tidak mengacu 
pada jurusan, tetapi pada program studi. Oleh karena itu, pada setiap program 
studi mempunyai laboratorium/studio yang dipimpin oleh kepala yang 
bertanggung jawab kepada Ketua Program Studi. 
4. Dosen 
Dosen adalah tenaga pengajar di lingkungan fakultas yang berada 
dibawah tanggung jawab langsung kepada dekan. Dosen terdiri atas dosen 
biasa, dosen luar biasa dan dosen tamu. Jenis dan jenjang kepangkatan tenaga 
pengajar diatur sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Dosen mempunyai tugas utama mengajar, membimbing dan/atau melatih 
mahasiswa serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
 
d. Unsur Penunjang 
1. Program Pengalaman Lapangan (PPL) 
Program Pengalaman Lapangan merupakan salah satu kegiatan 
intrakurikuler yang dilaksanakan oleh para mahasiswa FKIP, yang mencakup 
kegiatan mengajar dan latihan melaksanakan tugas-tugas kependidikan 
lainnya. PPL dilaksanakan secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi 
persyaratan profesional, baik sebagai guru maupun tenaga kependidikan 
lainnya. PPL dilaksanakan pada semester VII, untuk mahasiswa S-1 dan 




Perpustakaan mempunyai fungsi pelayanan bahan pustaka dan 
kegiatan-kegiatan lain untuk keperluan pendidikan dan pengajaran, penelitian 
serta pengabdian kepada masyarakat, kepada mahasiswa, dosen dan karyawan 
di lingkungan FKIP pada khususnya dan UNS pada umumnya. Bentuk 
layanan kepada Tri Dharma Perguruan Tinggi yang juga merupakan 
menifestasi fungsi perpustakaan FKIP adalah antara lain : 
a. Menyediakan bahan-bahan pustaka untuk dibaca di tempat (ruang baca 
perpustakaan). 
b. Melayani peminjaman bahan-bahan pustaka para anggota perpustakaan. 
c. Memberikan informasi tentang pemanfaatan perpustakaan kepada para 
pengunjung. 
d. Mengadakan koleksi bahan pustaka. 
e. Mengumpulkan dan menyediakan hasil karya ilmiah penelitian mahasiswa 
dan dosen FKIP UNS. 
f. Membantu penelusuran literatur bagi dosen dan mahasiswa. 
g. Mengadakan tukar menukar buku dengan fakultas lain. 
 
e. Unsur Pelaksana Administrasi  
Bagian Tata Usaha merupakan penunjang kelancaran tugas pimpinan fakultas 
yang melaksanakan kegiatan administrasi umum dan perlengkapan, keuangan, 
kepegawaian, kemahasiswaan dan pendidikan di fakultas. Untuk 
menyelenggarakan tugas tersebut Bagian Tata Usaha mempunyai tugas: 
a. Melaksanakan administrasi umum dan pelengkapan 
b. Melaksanakan administrasi keuangan dan kepegawaian 
c. Melaksanakan administrasi kependidikan 
d. Melaksanakan administrasi kemahasiswaan 
 
 
 2. Penyelenggaraan Pendidikan 
a. Program Pendidikan 
1. Program Regular 
Program ini diselenggarakan setelah mahasiswa yang bersangkutan selesai dari 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas pada batas angkatan tertentu. Adapun jenjang 
pendidikan adalah  Sarjana (S-1) yang mempunyai beban studi kumulatif 144 -
160 SKS, pada Program Studi Sosiologi Antropologi diperlukan 149 SKS untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd). 
2. Program Transfer 
Program ini diselenggarakan bagi mereka yang sudah bekerja dan telah 
mempunyai pendidikan formal diploma/sarjana muda. 
b. Kurikulum 
Kurikulum yang berlaku adalah kurikulum Nasional yang telah ditetapkan 
dengan SK Rektor No. 398/PT.40.H/1995, dan telah direkontruksi sesuai dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi serta kebutuhan pengguna. Berdasarkan SK 
tersebut FKIP UNS menggunakan kurikulum KBK (Kurikulum Berbasis 
Kompetensi). 
c. Kalender Pendidikan 
Merupakan jadwal kegiatan akademik yang berlaku bagi semua fakultas 
memuat kegiatan, antara lain: masa pendaftaran ulang, masa perkuliahan, masa 
minggu tenang, masa ujian, yudisium, wisuda, dan sebagianya. 
d. Remidiasai 
Pada dasarnya mahasiswa dapat mengambil remidiasi dalam rangka perbaikan 
nilai yang diperoleh sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
e. Kuliah Kerja Pemberdayaan Masyarakat (KKPM) 
KKPM adalah suatu model pendidikan untuk pemberdayaan masyarakat yang 
dilaksanakan oleh mahasiswa dibawah bimbingan perguruan tinggi dan 
Pemerintahan Daerah. KKPM merupakan suatu kuliah intra kurikuler pilihan bagi 
mahasiswa S-1 pada semua fakultas di UNS dengan bobot 2 SKS. 
f. Tugas Akhir 
Yang dimaksud dengan tugas akhir adalah penyelesaian penulisan skripsi dan 
bagi program seni rupa disamping skripsi masih diwajibkan pameran hasil karya. 
Penulisan skripsi dibimbing oleh pembimbing yang sesuai dengan program studi 
dan bidang keahlian masing-masing, dan kemudian diuji oleh tim penguji yang 
terdiri dari: Ketua, Sekretaris, Penguji Utama dan Penguji Peserta. Sedangkan 
yang dimaksud dengan pameran hasil karya mahasiswa yang terbaru dengan 
jumlah 6-10 buah untuk jenis trimarta dan 10-15 buah untuk jenis dwimatra. 
Tugas pameran dilakukan sebelum ujian skripsi atau setelah lulus semua mata 
kuliah pilihan. Tugas pameran dapat dilaksanakan secara individual atau secara 
kelompok (4-5 orang). Yang berasal dari berbagai jenis program studi, biaya 
pameran dapat ditanggung oleh mahasiswa dan fakultas memberi fasilitas tempat 
pameran. 
g. Tempat Penyelenggaraan Pendidikan 
1. Kampus Kentingan dengan alamat Jl. Ir Sutami 36 A Surakarta 
1) Jurusan Ilmu Pendidikan 
2) Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni 
3) Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
4) Jurusan Pendidikan MIPA 
2. Kampus Pabelan tempat penyelenggaraan pendidikan Jurusan Pendidikan 
Teknik Kejuruan 
3. Kampus Manahan tempat penyelenggaraan pendidikan Jurusan Pendidikan 
Olah Raga dan Kesehatan 
4. Kampus Kleco tempat penyelenggaraan program PGSD Guru Kelas dan PGTK 
5. Kampus Ngoresan tempat penyelenggaraan pendidikan Jurusan Pendidikan 
Olahraga dan Kesehatan dan Pendidikan Seni rupa. 
6. Kampus Kebumen tempat penyelenggaraan pendidikan Program PGSD Guru 
Kelas dan  
h. Waktu Pelaksanaan Kuliah 
Kuliah dilaksanakan pada hari senin sampai dengan hari jum’at. Plot waktu kuliah 
dimulai dari jam 07.00 – 19.55 WIB, dengan rincian sbb: 
1. Jam ke 1 pukul 07.00 – 07.50 WIB 
2. Jam ke 2 pukul 07.50 – 08.40 WIB 
3. Jam ke 3 pukul 08.45 – 09.35 WIB 
4. Jam ke 4 pukul 09.35 – 10.25 WIB 
5. Jam ke 5 pukul 10.35 – 11.25 WIB 
6. Jam ke 6 pukul 11.25 – 12.15 WIB 
7. Jam ke 7 pukul 12.20 – 13.10 WIB 
8. Jam ke 8 pukul 13.10 – 14.00 WIB 
9. Jam ke 9 pukul 14.15 – 15.05 WIB 
10. Jam ke 10 pukul 15.15 – 15.55 WIB 
11. Jam ke 11 pukul 16.10 – 17.00 WIB 
12. Jam ke 12 pukul 17.00 – 17.50 WIB 
13. Jam ke 13 pukul 18.15 – 19.05 WIB 
14. Jam ke 14 pukul 19.05 – 19.55 WIB 
i. Tata Tertib Mengikuti Kuliah 
Setiap mahasiswa diwajibkan menguikuti kuliah dan kegiatan akademik 
lainnya sesuai dengan rencana studinya secara tertib dan teratur atas dasar 
ketentuan-ketentuan yang berlaku yaitu 75% dari setiap mata kuliah yang diambil. 
Setiap mengikuti kuliah dalam ruang kuliah mahasiswa harus memakai pakaian 
yang sopan, rapi dan bersepatu Sedangkan perkuliahan di lapangan, ruang 
praktikum, atau tempat lain menyesuaikan dengan peraturan yang berlaku. Pada 
setiap perkuliahan harus membawa KRS untuk ditandatangani / paraf oleh dosen 
pemberi kuliah sebagai bukti telah mengikuti kuliah. Selain itu mahasiswa harus 
mengisi presensi hadir dalam Berita Acara Perkuliahan (BAP) dari setiap mata 
kuliah. 
j. Tata Tertib Mengikuti Ujian 
Mahasiswa diperkenankan mengikuti ujian jika telah mengikuti sekurang-
kurangnya 75% dari semua kegiatan akademik terjadwal pada semester yang 
bersangkutan, serta ketentuan-ketentuan lain yang ditetapkan. Pada kuliah 
terakhir setiap mata kuliah di semester yang bersangkutan mahasiswa meminta 
pengesahan berupa tanda tangan/paraf dosen pengampu mata kuliah di KRS, dan 
ini menandakan bahwa ia diperkenankan untuk mengikuti ujian semester mata 
kuliah tersebut. Setelah semua mata kuliah di KRS ditandatangani oleh dosen 
pengampu, maka mahasiswa berhak meminta tanda tangan PA (Pembimbing 
Akademik). 
k. Tata Cara Berpakaian untuk mahasiswa 
Selama mahasiswa berada di kampus harus mengikuti ketentuan sebagai berikut: 
1. Kuliah Teori 
Mahasiswa  : Berpakaian rapi dan sopan dan memakai hem (kemeja),   
bersepatu dan berkaos kaki. 
Mahasiswi  : Berpakaian rapi, sopan, dan bersepatu. 
Khusus hari senin dan selasa mahasiswa mengenakan seragam atasan putih dan 
bawahan gelap. 
2. Kuliah praktek, praktikum, atau olahraga 
Pada program studi masing-masing. 
3. Ujian skripsi, Kolokium, Tugas Akhir 
Berpakaian atas putih berdasi dan bawah gelap bersepatu dan memakai 
almamater. 
4. Upacara Bendera, Wisuda, dan lain-lain 
Menyesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. 
5. Kegiatan lain (Seminar, rapat, penataran, dan lain-lain) 
Berpakaian rapi, sopan dan bersepatu (menyesuaikan dengan ketentuan yang 
belaku). 
 
3. Data Mahasiswa 
FKIP UNS adalah salah satu Pemenang MTQ Tingkat Universitas th. 2007 di SC 
(student center) tgl. 21 April 2007 yaitu memenangkan peringkat I lomba Tilawah 
putra, peringkat I lomba Tilawah putri, dan juga memenangkan juara I Tahfidzull 
putri, di tahun yang sama FKIP juga sebagai  Pemenang Mawapres 2007 di SC 25 - 
26 April 2007 dan FKIP mendapat Penghargaan mengikuti kunjungan mahasiswa 
terbaik ke PT. Sampoerna. (Dikutip dari http://blog FKIP UNS. Co. id tanggal 12 
juni 2010 Pengirim: Subag. Kemhsan FKIP). 
Kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga Penyalur Bakat Mahasiswa, salah satunya 
adalah lomba Mawapres (Mahasiswa Berprestasi) tingkat fakultas yang dapat diikuti 
oleh mahasiswa FKIP dari setiap Program Studi dengan kriteria dan persyaratan yang 
telah ditentukan, dan salah satunya yang diadakan pada tanggal 23 Februari 2008 
bertempat di ruang Sidang II gedung A FKIP UNS. Juara pertama lomba Mawapres 
dengan judul karya tulis Implikasi Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) Bagi Guru Ilmu Pengetahuan Sosial (Geografi) Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri di kota Surakarta.. Selanjutnya pada 02 Maret 2010 di tempat yang 
sama juga diadakan seleksi Mawapres, dari seleksi 6 peserta terpilih juara pertama 
dengan judul "Implikasi Penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
Terhadap Kemampuan Soft Skill Mahasiswa di Perguruan Tinggi". (Dikutip dari 
http://blog FKIP UNS. Co. id tanggal_ Februari. Pengirim: Subag. Kemhsan 
FKIP/04 maret 2010). Masih ditahun 2008, FKIP juga mendapat juara III Tilawatil 
putri tingkat Universitas dan juga juara I Tahfidzull Qur’an tingkat Universitas. 
Selain itu, di tahun 2008 tepatnya tanggal 22 - 24 April 2008 FKIP juga memegang 
peringkat I, II, dan III kompetisi karya tulis mahasiswa tingkat Universitas pada 
kategori Bidang Pendidikan, dan juga mendapatkan peringkat I pada bidang IPS. 
(Dikutip dari http://blog FKIP UNS. co. id tanggal 04 Maret 2010 pengirim: Humas-
FKIP). Selain itu pada Program Studi Sosiologi Antropologi pernah meraih juara 
pada LKTM tingkat Nasional dan juga didukung beberapa mahasiswa yang dapat 
lolos dalam PKM (Program Kreativitas Mahasiswa) tingkat DIKTI dan DIPA. 
Pada tahun 2009 FKIP juga mengikuti MTQ mahasiswa XX tingkat Propinsi 
Jawa Tengah yang dilaksanakan tanggal 5 – 7 Mei 2009 di Universitas Jenderal 
Soedirman (Unsoed) dengan memperoleh juara III putri cabang Tilawatil Qur'an dan 
juga memperoleh juara I cabang Tafidzul Qur’an putra dan putri. (Dikutip dari 
http://blog FKIP UNS.co.id tanggal 04 Maret 2010 pengirim: Humas-FKIP). Di 
tahun 2010 mahasiswa FKIP juga memperoleh juara II Seleksi Mawapres tanggal 29-
30 April 2010, dan juga memenangkan Qori terbaik II putra dan putri pada tingkat 
Universitas dan juga Mufasir terbaik II untuk kategori putra dan terbaik III untuk 
kategori putri. Pada Program Studi Sosiologi Antropologi di tahun yang sama 
berhasil memperoleh juara III mahasiswa berprestasi tingkat FKIP. (Dikutip dari 
http://blog FKIP UNS. co. id tanggal 04 Maret 2010 pengirim: Humas-FKIP). 
Data pelepasan wisuda sarjana Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 
Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta tahun akademik 2008/2009 periode ke-
113 terdiri lulusan sarjana dari 6 Jurusan mulai tanggal 15 September 2008 sampai 
dengan 4 Nopember 2008 sebanyak 212 orang dengan perincian sebagai berikut, 
Jurusan: 1). Ilmu Pendidikan sebanyak 9 orang, 2). Pendidikan Olah Raga dan 
Kesehatan sebanyak 30 orang, 3). Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam sebanyak 40 orang, 4). Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial sebanyak 96 
orang, 5). Pendidikan Bahasa dan Seni sebanyak 27 orang, 6). Pendidikan Teknik 
Kejuruan sebanyak 10 orang Dari sejumlah lulusan sarjana tersebut, lulusan 
berpredikat Cumlaude sebanyak 8 orang. Dengan telah selesainya pelepasan wisuda 
sarjana pada periode 113, maka jumlah lulusan sarjana FKIP UNS sejak berdirinya 
pada tahun 1976 sampai tanggal 4 Nopember 2008 adalah 25.273 orang Sarjana 
dengan prosentase mahasiswa cumlaude sebanyak 3,77%. Upacara Pelepasan 
wisudawan Sarjana Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidkan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta periode 114 yang tahun akademik 2008/2009 jumlah mahasiswa 
yanag lulus sarjana dari 6 Jurusan, yang terdiri dari 21 Program Studi mulai tanggal 
15 Desember 2008 sampai dengan 5 Februari 2009 sebanyak 236 orang dengan 
perincian sebagai berikut, Jurusan: Ilmu Pendidikan (IP) 33 orang, Pendidikan Olah 
Raga dan Kesehatan (POK) 37 orang, Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam (PMIPA) 45 orang, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS)  67 orang, 
Pendidikan Bahasa dan Seni (PBS) 35 orang, Pendidikan Teknik Kejuruan (PTK) 19 
orang. Dari sejumlah lulusan tersebut dengan kategori Indeks Prestasi (IP) Cumlaude 
sebanyak 8 mahasiswa, Perbandingan IPK dan lama studi pada wisuda periode 113 
dengan 114 adalah: wisuda periode 113 IPK 3.12 lama studi 4 tahun 6 bulan, 
sedangkan periode 114 IPK 3.12 lama studi 4 tahun 5 bulan. Dengan selesainya 
pelepasan wisuda sarjana pada hari Kamis tanggal 5 Maret 2009, jumlah lulusan 
sarjana FKIP UNS sejak berdirinya pada tahun 1976 sampai 5 Februari 2009 adalah 
25509 orang sarjana dengan prosentase mahasiswa cumlaude sebanyak 3, 39%. 
Pelepasan wisuda Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta tahun akademik 
2009/2010 S-1 FKIP periode 115 sebanyak 207 orang pada 6 jurusan. Dari sejumlah 
15 lulusan sarjana terbaik, lulusan berpredikat Cumlaude sebanyak 11 orang, 
Sedangkan berpredikat Sangat Memuaskan sebanyak 4 orang. Dengan telah 
selesainya pelepasan wisuda sarjana tersebut, maka jumlah lulusan sarjana FKIP 
UNS sejak berdirinya pada tahun 1976 sampai tanggal 5 Mei 2009 adalah 27.169 
orang Sarjana, dengan prosentase mahasiswa cumlaude sebanyak 5,31%. Periode 116 
pada hari Kamis tanggal 03 September 2009 bertempat di Auditorium UNS Jl. Ir. 
Sutami No. 36A Surakarta, terdiri lulusan sarjana dari 6 Jurusan sebanyak 290 orang. 
Dari sejumlah 28 lulusan sarjana terbaik, lulusan berpredikat Cumlaude sebanyak 27 
orang, Sedangkan berpredikat Sangat Memuaskan sebanyak 1 orang, dari data 
tersebut dapat dismpulkan bahwa prosentase mahasiswa cumlaude sebanyak 9,31%. 
Periode 117 yang diselenggarakan hari kamis tanggal 03 Desember 2009 bertempat di 
Auditorium UNS Jl. Ir. Sutami No. 36A Surakarta, terdiri lulusan sarjana dari 6 
Jurusan sebanyak 274 orang. Dari sejumlah 11 lulusan sarjana terbaik, lulusan 
berpredikat Cumlaude sebanyak 6 orang Sedangkan berpredikat Sangat Memuaskan 
sebanyak 5 orang, dari data tersebut dapat diketahui mahasiswa cumlaude sebanyak 
2,19%. (Dikutip dari http://blog FKIP UNS. co .id tanggal 03 Desember 2009 
pengirim: Humas-FKIP). Sedangkan data pelepasan wisuda S-1 FKIP periode 118 
yang diselenggarakan di tempat yang sama pada tanggal 04 Maret 2010 yang terdiri 
lulusan sarjana dari 6 Jurusan sebanyak 248 orang. Dari sejumlah 11 lulusan sarjana 
terbaik, lulusan berpredikat Cumlaude sebanyak 7 orang Sedangkan berpredikat 
Sangat  Memuaskan sebanyak 4 orang, dari data tersebut prosentase mahasiswa 
cumlaude sebanyak 2,82%.  (Dikutip dari http://blog FKIP UNS. co. id tanggal 04 
Maret 2010 pengirim: Humas-FKIP). Dari data di atas nampak bahwa mahasiswa 
yang dapat mencapai indeks prestasi yang membanggakan, hanya sekitar 4,01% dari 
274 orang lulusan mahasiswa periode Desember 2009, dan pada periode Maret 2010  
menjadi 4,44% dari sebanyak 248 lulusan. Pada tahun 2010 wisuda S-1 FKIP periode 
119 terdapat 6 mahasiswa cumlaude dan 2 diantaranya berasal dari program studi 
Sosiologi Antropologi, dari data tersebut dapat diketahui prosentase mahasiswa 
cumlaude sebanyak 5,04%.  
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
 Deskripsi hasil dan analisis penelitian dimaksudkan untuk menyajikan data 
yang dimiliki sesuai dengan pokok permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini 
yaitu relevansi visi misi FKIP UNS dengan kepribadian mahasiswa. Dibahas tentang 
tentang bagaimana untuk dapat menjadi seorang guru yang ideal dan akan 
dibandingkan dengan keseharian mahasiswa selama mengikuti perkuliahan di FKIP 
UNS sehingga dapat dijadikan tolak ukur pencapaian visi misi ”berkarakter kuat dan 
cerdas”. Adapun nama dari subyek penelitian di bawah ini merupakan inisial dari 
nama sebenarnya yaitu Rk (mahasiswa perempuan), Dh (mahasiswa laki-laki), Ps 
(mahasiswa perempuan), Ln (mahasiswa perempuan), Lo (mahasiswa perempuan), 
Am (mahasiswa perempuan), Ns (mahasiswa perempuan), Wk (mahasiswa laki-laki), 
Bd (mahasiswa laki-laki), Nt (mahasiswa perempuan), pak Fh (Dekan FKIP UNS), 
pak As (PD III), pak Sf (Ketua Jurusan P.IPS), pak Sk (Ketua Prodi), pak Pn (Dosen).  
 1. Deskripsi Karakter Kuat dan Cerdas 
a. Karakter Kuat 
Kepribadian merupakan suatu hal yang penting dalam pendidikan dan 
pengajaran, tidak saja selama mengajar dan bergaul dengan anak didik, 
bahkan diluar sekolah pun kepribadian guru merupakan suatu hal yang 
penting. Sebab guru tidak saja digugu dan ditiru oleh anak didik selama di 
sekolah, tetapi di masyarakat pun guru digugu dan ditiru. Karakter kuat 
mencakup dua aspek penting yaitu amanah dan keteladanan. Sebagai seorang 
calon guru mahasiswa harus mempunyai dua unsur pokok tersebut,  
“Amanah itu adalah sesuatu yang diberikan kepada manusia yang dinilai 
memiliki kemampuan untuk mengembannya, dan kaitannya dengan 
mahasiswa maka ia harus dapat menjalankan amanah yang diberikan dari 
orang tua untuk bersungguh-sungguh belajar di FKIP” ungkap pak Fh selaku 
Dekan FKIP UNS (16/06/2010). 
 
Amanah terdiri dari empat komponen di dalamnya, yaitu yang pertama adalah 
komitmen yang merupakan langkah awal dalam menerima, memenuhi, dan 
mengemban amanah, komitmen adalah berupa ikrar atau janji yang mengikat 
seorang calon pendidik untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai pendidik, pak Pn selaku dosen juga menjelaskan motto “kalau orang 
lain bisa maka saya juga pasti bisa” artinya bahwa kalau mahasiswa punya 
tekad dan keyakinan yang kuat dan di dukung dengan doa dan usaha yang 
keras maka tidak ada yang tidak mungkin, jadi menurut pak Pn tekad yang 
kuat ini harus benar-benar di pupuk dalam diri mahasiswa. yang kedua yang 
harus dimiliki mahasiswa adalah kompeten, yang dimaksud adalah mahasiswa 
harus mempunyai keahlian yang kompeten yaitu guru yang memiliki 
kemampuan dalam menyelenggarakan pembelajaran dan kemampuan 
memecahkan berbagai masalah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, 
dan guru yang berkompeten akan memberikan kepercayaan diri kepada 
muridnya, kompeten disini dapat dilihat dari bagaimana seorang mahasiswa 
bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran karena dengan bekal 
pembelajarannya inilah kelak mahasiswa dapat menggunakan ilmunya untuk 
memfasilitasi murid-muridnya agar juga berkompeten, bahkan muridnya lebih 
berkompeten dari gurunya. Kompeten ini akan terlihat ketika mahasiswa 
mempunyai rasa keingin tahuan yang tinggi akan suatu ilmu dan membuat 
mahasiswa gemar untuk belajar dan terus menimba ilmu baik dari dosen, 
buku-buku atau melalui diskusi dan seminar. Kemudian yang ketiga adalah 
kerja keras yang erat kaitannya dengan keberhasilan bahwa mahasiswa dapat 
dikatakan memiliki kerja keras apabila mahasiswa tersebut dapat memerangi 
rasa malas, enggan berubah, merasa cukup, merasa aman, lemah dalam cita-
cita, tidak ada visi dan misi dalam hidupnya, tidak ingin mencapai sesuatu, 
pak Pn selaku dosen juga menghimbau mahasiswa agar memiliki kerja keras 
yang dapat ditunjukkan melalui etos kerja yang tinggi, pak Pn melihat etos 
kerja yang harus dimiliki mahasiswa yaitu dari cara belajar, pak Pn juga 
menghimbau agar mahasiswa selalu rutin belajar setiap harinya tidak hanya 
pada waktu akan ujian saja belajarnya, karena dengan rutin belajar maka 
mahasiswa dapat memahami dengan betul mata kuliah yang di dapat bukan 
hanya sekedar dihafal belaka dan menurut pak Pn apabila hal tersebut dijalani 
dengan sungguh-sungguh maka kegiatan belajar yang rutin akan dapat 
menjadi pembiasaan yang baik bagi seorang calon guru, selain itu etos kerja 
juga dapat dilihat dari cara mahasiswa untuk mengerjakan tugas, apakah 
hanya asal-asalan sekedar mengumpulkan saja ataukah benar-benar dikerjakan 
dengan sungguhan dan juga ketepatan waktu mengumpulkan, bahwa 
mahasiswa yang punya etos kerja tinggi maka tidak akan terlambat dalam 
mengumpulkan tugas karena ia tahu tanggung jawab yang diemban sebagai 
mahasiswa dll. Yang keempat adalah konsisten yang didalamnya terdapat, ke 
ajegan artinya secara terus menerus, berkesinambungan, rutin, tekun dan 
secara teratur melakukan sesuatu dalam waktu yang relatif lama, yaitu 
kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh mahasiswa secara rutin dan teratur, 
kemudian keuletan dan kesabaran yang artinya mahasiswa harus tabah dalam 
menghadapi cobaan dan rintangan baik yang berasal dari dalam diri atupun 
lingkungan sekitar, selanjutnya adalah istiqomah yaitu mahasiswa harus 
mempunyai prinsip yang kuat dalam hidupnya dan selalu fokus serta selalu 
melakukan perbaikan secara terus menerus. Lebih lanjut pak As selaku PD III 
(bidang kemahasiswaan) juga mengungkapkan bahwa aspek amanah sangat 
penting karena bila amanah dapat dijalankan dengan baik maka seseorang 
dapat tangguh dalam setiap permasalahan serta mampu menjaga dan 
menjalankan amanah yang diberikan dengan berpedoman pada Akhlaqul 
Kharimah (sifat-sifat yang baik) seperti dalam tindak tanduk sehari-hari harus 
baik, yaitu dalam bertutur kata juga harus sopan pada siapa saja, juga 
bertingkah laku yang benar artinya sesuai norma. Kemudian pak Sk selaku 
Ketua Prodi juga menambahkan adanya penanaman Aqidah sebagai 
pembentukan karakter bagi mahasiswa,  
“Aqidah itu perlu mbak, dan wajib ada pada diri setiap mahasiswa karena 
dengan aqidah yang baik dan yang telah tertanam dalam diri maka seorang 
mahasiswa akan terhindar dari perbuatan yang kurang baik” tutur pak Sk (07 
& 15/06/2010). 
 
Poin kedua yang merupakan aspek penting yang membentuk karakter 
adalah keteladanan, mahasiswa sebagai calon guru yang nantinya merupakan 
teladan bagi muridnya harus dapat memiliki sikap, ucapan, perilaku yang baik 
dan sopan yang harus melekat pada diri mahasiswa baik itu dengan sesama 
mahasiswa, dosen, pimpinan, staf atau pada waktu di luar lingkungan kampus 
yaitu di dalam keluarga dan masyarakat secara umum. dalam keteladanan 
terdapat empat komponen yang penting yaitu pertama kesederhanaan, 
sederhana dalam berbusana, hal tersebut juga diungkapkan oleh dosen FKIP 
UNS berkaitan dengan kesederhanaan dalam berbusana,  
“apabila jiwa keguruan sudah tertanam maka mentaati aturan bukanlah 
sesuatu yang berat, dan dengan seragam ini maka akan terlihat mahasiswa 
yang mempunyai disiplin tinggi dan yang belum, apalagi sanksinya hanya 
berupa teguran sehingga akan benar-benar tampak, padahal kan seragam 
inilah salah satu yang dapat menunjukkan karakter mahasiswa FKIP” jelas 
pak Pn (05/05/2010).  
 
Senada dengan pak Pn, pak Sf selaku Ketua Jurusan P.IPS FKIP UNS 
juga mengungkapkan hal yang sama: 
“contoh penerapan karakter itu dapat dilihat dari pemakaian seragam 
putih-gelap setiap senin dan selasa mbak, dan itulah yang menjadikan FKIP 
UNS mempunyai karakter tersendiri, karena belum tentu fakultas lain bisa 
jalan seperti FKIP ini ” tutur pak Sf (26/04/2010). 
 
 Sederhana dalam gaya hidup dan sederhana dalam segala hal, kemudian 
yang kedua adalah kedekatan, sebagai calon guru mahasiswa harus dituntut 
untuk dapat memiliki kedekatan dengan siswa, ketiga adalah suasana 
silaturahmi yang harus dibina baik pada siapa saja, keempat adalah pelayanan 
maksimal, seorang guru harus mampu memfasilitasi siswa artinya guru harus 
mampu mempermudah dan memperlancar murid agar terdorong belajar secara 
aktif. 
b. Cerdas 
Cerdas yang dimaksudkan dalam visi misi FKIP adalah mahasiswa 
bukan hanya mampu dan pintar dalam hal kognitif saja tetapi juga harus 
diimbangi dengan kecerdasan emosional dan spiritual, dan kecerdasan 
emosional dan spiritual inilah yang dapat mencerminkan pribadi yang luhur 
yang bisa terlihat dari keseharian yaitu cara memecahkan masalah, cara 
bersosialisasi, keteguhan dan tanggung jawab, kerja keras yang tinggi, 
menjunjung tinggi nilai agama dan moral dengan tidak pernah melalaikan 
tugas dan kewajibannya sebagai makhluk Tuhan (yang beragama Islam selalu 
menjalankan ibadah sholat lima waktu), dan hal lain yang berkaitan dengan 
emosional dan spiritual. Hal tersebut juga dipertegas oleh pak Pn selaku dosen 
bahwa mahasiswa selain cerdas secara kognitif juga cerdas secara emosional 
dan spiritual sehingga akan dapat seimbang antara jasmani dan rokhani, yang 
dimaksud adalah mahasiswa harus mempunyai pengetahuan yang luas sebagai 
calon pendidik untuk dapat bersaing kedepannya tetapi juga harus diimbangi 
dengan keimanan dan ketaatan kepada Tuhan YME agar tahu batasan-batasan 
mana yang boleh dan mana yang tidak boleh, hal itu didukung dengan mata 
kuliah seperti Agama dan Kewarganegaraan karena dalam mata kuliah 
tersebut memuat hal prinsipil pada manusia sebagai dasar berbuat dan 
bertindak. Berkaitan dengan kecerdasan pak Fh selaku dekan menghimbau 
agar mahasiswa bertindak jujur dalam mengerjakan ujian yang diberikan 
sehingga nilai yang diberikan murni dari hasil kerja keras,  
“…segala bentuk kecurangan pada waktu ujian hendaknya diminimalisir agar 
penilaian kognitif yang di dapat benar-benar murni dari pekerjaan mahasiswa 
dan hal lainnya yang berkaitan dengan pendisiplinan” ungkap pak Fh 
(16/06/2010). 
 
Lebih lanjut pak Sk selaku Ketua Prodi juga mengungkapkan 
kecerdasan yang harus dimiliki mahasiswa bukan hanya dituntut untuk pintar 
dan mempunyai IPK tinggi tetapi mahasiswa juga harus mempunyai jiwa dan 
kepribadian yang mencerminkan pribadi seorang guru sejati artinya yang 
bertanggung jawab, berdisiplin diri dan disiplin kerja serta mempunyai 
Aqidah bagus (bagi yang memeluk Agama Islam) sebagai dasar landasan 
dalam bertingkah laku. 
“kalau pintar hanya diukur masalah kognitif saja saya rasa belum pas 
karena pada kenyataanya apabila ujian masih banyak mahasiswa yang tengok 
sana, tengok sini bahkan ada yang membuka catatan dan meskipun diberikan 
sanksi juga mahasiswa tidak ada kapoknya (jera)” jelas pak Sk (15/16/2010). 
 
Kemudian pak Sk juga menegaskan bahwa ada sanksi apabila mahasiswa 
melanggar aturan ketika ujian berlangsung yaitu mahasiswa yang ketahuan 
menyontek atau membuka catatan pada waktu ujian akan ditulis dalam berita 
acara ujian kemudian akan dilaporkan pada dosen pemberi mata kuliah yang 
bersangkutan untuk dikurangi nilainya atau bahkan tidak diluluskan pada 
mata kuliah yang bersangkutan, selain itu pak Sk juga menghimbau pada 
mahasiswa untuk gemar mengikuti perlombaan ataupun kompetisi-kompetisi 
yang dapat mengasah kemampuan dan kreatifitas mahasiswa agar mempunyai 
wawasan yang luas dan mempunyai bekal keterampilan ataupun kegiatan-
kegiatan seperti KKPM (Kuliah Kerja Pemberdayaan Masyarakat) yang 
bentuknya adalah pengabdian pada masyarakat seperti Pemberantasan Buta 
Aksara pada daerah-daerah yang masih tertinggal, sehingga ketika mahasiswa 
terjun langsung untuk melihat fenomena tertentu diharapkan mahasiswa dapat 
mengaplikasikan kuliah yang didapat atau kegiatan PKM (Program Kreatifitas 
Mahasiswa) yaitu dalam bentuk penelitian tetapi yang harus diperhatikan 
menurut pak Sk adalah keseimbangan dengan perkuliahan sehingga tidak 
berat sebelah. Pak As selaku PD III (bidang kemahasiswaan) juga 
mengemukakan bahwa mahasiswa harus tidak bosan-bosan dalam menuntut 
ilmu dan harus merasa haus akan pengetahuan sehingga ada kecenderungan 
untuk terus maju karena ilmu pengetahuan itu menurut pak As tidak cukup 
hanya diperoleh dari kuliah sehari-hari saja namun juga harus diimbangi 
dengan belajar sendiri yaitu bisa dengan ikut berorganisasi di kampus, 
mengikuti seminar dan diskusi ilmiah, bertanya kepada orang yang ahli, 
memperbanyak membaca buku yang bermanfaat, bergaul dengan orang yang 
dapat menumbuhkan motifasi, karena pada dasarnya menurut pak As 
lingkungan dimana seseorang itu tinggal akan sedikit banyak mempunyai 
andil besar dalam membentuk karakter seseorang,  
“kalau lingkungan dimana orang tersebut tumbuh sehat, seperti suka membaca 
buku yang bermanfaat, suka berorganisasi dll maka pribadinyapun juga akan 
sehat dan mantab tetapi bila lingkungan dimana ia tinggal tidak sehat dalam 
artian banyak orang yang minum-minuman keras misalnya maka 
kemungkinan besar orang itu juga akan tumbuh tidak sehat pribadinya” jelas 
pak As (18/06/2010). 
 
Selanjutnya pak As juga banyak menghimbau pada mahasiswa agar 
terus mengembangkan dirinya dan tangguh dalam hal jasmaniah dan rohaniah. 
Jadi inti dari pencapaian karakter kuat dan cerdas menurut pak Fh 
mencakup lima aspek penting yang harus dipenuhi mahasiswa dan tentunya 
memerlukan proses yang panjang, yaitu yang pertama keteladanan seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Yang kedua penegakkan disiplin, pak Fh 
menjelaskan penegakkan disiplin mencakup banyak hal yaitu yang 
berhubungan dengan pribadi mahasiswa dan yang berkaitan dengan kegiatan 
mahasiswa,  
“kalau ada yang melanggar aturan di lingkungan kapus pasti akan 
segera ditangani misalnya saja minum-minuman keras di lingkungan kampus 
tetapi saya rasa itu juga tidak ada sampai sekarang…” ungkap pak Fh 
(16/06/2010). 
 
Yang ketiga adalah pembiasaan, pak Fh mencontohkan kebiasaan 
berseragam pada hari senin dan selasa yang merupakan karakter FKIP, pak Fh 
juga menjelaskan bahwa belum tentu Fakultas lain dapat berjalan apabila 
diterapkan aturan seperti di FKIP, meski pak Fh juga menyadari masih ada 
mahasiswa yang kadang melanggarnya tetapi hal tersebut semakin dapat 
diminimalisir, dan hendaknya mahasiswa dapat mempertahan kan hal itu. 
“berseragam hendaknya dari hati, bukan oleh aturan karena dengan 
sanksi yang hanya berupa himbauan dan teguran ini memperlonggar 
mahasiswa untuk melanggar aturan yang ada tetapi apabila niat dalam hati 
sudah kuat dan jiwa keguruannya sudah melekat maka berseragam akan 
dijadikan kebiasaan yang tanpa beban dan ikhlas untuk dilakukan, saya rasa 
sekarang ini mahasiswa mampu bila hanya membeli baju putih saja, karena 
pada kenyataanya untuk membeli pulsa saja mahasiswa bisa apalagi kalau 
hanya untuk urusan baju putih, jadi apabila sudah ada niat maka tidak akan 
ada masalah dengan hal itu” terang pak Fh (16/06/2010). 
 
Lebih lanjut pak Fh menjelaskan bahwa sanksi yang diberikan kepada 
mahasiswa apabila tidak mengenakan seragam ketika hari senin dan selasa 
memang belum tegas karena menurut pak Fh kalau sanksinya tegas aturan 
tersebut justru akan memaksa dan mahasiswa sendiri akan terpaksa 
melakukan karena tujuannya adalah penanaman pendisiplinan dan pembiasaan 
serta kesederhanaan yang ingin ditanamkan pada seorang calon guru. 
Yang keempat adalah menciptakan suasana kondusif, baik pada pelayanan, 
pada waktu kegiatan perkuliahan dan kondusif didalam segala situasi 
sehingga dapat memperlancar tercapainya visi misi. Yang kelima adalah 
integritas internalisasi dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dilihat dari 
keseharian, tingkah laku, ucapan dan perbuatan. 
 
2. Mahasiswa FKIP UNS Secara Umum 
Secara umum gambaran mahasiswa FKIP UNS yang terdiri dari 20 
program studi memiliki karakter yang berbeda-beda, hal itu terlihat dari 
sepuluh informan yang yang diambil oleh peneliti sebagai sampel untuk 
mendapatkan gambaran tentang relevansi visi misi FKIP UNS dengan 
kepribadian mahasiswa. 
a. Kedispilinan 
Berkaitan dengan kedisiplinan, maka Rk, Dh, Ps, Ln, Lo, Am, Ns, Wk, 
Bd, Nt mengaku berusaha memaksimalkan diri untuk berdisplin, hal itu 
mereka perlihatkan salah satunya dengan mematuhi aturan seragam putih-
gelap pada hari senin dan selasa, meski Dh mengaku apabila hari selasa 
terkadang tidak memakai seragam tetapi Dh sangat menyikapi aturan 
seragam tersebut,  
“kalau hari senin saya pasti pake putih-hitam mbak, tetapi kalau selasa 
memang biasanya agak sedikit melenceng, biar ada seni nya sedikit gitu, 
lagian saya juga sudah semester banyak kok, jadi ya sedikit melanggar kan 
tak apa to,” ucapnya dengan gurauan (25/05/2010). 
 
Kemudian Rk juga menuturkan hal yang senada dengan Dh, 
“saya pernah juga mbak sesekali tidak pakai seragam putih-hitam karena 
biasanya saya pas dari rumah, saya kan naik bis mbak tahu sendiri kan 
kalau di bis itu berjubel banget kalau pakai putih, trus cepat kotor, kalau 
ada kesempatan untuk mampir ke kos ganti ya saya ganti, tapi kalau 
memang tidak sempat ya saya pakai baju tidak putih,” ujarnya dengan 
sedikit bergurau (24/05/2010). 
 
Dari uraian di atas terlihat bahwa pakaian adalah merupakan hal yang 
dapat menunjukkan karakter seseorang yang nampak secara lahiriah, 
adanya seragam adalah merupakan ciri khas yang menunjukkan 
mahasiswa FKIP UNS dan dengan dipatuhinya aturan seragam maka 
mahasiswa telah membiasakan diri untuk bergaya sederhana sebagai 
perwujudan aspek karakter yang telah dijelaskan. 
Kemudian Ln juga menuturkan dengan tidak adanya sanksi tegas pada 
pelanggaran seragam adalah salah satu bentuk penanaman pendisiplinan 
pada mahasiswa dan sebagai ukuran apakah mahasiswa telah mempunyai 
jiwa keguruan yang tertanam sejak dini ataukah belum,  
“kalau misal ada sanksi tegas malah mungkin kita memakai 
seragamnya kalau takut terkena sanksi aja mbak, tetapi kalau tidak ada 
sanksi seperti ini kan bisa tahu mana mahasiswa yang hanya takut ditegur 
atau damarahin dosen dan mahasiswa yang benar-benar dari hati tulus 
ingin menaati aturan tersebut,” ungkapnya (08/062010). 
 
Pendapat Ln di atas telah mewakili mahasiswa lain dalam penerapan 
aspek komitmen yang harus dimiliki mahasiswa, karena pada dasarnya 
janji dalam hati setiap mahasiswa sudah seharusnya tertanam sejak dini 
agar dapat menjadi calon guru yang handal. 
Semua informan mengaku bahwa seragam yang telah ditetapkan oleh 
FKIP sebagai simbol yang menunjukkan ciri khas FKIP UNS sehingga 
harus ditanggapi dengan baik karena seluruh informan juga menuturkan 
bahwa apabila mereka melanggar dengan sengaja tidak memakai seragam 
pada hari senin dan selasa maka mereka akan merasa aneh karena hampir 
semua mahasiswa mengenakan seragam. Meski sebagian besar informan 
yang peneliti wawancarai lebih nyaman keseharian dengan menggunakan 
celana jeans dan hem atau blus (bagi yang perempuan) dan pada 
mahasiswa laki-laki lebih nyaman menggunakan hem atau kaos dengan 
krah tetapi mereka masih berpedoman pada aspek kesopanan dalam hal 
pakaian yang harus dipegang oleh calon pendidik, bahkan diantara 
informan yang peneliti pilih yaitu Ps dan Ns hampir tidak pernah memakai 
celana jeans ketika di kampus karena keduanya mengaku telah terbiasa 
dengan pakaian rok panjang dan baju panjang, berbeda dengan Ln yang 
menyatakan lebih nyaman memakai jeans, 
“kalau saya lebih suka pake jeans mbak, soalnya saya pakai motor jadi 
lebih enak kalau pakai jeans karena lebih leluasa, dulu saja saya pernah 
pas memaki rok waktu PPL saya kesrimpet jadi jatuh, tetapi celana jeans 
yang saya kenakan juga yang bukan ketat banget seperti itu kok mbak, dan 
selama ini juga saya belum pernah ditegur oleh dosen, jadi ya saya enjoy 
saja” ujarnya (08/06/2010). 
     Lebih lanjut Ln menuturkan, 
“tetapi gini mbak, tidak mungkin juga nanti ketika saya sudah menjadi 
guru saya akan memakai jeans ketika mengajar karena memang konteks 
dan situasinya berbeda,  mumpung pas jadi mahasiswa ini saja boleh dan 
teman-teman juga banyak yang memakai ” ujarnya (08/06/2010). 
 
 Dari ungkapan Ln di atas dapat dilihat bahwa sebagian mahasiswa dapat 
menempatkan diri dimana mahasiswa harus bertindak dan dengan siapa 
nantinya mahasiswa akan berinteraksi agar dapat menjadi teladan yang 
baik dimana mahasiswa nantinya tinggal. 
Berkaitan dengan kedisiplinan yang menyangkut intensitas tidak hadir 
pada waktu perkuliahan maka seluruh informan mengaku berpegangan 
pada aturan yaitu boleh tidak mengikuti perkuliahan 25% dari jadwal tatap 
muka yang telah ditentukan dengan dosen tiap mata kuliah yang diberikan 
oleh FKIP. Seperti yang dituturkan oleh Ps bahwa,  
“sebenarnya kalau menurut saya rugi mbak kalau membolos, karena 
apabila dosen menerangkan misalnya saja pengertian atau definisi 
sosiologi , itu menurut saya berharga dan penting jadi ya sebenarnya 
sayang juga kalau harus bolos, seperti itu” katanya dengan sedikit 
tersenyum (28/04/2010).        
 
Rata-rata semua informan yang berhasil diwawancarai oleh peneliti 
telah sadar akan tanggung jawabnya sebagai mahasiswa (sekarang) dan 
calon guru (yang akan datang) sehingga pola pikir yang terbentuk dalam 
main-set setiap informan telah tertata dan terarah yaitu melakukan segala 
sesuatu dengan sebaik-baiknya untuk dapat memperoleh wawasan dan 
pengetahuan sebagai bekal mengajar di kemudian hari, seperti yang 
dikatakan Lo, 
“saya berusaha melakukan segala sesuatu dengan pemahaman yang 
disertai tanggung jawab mbak, itu artinya saya berusaha memahami setiap 
mata kuliah yang diajarkan karena memang tanggung jawab saya kelak 
menyalurkan kembali ilmu yang saya dapat kepada anak didik, jadi bukan 
semata-mata karena kebutuhan saya sendiri, sehingga saya ada tanggung 
jawab untuk memahami secara total setiap apa yang saya peroleh, 
nanggung mbak kalau setengah-setengah” ungkapnya (09/06/2010). 
 
 Dari ungkapan di atas dapat diketahui bahwa dalam diri mahasiswa 
telah tertanam komitmen yang luhur untuk dapat menjadi pribadi yang 
bisa dicontoh untuk orang lain sehingga bila dilakukan dengan sungguh-
sungguh maka akan terbentuk karakter yang kuat dalam diri mahasiswa. 
Rk, Dh, Ps, Ln, Lo, Am, Ns, Wk, Bd, Nt mengaku jarang terlambat, 
ataupun apabila mereka terlambat masih dalam batas toleransi waktu yang 
telah menjadi kesepakatan antara mahasiswa dan dosen pada mata kuliah 
tertentu yaitu 5 - 15 menit dari jadwal yang telah ditentukan, bahkan Am 
mengaku untuk nantinya dapat menjadi teladan dan contoh bagi siswa, 
Am membiasakan dirinya datang tepat waktu ketika kuliah dan bila perlu 
datang lebih awal sebagai wujud disiplin pada diri sendiri dengan 
menghargai setiap waktu yang ada, dan lebih lanjut Am mengatakan, 
“kalau kita dapat menghargai orang lain maka orang lain pun juga 
akan menghargai kita mbak,” ungkapnya (31/05/2010). 
 
Tetapi berkaitan dengan hal tersebut, sebagian besar dari informan 
mengaku tidak jujur ketika mengerjakan ujian dengan berbagai alasan dan 
dalih seperti yang diungkapkan oleh Rk,                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
“ya bagaimana tidak menyontek mbak kalau benar-benar tidak bisa, 
apalagi takut kalau tidak lulus dan harus mengulang, tetapi jujur kalau 
setelah menyontek ya kadang ada rasa menyesal karena saya tahu seorang 
guru kan nantinya digugu dan ditiru, tetapi tuntutan nilai yang harus 
“segini” yang memaksa saya kadang harus berbuat curang,” ungkapnya, 
(dengan raut muka ada penyesalan pada waktu bercerita), (25/15/2010). 
 Ln juga mengatakan, 
“kerja sama itu kalau menurut saya hal yang wajar mbak, namanya 
juga saling menolong, tetapi saya juga berusaha konsisten mbak saya 
harus paham betul tentang kuliah yang telah saya dapat, meskipun saya 
kadang juga menyontek atau bahkan membuka catatan pada waktu ujian 
tetapi jujur malamnya itu saya juga belajar mbak, soalnya gini mbak, 
teman-teman yang tidak belajar dan hanya membuka catatan saja nilainya 
bisa bagus dan pernah saya itu belajar tetapi saya tidak membuka catatan 
eh malah nilai saya jelek, ya itu kan tidak adil dan dosen tidak tahu hal itu, 
dosen hanya tahu hasil akhirnya saja tanpa melihat prosesnya, dan itulah 
yang mendorong saya terus ikut-ikutan tetapi saya berusaha memahami 
kok mbak, ini benar mbak nggak dibuat-buat” ungkapnya memperjelas 
dengan wajah serius, (08/06/2010). 
 
Dari dua pendapat di atas menunjukkan bahwa faktor lingkungan dan 
motivasi diri sangat menentukan perbuatan mahasiswa. Faktor lingkungan 
dapat dilihat dengan dimana mahasiswa tersebut berinteraksi, apakah 
lingkungan yang ada mendukung untuk berlaku positif atau berlaku 
negatif dan faktor motivasi diri terlihat dari motivasi apa yang ingin 
dicapai mahasiswa, apakah hanya berorientasi pada nilai semata atau pada 
proses pemahaman yang ingin ditekankan. Dari ungkapan tersebut terlihat 
bahwa mahasiswa belum bisa menerapkan aspek amanah dan kerja keras 
seperti pada penjelasan dalam poin karakter yang dimiliki FKIP UNS. 
Lain halnya dengan penuturan Ps, bahwa 
“kalau ujian saya lebih suka jujur mbak, tidak pernah saya membuka 
catatan bila ujian, saya pikir itu untuk apa, soalnya bila orientasinya hanya 
nilai maka berarti belum tertanam jiwa keguruan dalam benak mahasiswa 
itu mbak,” terangnya. Dalam sedikit candanya Ps menuturkan “pernah 
juga mbak saya membuka catatan ketika ujian tetapi itu atas dasar 
kesepakatan bersama satu kelas bukan karena individu jadi keadaan alias 
berbeda konteks dengan istilah “njaplak” to mbak karena kan ada 
kesepakatan bersama gitu mbak” tegasnya (14/04/2010).  
 
Kemudian Ns dan Lo juga mengaku tidak pernah membuka catatan 
ketika ujian berlangsung, Lo juga mengungkapkan,  
“kelas saya sangat kompetitif mbak, jadi tidak ada acara menyontek 
atau membuka catatan ketika ujian kecuali dari dosen ada instruksi untuk 
boleh membuka catatan, nah itu baru buka catatan tetapi kadang bila 
diperbolehkan buka juga pasti jawabannya tidak ada di dalam catatan kok 
mbak, jadi hasil saya tadi bisa dibilang hasil murni mbak” tegasnya 
bangga (09/06/2010). 
 
Melihat dua paparan di atas, sebagian mahasiswa FKIP juga sadar 
akan pentingnya kejujuran dalam bertindak yaitu menjaga amanah dan 
menerapkan kerja keras dan komitmen pada setiap hal yang dilakukan 
sehingga kedepannya dapat menjadi pribadi yang kompeten sesuai dengan 
bidang yang dimiliki.  
Bila dikaitkan dengan IPK (Indeks Prestasi Kumulatif), hampir semua 
informan memiliki IPK diatas 3,00 tetapi hanya Rk yang tidak berkenan 
mengungkapkan IPK yang dimiliki, meski informan paham bahwa IPK 
bukan jaminan aspek kepintaran seseorang tetapi dengan adanya IPK 
dapat mengukur aspek kognitif mahasiswa dan juga dapat dijadikan 
motivasi untuk lebih tekun dan giat belajar, seperti juga dengan pendapat 
Ps bahwa dalam belajar bukan hanya dituntut untuk tahu tetapi lebih pada 
pemahaman dan bagaimana seseorang tersebut dapat berubah kearah yang 
lebih baik setelah mempelajari sesuatu, 
“saya pernah ikut seminar mbak, seminarnya tentang enterpreunership 
dan betapa mengejutkan saya ketika salah satu pembicaranya adalah 
seseorang yang secara akademik bukan dari jalur sosial tetapi 
pengetahuannya tentang ilmu sosial bahkan melebihi orang sosial itu 
sendiri, dan hal itu lantas menjadikan saya berfikir, ya intinya belajar itu 
bukan harus di bangku formal diluar itu pun kita bisa belajar banyak hal 
dan kepintaran itu tidak lantas diukur dengan nilai semata, toh bapaknya 
pembicara juga tidak pernah tau IPK nya berapa tetapi pengetahuannya 
sangat luar biasa” tegasnya (14/04/2010). 
 
 Dari apa yang sudah diutarakan Ps di atas tampak bahwa sebagian 
mahasiswa telah sadar pentingnya pemahaman pada setiap mata kuliah 
yang diberikan, sehingga bukan semata-mata mencari nilai belaka tujuan 
perkuliahan tetapi cenderung pada proses perubahan diri kearah yang baik 
setelah melakukan pembelajaran. 
 Kaitannya dengan pengumpulan tugas Ps membantah apabila 
mahasiswa hanya mengandalkan internet, karena menurutnya bahan dari 
internet hanya dijadikan referensi tambahan dan apabila meng-copy pun 
tentunya tidak asal meng-copy karena juga harus disesuaikan dengan 
konteks tugas yang bersangkutan, 
“kalau asal  copy paste saya fikir ya tidak juga mbak, kan itu 
tergantung kita pinter-pinternya menyaring mana yang penting saja dan 
sedikit ditambahi atau dikurang gitu” tegasnya (14/04/2010). 
 
 Penjelasan Ps di atas dapat menujukkan bahwa sebagian mahasiswa 
mulai berfikir kearah kritis dan selektif dalam mengerjakan tugas dengan 
memanfaatkan sarana yang ada di sekitar untuk menunjang kegiatan 
perkuliahan. 
Dari uraian di atas tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 
kedisiplinan yang berkaitan dengan penerapan seragam, perhatian, tugas, 
motivasi belajar, dan kehadiran dapat ditarik kesimpulan bahwa 
mahasiswa FKIP meski belum maksimal dalam penerapan dispilinan 
tersebut tetapi telah terdapat usaha pada diri mahasiswa untuk dapat 
mengarahkan setiap mahasiswa menuju perbaikan diri karena pada 
dasarnya jiwa dan niat dari mahasiswa untuk bertindak disiplin telah ada 
dan hal tersebut sebagai dasar dalam upaya pencapaian disiplin sebagai 
calon pendidik. 
b. Sosialisasi 
Rk, Dh, Ps, Ln, Lo, Am, Ns, Wk, Bd, dan Nt memiliki sosialisasi yang 
baik di lingkungan kampus dan bahkan di luar kampus pun mereka tetap 
menjaga dengan baik tata kelakuan yang berpedoman pada norma sosial 
setempat, bahkan Ps yang bukan orang jawa asli mengaku cukup 
mengagumi tata krama orang jawa, hal itu terlihat dari ucapan Ps sehari-
hari dengan menyebutkan kata “nuwun sewu” (maaf) untuk mengatakan 
sesuatu yang kurang pantas dan juga untuk menghormati agar tidak 
menyinggung pihak lain. Hampir semua informan adalah orang yang supel 
dan ramah serta mudah bergaul dengan siapa saja sehingga memudahkan 
peneliti untuk mengumpulkan data. Sosialisasi yang baik juga dijadikan 
informan sebagai bekal untuk dapat berlatih berbicara dengan baik dan 
terstruktur sebagi bekal mengajar kelak, sosialisasi baik bukan hanya 
terjalin antara mahasiswa dan dosen saja tetapi juga sesama mahasiswa 
sosialisasi dengan baik juga terbina sehingga tidak heran apabila sesama 
teman satu angkatan atau bahkan dengan kakak tingkat sangat familiar 
mendengar kata “njenengan” (kamu/anda) dalam obrolan sehari-hari, 
seperti yang diungkapkan Lo, 
“saya suka berteman dengan siapa saja mbak, karena dari banyaknya 
teman yang saya miliki saya bisa belajar banyak dari mereka dan berusaha 
memahami watak mereka satu persatu itu sangat menyenangkan bagi 
saya” tuturnya (09/06/2010). 
 
Jawaban yang dikemukakan Lo adalah salah satu yang dapat 
menujukkan sikap terbuka, karena sifat terbuka ini sangat penting dimiliki 
oleh calon guru, dengan sikap terbuka dan sosialisasi yang baik akan 
memperbaik silaturahmi yang merupakan poin penting dalam keteladanan 
yang harus diterapkan oleh mahasiswa dan juga dapat membiasakan diri 
untuk melatih kedekatan baik dengan sesama mahasiswa, dosen ataupun 
staff yang ada di lingkungan FKIP UNS. 
Berkaitan dengan kegiatan kampus, hanya sebagian informan yang 
mengikuti, baik yang berupa UKM atau kegiatan sosial lainnya, Rk, Dh, 
Wk, Bd dan Nt mengaku malas dan lebih mementingkan tugas kampus 
serta takut menganggu konsentrasi dalam perkuliahan, selain itu 
lingkungan sehari-hari juga sebagai alasan untuk tidak mengikuti kegiatan 
kampus, seperti yang diutarakan Rk, 
“saya itu tidak pernah tertarik sama lomba-lomba, studi mahasiswa 
atau kegiatan lain mbak, alasannya karena teman-teman saya juga jarang 
ada yang ikut seperti itu, dan rasanya akan jadi aneh bila saya sendirian 
yang ikut” ungkapnya dengan sedikit tersenyum (25/05/2010.) 
Begitu juga dengan Nt, 
“kalau ada tugas ya biasanya saya dahulukan dulu mbak, karena itu 
yang utama kalau yang lain ya gampang lah, lagian kan tujuan utama di 
solo bukan untuk senang-senang tetapi untuk menuntut ilmu, sehingga 
yang berhubungan dengan kuliah dulu diutamakan kemudian yang lainnya 
dianggap tidak penting dulu” tuturnya (14/06/2010). 
 
Jawaban yang dikemukakan oleh Rk dan Nt adalah salah satu alasan 
mengapa organisasi ekstra kurang diminati karena sebagian mahasiswa 
sudah banyak disibukkan dengan kegiatan formal perkuliahan dan tidak 
banyak mahasiswa yang bisa menyeimbangkan antara kegiatan ekstra dan 
kuliah sehingga bagi mahasiswa tersebut lebih memilih jalur aman untuk 
tidak mengikuti kegiatan ekstra yang diadakan kampus dan hanya 
berkonsentrasi pada tugas dan rutinitas kuliah. 
Namun lain halnya dengan Ps, Ln, Lo, Am, dan Ns yang menyambut 
dengan baik segala bentuk kegiatan kampus yang dirasa sangat membantu 
untuk menambah wawasan di luar kegiatan formal perkuliahan, karena 
kegiatan ekstra yang mereka ikuti bukan semata-mata untuk senang-
senang melainkan sebagai wadah berlatih mengembangkan keterampilan 
yang dimiliki, baik dalam bidang seni, organisasi, dan sosialisasi sebagai 
bekal untuk hidup di masyarakat serta membiasakan diri untuk dapat 
berfikir kritis dan tanggap terhadap segala sesuatu di sekitar, seperti yang 
dikatakan Ns, 
“menjadi seorang guru itu tidak mudah mbak, apalagi kelak yang saya 
hadapi adalah anak-anak yang masih labil dan menuntut banyak perhatian, 
sehingga saya harus berusaha mempunyai banyak perbendaharaan kata 
yang baik agar dalam mengajar nanti kata-kata saya dapat terstruktur 
dengan baik dan mudah dipahami makanya saya ingin ikut banyak 
organisasi, ya organisasi apa saja lah,” ungkapnya (13/06/2010). 
 
Begitu juga dengan pendapat Lo, 
“kalau di HMP itu mbak, kegiatannya lebih kreatif, lebih menarik 
dan lebih variatif mbak jadi selain saya mendapat pengalaman 
berorganisasi saya juga dapat bergaul dengan orang-orang yang 
mempunyai kesepahaman dengan saya jadi saya itu merasa nyaman begitu 
mbak,” ungkapnya“ ujarnya menjelaskan (09/06/2010). 
 
Kemudian Lo, Ln, dan Ps juga mengaku aktif dalam kegiatan PMI 
yang diadakan setiap 3 bulan sekali di FKIP, bahkan Lo adalah salah satu 
anggota dari PMI dan Lo mengaku sangat tertarik dengan kegiatan yang 
bersifat kemanusiaan lainnya. Ps juga mengungkapkan, 
“saya sering ikut donor mbak, soalnya di badan itu jadi berasa enak 
banget, kan sel-sel darah kita jadi terganti otomatis jadi tambah sehat pula, 
awalnya seh sebenarnya takut juga mbak tapi setelah merasakan enak di 
badan jadi pengen lagi dan pengen lagi, malahan kalau tidak donor itu 
badan malah jadi terasa berat” tuturnya (14/04/2010).  
 
Pendapat di atas merujuk pada aspek kerja keras dan pelayanan 
maksimal yang ditunujukkan oleh sebagian mahasiswa. Kerja keras dapat 
dilihat melalui ketertarikan dalam berorganisasi dan berusaha 
menyeimbangkan kegiatan dengan tugas belajar, sedangkan pelayanan 
maksimal diperlihatkan pada aspek sosial yang ditunjukkan mahasiswa 
yaitu berusaha memberikan yang terbaik untuk sesama dengan menjadi 
suka relawan pada setiap kegiatan sosial. 
c. Gambaran Guru Ideal 
Guru ideal menurut Rk, Dh, Ps, Ln, Lo, Am, Ns, Wk, Bd, dan Nt 
adalah seseorang yang memiliki empat kompetensi yang mencakup aspek 
pedagogis, profesional, sosial, dan kepribadian yang mantap, bahkan 
sebagian dari informan juga mengidealkan seorang guru pada seseorang 
yang mereka kenal, seperti pernyataan Ps, 
  “…saya sangat mengidolakan guru SMA saya, ya intinya, itu jadi 
seorang guru bukan hanya guru yang pintar semalam mbak, malamnya 
belajar dan paginya disampaikan sama muridnya udah deh selesai, tapi 
jadi guru itu ya gak cuma menyampaikan materi saja tetapi lebih dari 
sekedar penyampaian materi biasa, dari beliaulah saya dapat belajar 
banyak hal dan dari beliau juga saya jadi mengerti arti pemahaman belajar 
bukan semata-mata karena nilai yang diberikan oleh orang lain tetapi lebih 
cenderung pada kepuasan yang kita rasakan dan kita harus berusaha 
melakukannya dengan sebaik-baiknya,…” (14/04/2010). 
 
Dari ungkapan Ps di atas, pandangan guru yang ideal adalah seorang 
pendidik yang dapat merubah arah belajar seorang murid sehingga 
menimbulkan rasa ketertarikan pada pelajaran yang diberikan untuk dapat 
memacu siswa belajar dan berprestasi lebih baik. 
Ln juga mengidentikkan guru ideal dengan seseorang, 
“Guru ideal itu ya seperti Rd (Ln menyebutkan satu nama yang 
disamarkan), beliau adalah teman sekaligus dosen muda pada program 
studi saya mbak, selain pintar dan dapat berinteraksi dengan 
mahasiswanya, beliau juga tegas dan mempunyai disiplin yang tinggi 
mbak, jadi itu patokan yang saya gunakan untuk menilai beliau” 
ungkapnya (08/06/2010). 
 
Selain yang dikemukakan Ps, guru ideal juga harus mempunyai disipllin 
yang tinggi, sehingga akan dapat menambah kesan wibawa seorang guru, 
guru yang ideal adalah seorang guru yang mampu mengembangkan 
dirinya baik dalam bidang pengetahuan dan pengalaman sehingga seorang 
guru tidak hanya pintar dalam penyampaian materi tetapi juga mempunyai 
wawasan yang luas, selain itu guru yang ideal juga harus dapat menguasai 
kelas dan mengetahui kondisi siswa baik kondisi siswa secara psikologis 
atau kondisi siswa pada saat menerima pelajaran sehingga transfer ilmu 
yang diberikan benar-benar tepat sasaran dan juga seorang guru yang ideal 
harus aktif dan interaktif agar KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) dapat 
hidup serta ada timbal balik dari siswa. 






Indikator yang diharapkan 
oleh FKIP UNS 
 
 






1) Menunjukkan perilaku 
disiplin 
 
Mahasiswa FKIP sebagian besar 
telah menunjukkan perilaku 
disiplin. 
 
2) Bertutur kata secara santun 
 
Mahasiswa FKIP sebagian besar 
bertutur kata santun terhadap warga 
FKIP. 
 
3) Berpenampilan (fisik) 
secara sopan 
 
Hanya sebagian kecil dari 
mahasiswa FKIP yang 
berpenampilan tidak sopan. 
 
4) Berperilaku santun 
 
Sebagian besar mahasiswa FKIP 
berperilaku santun, di lingkungan 
FKIP dan di masyarakat. 
 
5) Menunjukkan diri sebagai 
pendidik 
 
Mahasiswa FKIP belum secara 
keseluruhan dapat menunjukkan 
diri sebagai pendidik. 
 
6) Menunjukkan komitmen 
terhadap tugas sebagai 
pendidik 
 
Mahasiswa FKIP belum secara 
keseluruhan dapat menunjukkan 
menunjukkan komitmen terhadap 
tugas sebagai pendidik. 
 
7) Menaati tata tertib secara 
konsisten 
 
Mahasiswa FKIP belum secara 
keseluruhan dapat  menaati tata 
tertib secara konsisten. 
 
8) Memiliki disiplin diri secara 
konsisten 
 
Mahasiswa FKIP belum secara 








1) Melaksanakan tugas secara 
mandiri 
 
Sebagian besar mahasiswa FKIP 
dapat melaksanakan tugas secara 
mandiri. 
 










dapat  mengambil keputusan secara 
mandiri. 
 
3) Menilai diri sendiri 
(melakukan refleksi diri) 
 
Sebagian besar mahasiswa FKIP 
dapat   menilai diri sendiri. 
4) Bekerja keras 
 
 
Sebagian besar mahasiswa FKIP 
dapat   bekerja keras. 
 5) Melaksanakan tugas secara 
bertanggung jawab 
 
Sebagian besar mahasiswa FKIP 
dapat    melaksanakan tugas secara 
bertanggung jawab 
 
6) Mengembangkan diri secara 
terus menerus sebagai pendidik 
 
Mahasiswa FKIP belum secara 
keseluruhan  dapat 
mengembangkan diri secara terus 




1) Bertindak atas dasar 
kemanfaatan peserta didik 
 
 
Mahasiswa FKIP belum secara 
keseluruhan  dapat bertindak atas 
dasar kemanfaatan peserta didik. 
 
 2) Bertindak atas dasar 
 kemanfaatan masyarakat 
 
Mahasiswa FKIP belum secara 
keseluruhan  dapat bertindak atas 
dasar kemanfaatan masyarakat. 
 
3) Menerima kritik dan saran 
untuk perbaikan 
 
Sebagian besar mahasiswa FKIP 
dapat    menerima kritik dan saran 
untuk perbaikan. 
 
4) Menempatkan diri secara 
proporsioanal 
 
Mahasiswa FKIP belum secara 
keseluruhan  dapat menempatkan 





1) Berperilaku yang dihormati 
oleh sejawat 
 
Sebagian besar mahasiswa FKIP 
telah berperilaku yang dapat 
dihormati oleh sejawat. 
 
2) Berperilaku yang dihormati 
oleh masyarakat 
 
Sebagian besar mahasiswa FKIP 
telah berperilaku yang dapat 
dihormati oleh masyarakat. 
 
  
3. Kesimpulan Hasil Temuan 
Kesimpulan dari hasil temuan penelitian adalah sebagai berikut: 
Bahwa Karakter kuat mencakup dua aspek penting yaitu amanah dan 
keteladanan. Amanah terdiri dari empat komponen di dalamnya, yaitu yang pertama 
adalah komitmen yang merupakan langkah awal dalam menerima, memenuhi, dan 
mengemban amanah, komitmen adalah berupa ikrar atau janji yang mengikat seorang 
calon pendidik untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik, 
meski belum optimal sebagai contoh masih ditemukannya mahasiswa yang 
melanggar aturan seragam yang telah ditetapkan FKIP seperti yang diungkapkan Rk 
dan Dh tetapi sejauh ini penerapan seragam dengan aturan tidak ketat dan tidak tegas 
melatih mahasiswa untuk dapat menerapkan komitmen dalam diri sebagai bekal 





1) Menghargai ajaran agama 
 
Sebagian besar mahasiswa FKIP 
dapat  menghargai ajaran agama. 
 
2) Menerapkan ajaran agama 
 
Sebagian besar mahasiswa FKIP 
dapat menerapkan  ajaran agama. 
 
3) Menerapkan norma 
kejujuran 
 
Mahasiswa FKIP belum secara 
keseluruhan   
menerapkan norma kejujuran 
  
4) Menunjukkan keikhlasan 
 
Sebagian besar mahasiswa FKIP 
dapat menerapkan  ajaran agama. 
 
5) Bertutur kata sopan 
sehingga menjadi teladan 
bagi peserta didik 
 
Sebagian besar mahasiswa FKIP 
dapat bertutur kata sopan sehingga 
menjadi teladan bagi peserta didik. 
6) Berperilaku terpuji sehingga 
menjadi teladan bagi peserta 
didik 
 
Sebagian besar mahasiswa FKIP 
dapat  berperilaku terpuji sehingga 
menjadi teladan bagi peserta didik. 
keahlian, guru yang kompeten adalah guru yang memiliki kemampuan dalam 
menyelenggarakan pembelajaran dan kemampuan memecahkan berbagai masalah 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, dan guru yang berkompeten akan 
memberikan kepercayaan diri kepada muridnya, yang ketiga adalah kerja keras yang 
erat kaitannya dengan keberhasilan, seperti yang terlihat pada Ps, Lo, Ns dan Ln yang 
menyatakan ingin selalu berubah kearah yang lebih baik dengan membuka wawasan 
dan pikiran terhadap segala sesuatu di sekitar dan belajar banyak dari kesalahan untuk 
dapat memperbaikinya kearah yang lebih baik, meski juga belum optimal karena juga 
masih ditemukan beberapa mahasiswa yang lemah dalam hal kerja keras yaitu masih 
ditemukannya mahasiswa yang berbuat curang ketika ujian namun FKIP akan 
berusaha meminimalisir hal tersebut dengan semakin gencar menanamkan jiwa 
keguruan pada diri mahasiswa sebagai landasan dan dasar dalam berbuat,  keempat 
adalah konsisten yang didalamnya terdapat, ke ajegan artinya secara terus menerus, 
berkesinambungan, rutin, tekun dan secara teratur melakukan sesuatu dalam waktu 
yang relatif lama, hal ini juga belum optimal bila dikaitkan dengan intensitas belajar 
yang dilakukan mahasiswa karena pada kenyataanya masih terdapat mahasiswa yang 
kurang intens pada belajar dan hanya belajar bila mendekati ujian dilaksanakan meski 
juga tidak sedikit pula mahasiswa yang benar-benar tekun dengan menekankan aspek 
pemahaman dari pada sekedar nilai semata seperti yang diungkapkan oleh Ps, Lo, dan 
Ns. Poin kedua yang merupakan aspek penting yang membentuk karakter adalah 
keteladanan, dalam keteladanan terdapat empat komponen yang penting yaitu 
pertama kesederhanaan adalah sederhana dalam berbusana, sederhana dalam gaya 
hidup dan sederhana dalam segala hal, kesederhanaan juga akan terlihat pada hari 
senin dan selasa di lingkungan FKIP dengan penerapan seragam putih-gelap, yang 
kedua adalah kedekatan, sebagai calon guru mahasiswa dituntut untuk dapat memiliki 
kedekatan dengan siswa, untuk melatih kedekatan ini baik Rk, Dh, Ps, Ln, Lo, Am, 
Ns, Wk, Bd, dan Nt membiasakan diri untuk bergaul dengan siapa saja dan ramah 
terhadap orang disekitar mereka. Ketiga adalah suasana silaturahmi yang dibina baik 
pada siapa saja. Keempat adalah pelayanan maksimal, seorang guru mampu 
memfasilitasi siswa artinya guru harus mampu mempermudah dan memperlancar 
murid agar terdorong belajar secara aktif.  
Cerdas yang dimaksudkan dalam visi misi FKIP adalah mahasiswa bukan 
hanya mampu dan pintar dalam hal kognitif (intelektual) saja tetapi juga harus 
diimbangi dengan kecerdasan emosional dan spiritual, sehingga dapat mencerminkan 
pribadi luhur yang bisa terlihat dari keseharian yaitu cara memecahkan masalah, cara 
bersosialisasi, keteguhan dan tanggung jawab, kerja keras yang tinggi, menjunjung 
tinggi nilai agama dan moral dengan tidak pernah melalaikan tugas dan kewajibannya 
sebagai makhluk Tuhan (yang beragama Islam selalu menjalankan sholat lima 
waktu), dan hal lain yang berkaitan dengan emosional dan spiritual dalam kehidupan 
sehari-hari. Kecerdasan secara kognitif terlihat dari rata-rata informan yaitu Rk, Dh, 
Ln, Lo, Am, Ns, Wk, Bd dan Nt yang memiliki IPK diatas 3.00 juga terlihat 
bagaimana informan melakukan sosialisasi seperti Ps, Ln, Lo, Am,dan Ns yang 
mengaku gemar mengikuti kegiatan kampus untuk menambah wawasan dan  
pengetahuan serta bagaimana bergaul dengan orang lain baik sesama mahasiswa, 
dosen atau staf di lingkungan FKIP UNS. 
Meski belum maksimal dalam penerapan visi misi FKIP tersebut di atas, 
namun Program Studi Sosiologi Antropologi FKIP UNS yang merupakan bagian dari 
Jurusan P.IPS yang ada di FKIP mendukung visi misi tersebut yang terlihat dari visi 
misi Program Studi Sosiologi Antropologi yaitu: 
Visi : Menjadi program studi penghasil dan pengembang tenaga-tenaga kependidikan 
Sosiologi Antropologi berkarakter kuat, cerdas, dan berakhlak mulia. 
Misi:  
5. Mendidik calon tenaga kependidikan Sosiologi Antropologi yang profesional, 
berakhlak mulia dan bertaqwa kepada Tuhan TME. 
6. Mengembangkan landasan keilmuwan pendidikan dan pembelajaran Sosiologi 
Antropologi yang berkarakter dan berkompetensi. 
7. Mendidik calon tenaga guru atau instruktur pendidikan Sosiologi Antropologi 
yang mampu merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, membimbing, melatih 
dan melakukan proses pembelajaran. 
8. Melaksanakan penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang berorientasi pada 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat dan serta mampu berkompetisi dan berkolaborasi di 
lapangan kerja tingkat Regional, Nasional, dan Internasional. 
Sehingga dengan pelaksanaan visi misi yang ada di Program Studi diharapkan 
mampu memberikan penekanan kepada mahasiswa tentang pentingnya aspek 
Karakter Kuat dan Cerdas serta Akhlak mulia yang harus dimiliki oleh calon tenaga 
pendidik agar proses untuk mencapai visi misi FKIP UNS “Berkarakter Kuat dan 
Cerdas” dapat maksimal. 
 
 
C. Temuan Studi yang Dihubungkan dengan Kajian Teori 
1.  Karakter Kuat 
Karakter adalah kualitas mental ,moral, akhlak atau budi pekerti individu yang 
merupakan kepribadian khusus yang membedakan dengan individu lain. 
Dorland’s Pocket dalam Furqon Hidayatullah, (2009: 9) dinyatakan “karakter 
adalah sifat nyata dan berbeda yang ditunjukkan oleh individu; sejumlah atribut 
yang dapat diamati pada individu”. Berkaitan dengan hal tersebut, apabila 
dikaitkan dengan mahasiswa FKIP UNS akan sangat terlihat dari informan Rk, 
Dh, Ps, Ln, Lo, Am, Ns, Wk, Bd, dan Nt yang memiliki karakter dan kepribadian 
berbeda-beda yaitu seperti Ps yang selalu menggunakan bahasa jawa halus pada 
setiap perkatannya dan mengucapkan kata “nuwun sewu” untuk menjaga perasaan 
agar tidak menyinggung orang lain, atau Ns yang selalu memakai rok panjang 
apabila ke kampus sebagai perwujudan kesan guru yang harus anggun, atau juga 
Ln yang lebih nyaman mengenakan jeans tetapi juga masih memegang aspek 
kesopanan dalam berbusana. Berkaitan dengan karakter kepribadian pak Pn 
selaku dosen juga mengungkapkan hal yang sama, 
“… yang namanya mahasiswa itu punya kepribadian sendiri-sendiri,…” ungkap 
pak Pn (05/05/2010). 
 
Adanya sikap ramah dan mudah bergaul pada mahasiswa seperti yang 
diungkapkan Lo, 
“saya suka berteman dengan siapa saja mbak, karena dari banyaknya teman yang 
saya miliki saya bisa belajar banyak dari mereka dan berusaha memahami watak 
mereka satu persatu itu sangat menyenangkan bagi saya” tuturnya (09/06/2010). 
 
Ungkapan di atas merujuk pada pendapat Gregory dalam Sjarkawi (2006: 13) 
membagi tipe gaya kepribadian ke dalam 12 tipe, yaitu: 
13. Kepribadian yang Mudah Menyesuaikan Diri 
14. Kepribadian yang Berambisi 
15. Kepribadian yang Mempengaruhi 
16. Kepribadian yang Berprestasi 
17. Kepribadian yang Idealistis 
18. Kepribadian yang Sabar 
19. Kepribadian yang Mendahului 
20. Kepribadian yang Perseptif 
21. Kepribadian yang Peka 
22. Kepribadian yang Berketepatan 
23. Kepribadian yang Ulet 
24. Kepribadian yang Berhati-hati 
 
1. Kepribadian yang Mudah Menyesuaikan Diri 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang mudah menyesuaikan diri adalah 
orang yang memandang hidup ini sebagai perayaan dan setiap harinya sebagai 
pesta yang berpindah-pindah. Orang tersebut sadar akan penyesuaian diri 
dengan orang lain, komunikatif dan bertanggung jawab, ramah, santun dan 
memerhatikan perasaan orang lain, jarang sangat agresif dan juga jarang 
kompetitif secara destruktif. Kepribadian ini suka pada yang modern, peka 
terhadap apa yang terjadi hari ini dan senang menaruh perhatian pada banyak 
hal. Dia mudah berteman, bisa menyesuaikan diri di hampir setiap 
lingkungan, mempunyai ketajaman pandangan untuk yang bersifat dinamis 
dan luar biasa. Dia adalah orang yang secara terbuka memberikan reaksi pada 
kehadiran, suasana jiwa, dan kualitas yang diperagakan oleh orang lain. Oleh 
karena itu, pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan 
moral ini secara sadar dan terncana diarahkan guna mewujudkan tipe gaya 
kepribadian seseorang yang mudah menyesuaikan diri ini.  
2. Kepribadian yang Berambisi 
 Seseorang dengan gaya kepribadian yang berambisi adalah orang yang 
memang benar-benar penuh ambisi terhadap semua hal. Dia menyambut baik 
tantangan dan berkompetisi dengan senang hati dan sengaja. Kadang-kadang 
secara terbuka dia menunjukkan sikap agresif. Ia cenderung bersikap hati-hati 
apabila bergerak dan menyadari tujuannya kearah cita-cita yang ditetapkannya 
bagi dirinya sendiri. Dalam hal ini, pembentukan kepribadian melalui 
peningkatan pertimbangan moral berusaha mengendalikan sikap agresifitas 
yang berlebihan agar mereka lebih mampu mengendalikan dirinya dengan 
mengembangkan dengan cara mengembangkan cara berpikir moralitasnya 
sehingga perilakunya tidak mengganggu kepentingan orang lain karena 
dengan meningkatnya perkembangan moral seseorang ia akan berusaha 
minimal tidak mengganggu kepentingan orang lain. Bahkan jika bisa, ia akan 
berusaha agar keberadaanya bermanfaat dan mendatangkan keuntungan bagi 
orang lain (siapa pun dan dimanapun adanya). Oleh karena itu, pembentukan 
kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral perlu diterapkan dalam 
pembentukan kepribadian anak. 
3. Kepribadian yang Memengaruhi 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang memengaruhi adalah orang ter-
organisasi dan berpengatuhuan cukup yang memancarkan kepercayaan, 
dedikasi, dan berdikari. Kepribadian ini mendekati setiap tugas dalam hidup 
ini dengan cara yang seksama, menyeluruh dan tuntas, sistematis, dan efisien. 
Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral 
diupayakan mengarah pada tercapainya cara berpikir sistematis dalam hal 
moral sehingga terwujud nilai-nilai kepribadian yang searah dengan nilai 
kepribadian ini. 
4. Kepribadian yang Berprestasi 
Seseorang dengan gaya kepribadian berprestasi adalah orang yang 
menghendaki kesempatan untuk bermain dengan baik dan cemerlang, jika 
mungkin untuk memesonakan yang lain agar mendapatkan sambutan baik, 
kasih sayang, tepuk tangan orang lain, dalam hal ini berarti menerima 
kehormatan. Kepribadian yang berprestasi ini memandang hidup dengan 
selera kuat untuk melakukan segala hal yang menarik baginya. Pembentukan 
kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral diusahakan dapat 
membantu kelompok tipe gaya kepribadian ini dengan cara melengkapi cara 
berpikir moralnya agar kebutuhan untuk memperoleh atau menerima 
kehormatan yang diharapnya mempertimbangan kepentingan dan kebutuhan 
orang lain serta tidak merugikan orang lain. Atau bahkan dapat membantu 
orang lain secar universal. Dengan demikian, peningkatan pertimbangan 
moral yang dimilikinya dapat mengendalikan perilaku yang menarik baginya. 
5. Kepribadian yang Idealistis 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang diidealistis adalah orang yang 
melihat hidup ini dengan dua cara, yakni hidup sebagaimana nyata adanya dan 
hidup sebagaiman seharusnya menurut kepercayaannya. Kepribadian ini 
memandang dirinya sendiri seperti dia memandang hidup. Pada dirinya 
sendiri  yang terdiri dari darah dan daging, lengkap dengan kompleksitas 
kekhawatiran, kesalahan, dan perasaan, disamping itu terdapat gambaran 
dirinya sendiri seperti yang dicita-citakannya untuk memenuhi ide-idenya. 
Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral akan 
melengkapi cara berpikir kelompok tipe ini dalam usaha mereka memenuhi 
kebutuhan ideal yang dikehendakinya. 
6. Kepribadian yang Sabar 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang sabar adalah orang yang memang 
sabar (hampir tak pernah putus asa), ramah tamah, dan rendah hati. Dia jarang 
sekali tinggi hati atau kasar. Dia menghargai kepercayaan, kebenaran, dan 
selalu penuh harapan. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan 
pertimbangan moral akan dapat membantu kelompok tipe ini agar keteguhan 
dan kesabarannya memiliki landasan berpikir moral sehingga menjadi lebih 
bermoral dalam menetapkan perilaku yang akan diambilnya. Dengan 
demikian, tipe gaya kepribadian ini menjadi lebih bernuansa moral yang 
memerhatikan nilai-nilai kemanusiaan universal. 
7. Kepribadian yang Mendahului 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang mendahului adalah orang yang men-
junjung tinggi kualitas dan mengerti kualitas. Kepribadian yang mendahului 
ini yakni bahwa dia adalah seseorang manusia yang mempunyai syarat yang 
cukup dan akan berhasil dalam melaksanakan tugas apa pun yang mereka 
terima. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral 
akan dapat membantu kelompok tipe gaya kepribadian ini dengan cara 
membekali kemampuan berpikir moral yang harus dimilikinya sehingga 
mereka tidak berkehendak merugikan orang lain dalam upaya mewujudkan 
idealisme untuk mendahului orang lain. 
8. Kepribadian yang Perseptif 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang perseptif adalah orang yang cepat 
tanggap terhadap rasa sakit dan kekurangan, bukan hanya yang dialaminya 
sendiri, tetapi juga yang dialami oleh orang lain, sekalipun orang itu asing 
baginya. Kepribadian yang perseptif biasanya adalah orang yang bersahaja, 
jujur, dan menyenangkan, ramah tamah dan tanggap, setia dan adil, seorang 
teman sejati yang persahabatannya tahan lama. Pembentukan kepribadian 
melalui peningkatan pertimbangan moral ini diharapkan dapat membantu 
terbentuknya tipe gaya kepribadian ini karena moralitas yang tinggi memiliki 
kepekaan yang tinggi terhadap rasa sakit dan penderitaan orang lain. 
9. Kepribadian yang Peka 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang peka adalah orang yang suka 
termenung, berintrospeksi, dan sangat peka terhadap suasana jiwa dan sifat-
sifatnya sendiri, perasaan, dan pikirannya. Dia pun memiliki kepekaan 
terhadap suasana jiwa dan sifat-sifat serta perasaan dan pikiran orang lain, dan 
pada waktu yang sama dia bersifat ingin tahu dan sangat tajam mengamati 
segala yang terjadi di dunia sekitarnya. Pembentukan kepribadian melalui 
peningkatan kepribadian moral diharapkan dapat membantu meningkatkan 
kualitas dan kuantitas kelompok tipe gaya kepribadian ini, karena mereka 
yang tingkat perkembangannya tinggi terhadap rasa sakit dan penderitaan 
orang lain. 
10. Kepribadian yang Berketepatan 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang berketepatan adalah orang yang 
menekankan pada tiga hal sebagai landasan dari gaya kepribadiannya, yaitu 
kebenaran, tanggung jawab, dan kehormatan. Dalam segala hal dia berusaha 
untuk melakukan apa yang benar, bertanggung jawab, dengan demikian 
pantas mendapat kehormatan dari keluarga, teman, dan hubungan lainnya. 
Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral pada 
hakikatnya adalah sejalan dengan tipe gaya kepribadian ini karena tingkat 
pertimbangan moral yang tinggi menghendaki lahirnya para lulusan yang 
memiliki nilai atau sikap yang berketepatan hati luhur, pembela kebenaran 
moral, bertanggung jawab atas kesejahteraan bersama, serta demi kehormatan 
kemanusiaan secara universal. 
11. Kepribadian yang Ulet 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang ulet adalah orang yang memandang 
hidup sebagai suatu perjalanan, atau suatu ziarah. Setiap hari dia melangkah 
maju di atas jalan hidup ini dengan harapan besar mampu mewujudkan 
harapan dan cita-citanya, sambil menguatkan keyakinananya. Tipe gaya 
kepribadian yang ulet ini dapat didukung dengan tingkat pertimbangan moral 
yang tinggi agar dalam perjalanan hidup menuju impian-impiannya menjadi 
lebih peduli pada kebutuhan dan kepentingan orang lain. Dengan cara 
melengkapi cara berpikir moralnya kearah penderitaan orang lain, dapat 
kiranya mengurangi beban hidupnya sendiri. 
12. Kepribadian yang Berhati-hati 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang berhati-hati adalah orang yang 
terorganisasi, teliti, berhati-hati, tuntas, dan senantiasa mencoba menunaikan 
kewajibannya secara sosial dalam pekerjaan sebagai warga Negara atau yang 
ada hubungannya dengan masalah-masalah keuangan. Dia menghendaki agar 
melakukan segalanya tepat waktu, tepat prosedur, tepat proses, tepat sasaran, 
tepat hasil dengan predikat baik. Pembentukan kepribadian melalui 
peningkatan pertimbangan moral pada hakikatnya sejalan dengan nilai-nilai 
yang dimiliki oleh tipe-tipe gaya kepribadian ini karena tingkat pertimbangan 
moral yang tinggi menghendaki ketepatan moralitas dalam berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan orang lain, dengan berlandas pada prinsip 
kemerdekaan, kesamaan, dan saling terima secara universal. 
Dengan memperhatikan tipe kepribadian di atas maka sebagian mahasiswa FKIP 
dapat dikategorikan memiliki pribadi yang dapat menyesuaikan diri sebagai 
pemenuhan aspek sosial dalam kriteria guru ideal. 
Karakter yang ada dalam diri mahasiswa sangat berkaitan erat dengan pendidikan 
karakter yang diterapkan FKIP UNS. Azyumardi Azra (2002: 173) menyatakan 
“Pendidikan karakter merupakan upaya yang harus melibatkan semua pihak 
rumah tangga dan keluarga sekolah dan lingkungan sekolah lebih luas 
(masyarakat)”. Sehingga FKIP selaku LPTK yang ingin mencetak tenaga 
pendidik yang handal berusaha menerapkan jargon visi misi berkarakter kuat dan 
cerdas sebagai upaya penanaman pendidikan karakter pada mahasiswa yang 
didukung juga dengan niat dan kemauan mahasiswa yang telah kuat serta peran 
keluarga dan lingkungan, sehingga pendidikan karakter dapat dimaksimalkan. 
Kaitannya dengan visi misi FKIP juga diperkuat dalam UU Nomor 14 Tahun 
2005 Pasal 3  tentang Sistem Pendidikan Nasional (dikutip dari 
http//wikipedia.UU No.14 Th 2005.co.id/ 28 Maret 2010) menyatakan: 
“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
 
Pak Pn (05/05/2010) selaku dosen menyatakan hal yang memuat aspek 
pembentukan karakter pada diri mahasiswa ditanamkan melalui pemberian mata 
kuliah Agama dan Kewarganegaraan yang juga diperkuat dengan pendapat M. 
Furqon Hidayatullah (2007: 129) menggolongkan mata kuliah yang berkaitan 
dengan kompetensi pedagogik, sosial, dan kompetensi kepribadian sebagai 
berikut: 
21. Pendidikan Agama 
22. Pendidikan Kewarganegaraan 
23. Bahasa Indonesia 
24. Bahasa Inggris 
25. Perkembangan dan Bimbingan Peserta Didik          
26. Pendidikan dan Pembelajaran 
27. Kurikulum Bidang Studi…. 
28. Perencanaan Pembelajaran Bidang Studi…. 
29. Strategi Pembelajaran Bidang Studi…. 
30. Evaluasi Pembelajaran Bidang Studi…. 
31. Penelitian Pembelajaran Bidang Studi…. 
32. Profesi dan Kepribadian GuruTeknologi Komunikasi Informasi 
33. Teknologi Informasi Komunikasi 
34. Komunikasi dalam Pendidikan 
35. Mata Kuliah Bidang Studi…. 
36. Mata Kuliah Bidang Studi…. 
37. Mata Kuliah Bidang Studi….dan seterusnya. 
38. Mata Kuliah Muatan Lokal 
39. Mata Kuliah Universitas (Kewirausahaan, dan lain-lain) 
40. Mata Kuliah Fakultas (Pendidikan jasmani, dan lain-lain) 
 
Dengan pemberian mata kuliah yang disesuaikan dengan bidang studi yang 
diambil mahasiswa tersebut diharapkan dapat memperkuat aspek karakter yang 
ingin diterapkan FKIP UNS dengan menekankan pada aspek kepribadian yang 
luhur dan cerdas secara emosional dan spiritual.  
2.  Cerdas 
Cerdas seperti yang diungkapkan pak As (18/06/2010) tidak cukup hanya 
diperoleh dari kuliah sehari-hari saja namun juga harus diimbangi dengan belajar 
sendiri yaitu bisa dengan ikut berorganisasi di kampus, mengikuti seminar dan 
diskusi ilmiah, bertanya kepada orang yang ahli, memperbanyak membaca buku 
yang bermanfaat, bergaul dengan orang yang dapat menumbuhkan motifasi, 
seperti yang dilakukan Ps, Ln, Lo, Am, dan Ns yang gemar mengikuti berbagai 
kegiatan yang ada di kampus untuk menambah dan memperbanyak pemahaman. 
Juga dipertegas oleh pendapat J. Sudarminta dalam Samana (1994: 20) 
memberikan rambu-rambu tentang citra guru di masa depan yaitu: 
5. Guru yang sadar dan tanggap akan perubahan zaman 
6. Guru yang berkualifkasi profesional 
7. Guru hendaknya berwawasan dan berkemampuan menggalang persatuan 
bangsa tanpa menjadi otoriter dan dogmatik dalam pendekatan keguruannya 
8. Guru hendaknya bermoral yang tinggi dan beriman yang mendalam seluruh 
tingkah lakunya digerakkan oleh nilai-nilai yang luhur dan takwanya terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
 
Selain itu mahasiswa bukan hanya mampu dan pintar dalam hal kognitif saja 
tetapi juga harus diimbangi dengan kecerdasan emosional dan spiritual, sehingga 
mahasiswa dapat memiliki kompetensi yang mewadahi seperti yang tertuang 
dalam UU No. 14 Tahun 2005 pasal 1 (10)  tentang Guru dan Dosen disebutkan 
“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan”.(dikutip darihttp//www.wikipedia. PPNo.14th2005.co.id/16 
Mei 2005/28 Maret 2010). Dengan dimilikinya kompetensi maka citra guru ideal 
akan terbentuk. 
3. Gambaran Guru Ideal 
Guru ideal menurut Rk, Dh, Ps, Ln, Lo, Am, Ns, Wk, Bd, dan Nt adalah 
seseorang yang memiliki empat kompetensi yang mencakup aspek pedagogis, 
profesional, sosial, dan kepribadian yang mantap, seperti yang termuat dalam PP. 
Nomor 19 Tahun 2005 Bab VI Pasal 28 (3) tentang Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan dijelaskan:  
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: 
a. Kompetensi pedagogik; 
b. Kompetensi kepribadian; 
c. Kompetensi profesional; dan 
d. Kompetensi sosial. 
Kompetensi Pedagogik: 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi Kepribadian:   
Kompetensi kepribadian  adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia. 
Kompetensi Profesional: 
Kompetensi profesional adalah adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 
Standar Nasional Pendidikan. 
Kompetensi Sosial: 
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar. 
(dikutip dari http//www.wikipedia. PPNo.19
th
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